






RAJAWALI PERS
Divisi Buku Perguruan Tinggi

PT RajaGrafindo Persada
D E P O K



Perpustakaan Nasional: Katalog dalam terbitan (KDT)

Hamsa dan Herdah.
		  AL-ASMA’: Pengenalan Isim dalam Bahasa Arab/Hamsa dan Herdah.
	 —Ed. 1, Cet. 1.—Depok: Rajawali Pers, 2022.
		  xx, 268 hlm., 23 cm.
		  Bibliografi: Hlm. 265
		  ISBN 978-623-372-631-3

Hak cipta 2022, pada penulis

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi buku ini dengan cara apa pun, 
termasuk dengan cara penggunaan mesin fotokopi, tanpa izin sah dari penerbit

2022.3635 RAJ
Dr. Hamsa, M.Hum., dan Dr. Herdah, M.Pd.
AL-ASMA’
Pengenalan Isim dalam Bahasa Arab

Cetakan ke-1, September 2022

Hak penerbitan pada PT RajaGrafindo Persada, Depok

Editor	 :	 Dr. Sitti Jamilah Amin, M.Ag.
Copy Editor	 :	 Tim Editorial RGP
Setter 	 :	 Khoirul Umam
Desain cover 	 :	 Tim Kreatif RGP

Dicetak di Rajawali Printing

PT RAJAGRAFINDO PERSADA 
Anggota IKAPI
Kantor Pusat: 
Jl. Raya Leuwinanggung, No.112, Kel. Leuwinanggung, Kec. Tapos, Kota Depok 16456
Telepon	:	 (021) 84311162
E-mail 	 :	 rajapers@rajagrafindo.co.id	 http: //www.rajagrafindo.co.id

Perwakilan:

Jakarta-16456 Jl. Raya Leuwinanggung No. 112, Kel. Leuwinanggung, Kec. Tapos, Depok, Telp. (021) 84311162. Bandung-40243, 
Jl. H. Kurdi Timur No. 8 Komplek Kurdi, Telp. 022-5206202. Yogyakarta-Perum. Pondok Soragan Indah Blok A1, Jl. Soragan, 
Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Telp. 0274-625093. Surabaya-60118, Jl. Rungkut Harapan Blok A No. 09, Telp. 031-8700819. 
Palembang-30137, Jl. Macan Kumbang III No. 10/4459 RT 78 Kel. Demang Lebar Daun, Telp. 0711-445062. Pekanbaru-28294, 
Perum De' Diandra Land Blok C 1 No. 1, Jl. Kartama Marpoyan Damai, Telp. 0761-65807. Medan-20144, Jl. Eka Rasmi Gg. Eka 
Rossa No. 3A Blok A Komplek Johor Residence Kec. Medan Johor, Telp. 061-7871546. Makassar-90221, Jl. Sultan Alauddin 
Komp. Bumi Permata Hijau Bumi 14 Blok A14 No. 3, Telp. 0411-861618. Banjarmasin-70114, Jl. Bali No. 31 Rt 05, Telp. 0511-
3352060. Bali, Jl. Imam Bonjol Gg 100/V No. 2, Denpasar Telp. (0361) 8607995. Bandar Lampung-35115, Perum. Bilabong Jaya 
Block B8 No. 3 Susunan Baru, Langkapura, Hp. 081299047094.



v

PRAKATA

Bahasa Arab adalah identitas kita sebagai orang Islam, meskipun 
bukan orang Arab, tetapi sangat dekat dengan bahasa Arab, bahkan 
jauh lebih dekat daripada bahasa-bahasa asing lainnya. Tidak ada satu 
hari pun yang kita lewati tanpa mengucapkan bahasa Arab. Misalkan 
ketika bangun tidur lalu berdoa, semua itu berbahasa Arab. Membaca 
Al-Qur’an, zikir, dan ibadah lainnya semua dilakukan dengan bahasa 
Arab. Pertanyaannya, mengapa kita tidak memprioritaskan sebagian 
waktu untuk mempelajari bahasa Al-Qur’an ini? Padahal banyak waktu 
yang kita sediakan untuk mempelajari bahasa asing lainnya.

Al-Qur’an adalah sebaik-baik kitab yang ada di muka bumi. Segala 
sesuatu yang terikat dengan kitab ini maka secara otomatis menjadi 
paling baik, termasuk bahasa yang digunakan oleh Al-Qur’an yaitu 
bahasa Arab. 

Buku yang disusun dengan metode yang mudah dan ringkas. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa buku ini merupakan jendela bagi 
pebelajar bahasa untuk memberikan pengenalan tentang bahasa Arab. 
Selain itu, buku ini juga terinspirasi dari buku-buku yang telah disusun 
oleh para pakar bahasa Arab yang telah menyampaikan gagasan, 
pendapat, serta metode yang dapat digunakan dalam mempelajari 
bahasa Arab yang sangat luas dan dalam.
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Kami menyadari bahwa buku ini masih mengandung beberapa 
kekurangan dan terbuka untuk menyempurnakannya di masa yang akan 
datang. Terima kasih dan penghargaan sebesar-besarnya kami sampaikan 
kepada Rektor IAIN Parepare serta kawan-kawan yang lain yang tidak 
dapat kami sebutkan satu per satu, yang telah memberikan dukungan 
serta motivasi sehingga buku ini dapat terbit.

Parepare, September 2022

Penulis
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A.	 Pengertian Ilmu Bahasa Arab 
Ilmu bahasa Arab dikenal dengan istilah:

وَحِيْنَ رَادِهَا 
ْ
إِف حِيْنَ  حْوَالِهَا 

َ
وَأ ةِ  عَرَابِيَّ

ْ
ال لِمَاتِ 

َ
ك

ْ
ال بِهَا صِيَغُ   

ُ
يُعْرَف وَاعِدُ 

َ
 ق

 تَركِْيْبِهَا
Kaidah-kaidah untuk mengetahui bentuk kata-kata bahasa Arab serta 
keadaannya, baik dalam bentuk tunggal maupun dalam susunan kalimat.

Kalimat tersebut di atas merupakan pengertian bahasa Arab secara 
umum yang telah mencakup definisi ilmu nahwu dan ilmu sharaf. 
Namun, terkadang ilmu sharaf dianggap merupakan bagian dari ilmu 
nahwu. Namun, dengan melihat fokus utama dalam pembahasannya, 
ilmu nahwu dan ilmu sharaf dianggap dua ilmu yang terpisah, di mana 
ilmu nahwu membahas susunan dan kondisi kalimat, adapun ilmu sharaf 
membahas tentang perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain.

Ilmu nahwu berfokus pada pembahsan bagaimana suatu kalimat 
tersebut disusun serta aturan-aturan yang terkait dengannya, seperti 
harakat, letak kata, dan bentuk kata yang tepat sehingga suatu kalimat 
dapat dipahami dengan mudah.

PENDAHULUAN
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Contoh: 

سَ زَيْدٌ
َ
 جَل

Zaid telah duduk 

Kata “  ” memiliki harakat dhammatain. Pemberian harakat 
ini tidaklah dilakukan dengan sembarangan, melainkan ada aturan 
yang baku mengenai hal tersebut. Seseorang tidak bisa serta-merta 
memberikan harakat dhammah, fatha, dan kasrah tanpa melihat kondisi 

kalimat yang ada. Kemudian kata “  ” yang merupakan subjek lebih 

diakhirkan ketimbang kata kerja “  ” padahal dalam tata bahasa 
Indonesia, subjek lebih dahulukan daripada predikat (kata kerja). 
Kemudian dari sisi pemilihan kata kerja sendiri, ada aturan khusus 
tentang hal tersebut, ketika yang duduk adalah seorang wanita, maka 
kata kerja yang digunakan menjadi:

Contoh: 

سَتْ هِنْدٌ
َ
 جَل

Hindun telah duduk 

Semua hal tersebut di atas dibahas secara terperinci dalam ilmu 
nahwu. Adapun ilmu sharaf tidak membahas hal tersebut, melainkan 
berfokus pada aturan perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain. 

Ilmu sharaf membahas tentang bagaimana kata “  ” dapat 

berubah menjadi “  ” dan bentuk yang lainnya. Jika yang duduk 

adalah kami maka kerjanya berubah menjadi “  ”. Perubahan 
kata ini beserta rumus-rumus perubahannya dibahas secara mendalam 
dalam ilmu sharaf.

Ilmu nahwu dan sharaf sangatlah penting untuk dikuasai bagi orang-
orang yang ingin memahami bahasa Arab secara utuh. Oleh karena itu, 
ilmu nahwu dan ilmu sharaf disebut sebagai ilmu alat, yakni alat untuk 
memahami kalimat bahasa Arab. Ilmu nahwu dan ilmu sharaf merupakan 
kunci untuk membuka gudang ilmu Islam. Seperti perkataan seorang 
penyair berikut: 
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هَمَ
ْ
نْ يُف

َ
مَُ دُوْنَهُ ل

َ
ك

ْ
مَ إِذِ ال

َ
 يُعْل

ْ
ن

َ
 أ

ً
لا وَّ

َ
ى أ

َ
وْل

َ
النَّحْوُ أ

Ilmu nahwu adalah hal pertama yang paling utama untuk dipelajari karena 
tanpanya suatu kalimat tidak dapat dipahami.

B.	 Unsur Penyusunan Kalimat dalam Bahasa Arab 
Kalimat adalah susunan dari beberapa kata yang memiliki makna. 
Sedang dalam bahasa Indonesia, dikenal dengan istilah kata kerja, 
kata benda, kata sifat, kata sambung, kata penghubung, kata tanya, 
dan sebagainya. Begitupun dengan bahasa Arab juga memiliki banyak 
istilah kata yang kurang lebih sama dengan bahasa Indonesia. Hanya 
saja, dalam bahasa Arab, seluruh kata yang ada bisa dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok besar, yaitu: fi’il (kata kerja), isim (kata benda/
kata sifat), dan huruf (kata sambung/kata hubung).

Contoh: 

مَدْرَسَةِ
ْ
ى ال

َ
هَبُ زَيْدٌ إِل

ْ
 يَذ

Zaid sedang pergi ke sekolah 

Kalimat di atas memiliki tiga unsur susunan yaitu:

1.	 fi’il (kata kerja);

2.	 isim (kata benda);

3.	 huruf (huruf Arab yang memiliki makna).

Contoh kalimat di atas merupakan susunan kalimat yang sempurna 
karena telah tersusun berdasarkan tiga komponen inti yaitu: fi’il, isim 
dan huruf .
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PENGERTIAN, PEMBAGIAN, 
DAN CIRI-CIRI ISIM
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A.	 Pengertian Isim (Kata Benda)
Isim secara bahasa memiliki arti “yang dinamakan” atau “nama” 
atau “kata”. Sedangkan menurut ulama nahwu, isim adalah kata yang 
menunjukkan suatu makna yang ada pada zatnya, akan tetapi tidak 
berkaitan dengan waktu.

Pengertian lain yang dapat dipahami tentang isim adalah kata yang 
menunjukkan kepada:

1.	 Benda Hidup Berakal (Manusia) 

	 Contoh: 

Kalimat Kalimat

Makna Muannast Makna Mudzakkar

Aisyah ٌعَائِشَة Muhammad ٌحَمّد
ُ

م

Halimah ٌحَلِيْمَة Ali ٌعَلِى

Khadijah ٌة جَ
ْ

خدِي Yusuf 
ُ

يُوْسُف

ISIM: PENGERTIAN, PEMBAGIAN, 
DAN CIRI-CIRI
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Kalimat Kalimat

Makna Muannast Makna Mudzakkar

Fatimah ٌاطِمَة
َ
ف Zaid زَيْدٌ

Zaenab ٌب
َ
زَيْن Hamzah حَمْزَة

Hindun ٌهِنْد Lukman 
ٌ

مَان
ْ
ق

ُ
ل

Umu Kalsum ْثُم
ْ
ل
َ
مُّ ك

ُ
أ Talhah ٌحَة

ْ
طَل

2.	 Benda Hidup Tidak Berakal (Hewan)

	 Contoh:

Kalimat Kalimat

Makna Muannast Makna Mudzakkar

Ayam ٌدَجَاجَة Anjing ٌب
ْ
ل
َ
ك

Sapi ٌرَة
َ
بَق Kambing ٌنَم

َ
غ

Lalat ٌذُبَابَة Kerbau ٌجَامُوْس

Nyamuk ٌبَعُوْضَة Kucing ٌّقِط

Cicak ٌة
َ
وَزَغ Monyet ٌقِرْد

Bebek ٌة دِيْكٌ Ayam jantan بَطَّ

Semut 
ٌ
ة

َ
رٌ Tikus نَمْل

ْ
أ
َ
ف

Rayap ٌدُوْدَة Kalajengking رٌ
ْ
عَق
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3.	 Benda Mati, seperti tempat, nama kampung, benda padat/cair, dan 
benda konkret dan abstrak

	 Contoh:

Kalimat Kalimat

Makna Muannast Makna Mudzakkar

Buku tulis ٌاسَىة رَّ
ُ
ك Buku ٌكِتَاب

Universitas ٌجَامِعَة Pulpen ٌم
َ
ل
َ
ق

Sekolah ٌمَدْرَسَة Pintu ٌبَاب

Mobil ٌارَة سَيَّ Papaya بَابَايَا

Guava ٌة
َ
 Kelapa جُوَاف

ٌ
نَارَجِيْل

Apel ٌاحَة
َّ
تُف Mangga ُْجو

ْ
مَان

Beberapa kata yang termasuk jenis isim, di antaranya adalah:

Contoh: 

Makna Jenis Isim Kalimat

Zaid Isim alam (nama orang) زَيْدٌ

Ini Isim isyarah (kata tunjuk) ا
َ

هَذ

Saya Isim dhamir (kata ganti)
َ
نا

َ
ا

Yang Isim maushul (kata sambung ) ذِى
َّ
ال
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B.	 Pembagian Isim (Kata Benda)
Isim terbagi dalam berbagai jenis yang bisa dikelompokkan sesuai dengan 
kelompoknya. Seperti isim berdasarkan jenis, isim berdasarkan jumlah, 
isim berdasarkan bentuk, dan sebagainya. 

Kategori isim dalam ilmu nahwu dan sharaf sangat banyak dan 
bervariasi, maka berikut akan dibahas sebagian dari pembahasan 
tentang isim, yakni beberapa jenis isim sangat erat kaitannya dengan 
ilmu nahwu dan sharaf.

Maka untuk mengetahui pembagian isim secara detail dapat dilihat 
pada rincian berikut:

1.	 Isim Berdasarkan Jenis

Isim berdasarkan jenis terbagi atas dua, yaitu:

a.	 Isim Mudzakkar 

b.	 Isim Muannast 

2.	 Isim Berdasarkan Jumlah

Isim berdasarkan jumlah terbagi atas tiga bagian, yaitu:

a.	 Isim Mufradh 

b.	 Isim Tasniyah 

c.	 Isim Jamak 

3.	 Isim Berdasarkan Kepastiannya

Isim berdasarkan segi kepastiannya terbagi menjadi dua, yaitu: 

a.	 Isim Nakirah 

b.	 Isim Ma’rifah

4.	 Isim Berdasarkan Perubahan Harakat Akhirnya

	 Isim berdasarkan perubahan harakat akhirnya terbagi menjadi dua, 
yaitu: 

a.	 Isim Mu’rab

b.	 Isim Mabni 

5.	 Isim Berdasarkan Bangunan Huruf Akhirnya

Isim berdasarkan bangunan huruf akhirnya ada empat macam, yaitu: 

a.	 Isim Shahih 

b.	 Isim Maqshur 
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c.	 Isim Manqush 

d.	 Isim Mamdud 

6.	 Isim Berdasarkan Proses Penyusunannya

Isim berdasarkan proses penyusunannya ada dua, yaitu: 

a.	 Isim Jamid 

b.	 Isim Musytaq 

7.	 Isim Berdasarkan dari Pengecilannya

8.	 Isim Berdasarkan dari Nisbah/Penggolongannya 

C.	 Ciri-ciri Isim (Kata Benda)
Perlu diperhatikan pula bahwa ada berapa ciri-ciri isim di antaranya yaitu:

1.	 Bergandengan dengan Alif Lam

	 Contoh: 

Kalimat Kalimat

Makna Muannast Makna Mudzakkar

Sapi رَةُ
َ
البَق Al-Qur’an 

ُ
ن

َ
رْا

ُ
ق

ْ
ال

Merpati ُالحَمَامَة Buku ُكِتَاب
ْ
ال

Papan tulis ُوْرَة بُّ السَّ Kursi ُّرْسِي
ُ
الك

Pengajar ُسَة المُدَرِّ Meja ُب
َ
ت
ْ
المَك

Pegawai ُة
َ
ف المُوَظَّ Bangku ُعَد

ْ
المَق
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2.	 Ber-tanwin

	 Contoh:

Kalimat Kalimat

Makna Muannast Makna Mudzakkar

Lemari ٌخِزَانَة Pulpen ٌم
َ
ل
َ
ق

Jendela ٌة
َ

نَافِذ Pintu ٌبًاب 

Bak ٌة
َ
بِركْ Kamar mandi امٌ حَمَّ

Songkok ٌسُوَة
ْ
ن
َ
ل
َ
ق Dapur 

ٌ
مَطْبَخ

Buku tulis ٌاسَة رَّ
ُ
ك Cangkir ٌوْب

ُ
 ك

3.	 Bersambung dengan Huruf Jar 

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Di dalam Al-Qur’an ِن
َ
رْا

ُ
ق

ْ
فِى ال

Di atas meja ِب
َ
ت
ْ
مَك

ْ
ى ال

َ
عَل

Ke masjid ِمَسْجِد
ْ
ى ال

َ
إِل

Tentang nabi 
بِيِّ عَنِ النَّ

Dari Fir’aun
َ

مِنْ فِرْعَوْن

Ketika dari semua jenis dan ciri-ciri isim tersebut di atas kita jumpai 
dalam buku maupun Al-Qur’an, maka kata tersebut merupakan isim.
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A.	 Pengertian Isim Mudzakkar 
Isim mudzakkar secara bahasa memiliki makna laki-laki. Secara istilah 
isim mudzakkar adalah istilah atau terminologi untuk kata-kata yang 
masuk dalam jenis laki-laki. Semua nama manusia untuk laki-laki dan 
nama benda yang tidak bersambung dengan ta’ marbutah (ة) termasuk 
isim mudzakkar.

Semua nama orang yang masuk kategori nama laki-laki. 

Contoh:

Makna Kalimat

Muhammad ٌد حَمَّ
ُ

م

Ali عَلِىٌ

Yusuf 
ُ

يُوْسُف

Zaid زَيْدٌ

Abu Bakar ٍر
ْ
بُوْ بَك

َ
أ

ISIM MUDZAKKAR (  )
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Makna Kalimat

Umar ٌعُمَر 

Utsman 
ٌ

 عُثْمَان

Hamzah  حَمْزَةٌ

Nama benda dan semua nama benda yang tidak bersambung dengan 
ta’ marbutah di akhir dari suatu kata.

Contoh:

Makna Kalimat

Buku ُالكِتَاب كِتَابٌ

Pulpen ُم
َ
ل

َ
الق مٌ

َ
ل
َ
ق

Pintu البَابُ بَابٌ

Kursi ُرْسِي
ُ
الك رْسِيٌ

ُ
ك

Sandal 
ُ

النَعْل
ٌ

نَعْل

Sepatu ُالحِزَاء حِزَاءٌ

Air ُالمَاء مَاءٌ

Api ُنَارٌ النَار 

B.	 Pembagian Isim Mudzakkar 
Isim mudzakkar terbagi menjadi dua yaitu:  



13Bagian 2: Isim Berdasarkan Jenis

1.	 Mudzakkar Haqiqi 

	 Mudzakkar haqiqi adalah: kata yang menunjukkan pada kategori 
benda hidup berakal (manusia) dan benda hidup tidak berakal 
(binatang).

a.	 Kategori Manusia

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Muhammad - حَمّدٌ
ُ

م

Mahasiswa الِبُ الطَّ طَالِبٌ

Guru سُ المُدَرِّ سٌ مُدَرِّ

Pegawai 
ُ

ف  المَوَظَّ
ٌ

ف  مَوَظَّ

Dosen ُالمُحَاضِر حَاضِرٌ
ُ

م

Insinyur ُالمُهَنْدِس مُهَنْدِسٌ

Pengajar ُم ِ
ّ
مٌ المُعَل ِ

ّ
 مُعَل

Pemborong 
ُ

اوِل
َ
المُق

ٌ
اوِل

َ
مُق

b.	 Kategori Binatang/Hewan 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Banteng/lembu الثَّوْرُ وْرٌ
َ
ث

Anjing ُب
ْ
ل
َ
الك بٌ

ْ
ل
َ
ك

Kucing القِطُّ قِطٌّ
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Makna Kalimat

Serigala بُ
َ
بٌ الثَّعْل

َ
عْل

َ
 ث

Ayam jantan ُيْك الدِّ دِيْكٌ

Ikan ُمَك السَّ سَمَكٌ

Cicak 
ُ
الوَزغَ

ٌ
وَزغَ

Kambing ُالغَنَم نَمٌ
َ
غ

2.	 Mudzakkar Majazi

	 Mudzakkar majazi adalah: kata yang tidak menunjukkan pada 
kategori manusia dan binatang, tetapi menunjukkan pada benda 
mati.

	 Contoh: 	

Makna Kalimat

Cangkir 
ُ

الفِنْجَان
ٌ

فِنْجَان

Ember ُو
ْ
ل الدَّ وٌ

ْ
دَل

Jalan ُرِيْق الطَّ طَرِيْقٌ

Buku ُالكِتَاب كِتَابٌ

Beras/nasi ُّالرُز رُزٌّ

Kursi ُرْسِي
ُ
الك رْسِيٌ

ُ
ك

Pulpen ُم
َ
ل

َ
الق مٌ

َ
ل
َ
ق

Bangku ُعَد
ْ
المَق عَدٌ

ْ
مَق
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Latihan
Kelompokkanlah isim-isim mudzakkar berikut berdasarkan jenis 
kelompoknya kemudian tempatkanlah pada tabel berikut di bawah ini!

بَابٌ
ٌ

نَمٌ عُثْمَان
َ
غ مٌ ِ

ّ
مُعَل مٌ

َ
ل
َ
ق

رْسِيٌ
ُ
ك حَاضِرٌ حَمْزَةٌ

ُ
م دِيْكٌ رُزٌّ

قِطٌّ طَرِيْقٌ وْرٌ
َ
ث سٌ مُدَرِّ عَدٌ

ْ
مَق

Mudzakkar Haqiqi Mudzakkar Majazi

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..
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A.	 Pengertian Isim Muannast 
Isim muannast secara bahasa memiliki makna wanita. Jadi, isim muannast 
adalah istilah untuk semua jenis isim yang masuk dalam kategori wanita. 
Semua nama wanita dan isim-isim yang mengandung huruf ta’ marbutah 
.adalah isim muannast (ة)

Semua nama orang yang masuk kategori nama wanita.

Contoh: 

Makna Kalimat

Aisyah عَائِشَةٌ

Halimah حَلِيْمَةٌ

Khadijah ٌة جَ
ْ

خَدِي

Fatimah ٌاطِمَة
َ
ف

Saidah ٌسَعِيْدَة

ISIM MUANNAST (  )
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Makna Kalimat

Syarifah ةٌ
َ
شَرِيْف

Sakinah سَكِيْنَةٌ

Nabilah 
ٌ
ة

َ
نَبِيْل

Semua nama benda yang bersambung dengan ta’ marbutah di akhir 
dari suatu kata.

Contoh:

Makna Kalimat

Buku tulis ُاسَىة رَّ
ُ
الك اسَىةٌ رَّ

ُ
ك

Universitas ُالجَامِعَة جَامِعَةٌ

Sekolah ُالمَدْرَسَة مَدْرَسَةٌ

Mobil ُارَة يَّ السَّ ارَةٌ سَيَّ

Papan tulis ُوْرَة بُّ السَّ وْرَةٌ سَبُّ

Jendela ُة
َ

النَّافِذ ةٌ
َ

نَافِذ

Kipas angin ُالمِرْوَحَة مِرْوَحَةٌ

Sendok ُة
َ
عَق

ْ
المِل ةٌ

َ
عَق

ْ
مِل

Selain kata yang bersambung dengan ta’ marbutah, ada juga kata 
yang tidak bersambung dengan ta’ marbutah, tetapi digolongkan sebagai 
isim muannast yaitu:
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1.	 Nama Anggota Tubuh

	 Contoh:

Makna Kalimat

Mata العَيْنُ عَيْنٌ

Telinga
ُ

ذٌن
ٌ
الا

ٌ
ذٌن

ٌ
ا

Tangan اليَدُ يَدٌ

Kaki 
ُ

جْل الرِّ
ٌ

رِجْل

2.	 Nama Benda Langit dan Bumi

	 Contoh:

Makna Kalimat

Bumi رْضُ
َ
الا رْضٌ

َ
ا

Matahari الشَمْسُ شَمْسٌ

Bulan مَرُ
َ
الق مَرٌ

َ
ق

Langit ُمَاء السَّ سَمَاءٌ

Bintang ُالنَّجْم مٌ جْ
ْ

ن

Angin ُيْح الرِّ رِيْحٌ

Awan ُحَاب السِّ سِحَابٌ
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B.	 Pembagian Isim Muannast
Isim muannast terbagi menjadi dua yaitu:

1.	 Muannast Haqiqi

	 Muannast haqiqi, adalah: kata yang menunjukkan kategori manusia 
dan binatang.

a.	 Kategori Manusia 

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Mahasiswi ُالطَالِبَة طَالِبَةٌ

Hindun - هِندٌ

Zaenab - بٌ
َ
زَيْن

Fatimah - اطِمَةٌ
َ
ف

b.	 Kategori Binatang

	 Contoh:

Makna Kalimat

Sapi betina ُرَة
َ
البَق رَةٌ

َ
بَق

Ayam betina جَاجَةُ الدَّ دَجَاجَةٌ

Semut
ُ
ة

َ
مْل النَّ

ٌ
ة

َ
نَمْل

Lalat ُبَابَة
ُّ
الذ ذُبَابَةٌ
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2.	 Muannast Majazi

	 Muannast majazi yaitu: kata yang tidak menunjukkan kategori 
manusia dan binatang, tetapi menunjukkan benda mati.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Meja ُب
َ
ت
ْ
المَك بٌ

َ
ت
ْ
مَك

Buku tulis ُاسَة رَّ
ُ
الك اسَةٌ رَّ

ُ
ك

Penghapus ُالمِمْسَحَة سَحَةٌ مِْ

Papan tulis ُوْرَة بُّ السَّ وْرَةٌ سَبُّ

C.	 Tanda-tanda Isim Muannast 
Adapun tanda-tanda isim muannast antara lain yaitu:

1.	 Terdapat huruf ta’ marbutah (ة) selain nama laki-laki

	 Contoh:

Makna Kalimat

Muslimah ُالمُسْلِمَة مُسْلِمَة

Perpustakaan ُبَة
َ
ت
ْ
المَك بَةٌ

َ
ت
ْ
مَك

Lalat ُبَابَة
ُّ
الذ ذُبَابَةٌ

Sapi betina ُرَة
َ
البَق رَةٌ

َ
بَق
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2.	 Nama wanita

	 Contoh:

Makna Kalimat

Zaenab ٌب
َ
زَيْن

Hindun هِندٌ

Maryam مَرْيَمٌ

Asma سْمَاءٌ
َ
ا

3.	 Nama-nama anggota tubuh yang berpasangan

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Mata ُالعَيْن عَيْنٌ

Telinga 
ُ

ذٌن
ٌ
الا

ٌ
ذٌن

ٌ
ا

Tangan ُاليَد يَدٌ

Kaki 
ُ

جْل الرِّ
ٌ

رِجْل

4.	 Sifat yang khusus dimiliki oleh perempuan

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Haid ُالحَائِض حَائِضٌ

Menyusui ُالمُرْضِع مُرْضِعٌ

Hamil 
ُ

الحَامِل
ٌ

حَامِل

Nifas ُاس
َ
ف النِّ اسٌ

َ
نِف
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5.	 Sifat yang ikut pada wazan (  )

	 Contoh:

Makna Kalimat

Baik الحُسْنَى حُسْنَى

Kecil الصُغْرَى صُغْرَى

Besar بْرَى
ُ
الك بْرَى

ُ
ك

Hamil ى
َ
ى الحُبْل

َ
 حُبْل

6.	 Sifat yang ikut pada wazan (  )

	 Contoh:

Makna Kalimat

Lapar ى
َ
الجوَْع ى

َ
جَوْع

Malas ى
َ
سْل

َ
الك ى

َ
سْل

َ
ك

Haus العَطْشَى عَطْشَى

7.	 Sifat yang ikut pada wazan (  )

	 Contoh:

Makna Kalimat

Kuning ُرَاء
ْ
الصَف رَاءُ

ْ
صَف

Hitam ُالسَوْدَاء سَوْدَاءُ

Merah ُالحَمْرَاء حَمْرَاءُ

Hijau ٌالحَضْرَاء حَضْرَاءٌ
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8.	 Beberapa isim muannast yang tidak memiliki tanda

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Jahanam ُم الجَهَنَّ مٌ جَهَنَّ

Bumi رْضُ
َ
الا رْضٌ

َ
ا

Sumur البْئْرُ بْئْرٌ

Piala ُس
ْ
ا
َ
الك سٌ

ْ
ا
َ
ك

Angin يْحُ الرِّ رِيْحٌ

Matahari ُمْس الشَّ شَمْسٌ

Api ُار النَّ نَارٌ

Hal-hal semacam ini sering kita jumpai di dalam bahasa Arab. 
Sehingga ada ungkapan yang muncul, setiap kaidah selalu saja ada 
pengecualian. Oleh karena itu, penting untuk mempelajari bahasa Arab 
dari bimbingan seorang guru bahasa Arab. Agar, kita bisa membedakan 
hal-hal yang rumit dalam bahasa Arab terutama pembahasan tentang 
muannast.

Catatan: 

1.	 Ada beberapa isim yang terdapat ta’ marbutah ( ة ), namun ia 
merupakan isim mudzakkar.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Syu’bah ٌشُعْبَة

Tolhah ٌحَة
ْ
طَل
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Makna Kalimat

Muawiyah ٌمُعَاوِيَة

Hamzah ٌحَمْزَة

2.	 Beberapa isim yang boleh dikategorikan sebagai isim mudzakkar dan 
juga isim muannast.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Langit ُمَاء السَّ سَمَاءٌ

Pasar ُوْق السُّ سُوْقٌ

Leher ُالعُنُق عُنُقٌ

Senjata ُح
َ
لا السِّ حٌ

َ
سِلا

Pisau ُيْن ِ
ّ
ك السِّ يْنٌ ِ

ّ
سِك

Jalan 
ُ

بِيْل السَّ
ٌ

سَبِيْل

Jalan ُرِيْق الطَّ طَرِيْقٌ

3.	 Ada beberapa isim sifat yang boleh dikategorikan sebagai isim 

mudzakkar dan juga isim muannast yang mengikuti wazan   dan 

 .



25Bagian 2: Isim Berdasarkan Jenis

	 Contoh:

Makna Kalimat

Laki-laki yang sabar بُوْرُ  الصَّ
ُ

جُل الرَّ  صَبُوْرٌ
ٌ

رَجُل

Perempuan yang sabar بُوْرُ ةُ الصَّ
َ
الاِمْرَا ةٌ صَبُوْر

َ
اِمْرَا

Laki-laki yang terbunuh 
ُ

تِيْل
َ
 الق

ُ
جُل  الرَّ

ٌ
تِيْل

َ
 ق

ٌ
 رَجُل

Perempuan yang 
terbunuh

ُ
تِيْل

َ
ةُ الق

َ
الاِمْرَا

ٌ
تِيْل

َ
ةٌ ق

َ
اِمْرَا

D.	 Isim Muannast dari Anggota Tubuh
Anggota tubuh manusia dalam bahasa Arab ada yang dikategorikan 
sebagai isim muannats dan ada juga yang dikategorikan sebagai isim 
mudzakkar.

Adapun kategori isim muannats dan isim mudzakkar dalam tubuh 
manusia dapat dilihat pada rincian berikut:

1.	 Bagian Kepala 

	 Semua anggota tubuh manusia yang berada pada bagian kepala 
merupakan isim mudzakkar kecuali tiga isim berikut merupakan isim 
muannast yaitu:

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Mata العَيْنُ عَيْنُ

Telinga  
ُ

ذُن
ُ
الأ

ُ
ذُن

ُ
ا

Gigi  نُّ السِّ نُّ سِّ

	 Ketiga anggota tubuh di atas sebagian ulama bahasa Arab 
menganggapnya sebagai isim muannats, selebihnya selain mata, 
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telinga, dan gigi, maka semua anggota tubuh yang ada di atas kepala 
merupakan isim mudzakkar.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Pipi  دُّ الخَ خَدُّ

Pelipis 
ُ
دْغ الصُّ

ُ
صُدْغ

Kepala  سُ
ْ
أ الرَّ سٌ

ْ
رَأ

Kumis  ارِبُ الشَّ شُارِبٌ

	 Jika anggota tubuh yang ada di bagian kepala dan diakhiri oleh ta’ 
marbutah, maka sudah barang tentu dapat dikategorikan sebagai 
isim muannats.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Jenggot  حْيَةُ
ّ
الل لِحْيَةٌ

	 Dari sebagian anggota tubuh yang ada di bagian atas tubuh manusia 
dapat dikategorikan sebagai isim mudzakkar dan juga isim muannats 
di antaranya yaitu:

	 Contoh:

Makna Kalimat

Lisan
ُ

سَان ِ
ّ
الل

ٌ
لِسَان

Leher  العُنُقُ عُنُقٌ

Pundak 
ُ

تِف
َ
الك

ٌ
تِف

َ
ك
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Makna Kalimat

Urat leher ُبَاء
ْ
العِل بَاءٌ

ْ
عِل

Permukaan leher يْتُ ِ
ّ
الل يْتٌ ِ

ّ
ل

	 Semua anggota tubuh ini boleh dijadikan sebagai isim mudzakkar 
dan juga boleh dijadikan sebagai isim muannats.

2.	 Anggota Tubuh Bagian Dalam

	 Semua anggota tubuh manusia yang terdapat pada bagian dalam dan 
semua anggota tubuh tersebut tidak diakhiri dengan ta’ marbutah, 
maka isim tersebut dikategorikan sebagai isim mudzakkar.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Jantung  بُ
ْ
ل

َ
الق بٌ

ْ
ل
َ
ق

Usus  المِعَي مِعَي

Hati  ؤَادُ
ُ
الف ؤَادٌ

ُ
ف

Limpa 
ُ

حَال الطِّ
ٌ

حَال طِّ

	 Keempat contoh tersebut di atas merupakan anggota tubuh manusia 
bagian dalam yang dapat dikategorikan sebagai isim mudzakkar, 
namun ada juga anggota tubuh bagian dalam yang dikategorikan 
sebagai isim muannast meskipun penulisannya tergolong sebagai 
isim mudzakkar, adapun anggota tubuh tersebut yaitu: 
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	 Contoh: 

Makna Kalimat

Hati  بِدُ
َ
الك بِدٌ

َ
ك

3.	 Anggota Tubuh Bagian Luar 

	 Adapun nama-nama anggota tubuh manusia pada bagian luar yang 
dapat dikategorikan sebagai isim muannats oleh sebagian ulama 
bahasa Arab yaitu:

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Pundak
ُ

تِف
َ
الك

ٌ
تِف

َ
ك

Lengan atas العَضُدُ عَضُدٌ

Hasta  الذِرَاعُ ذِرَاعٌ

Telapak tangan
ُّ

ف
َ
الك

ٌّ
ف

َ
ك

Tangan  اليَدُ يَدٌ

Pantat بُرُ الدُّ بُرٌ دُّ

Kanan اليَمِيْنُ يَمِيْنٌ

Kiri
ُ

مَال الشِّ
ٌ

مَال شِّ

Paha 
ُ

حْذ
َ
الف

ٌ
حْذ

َ
ف

Betis  اقُ السَّ اقٌ سَّ

Tumit  العَقِبُ عَقِبٌ

Kaki 
ُ

جْل الرِّ
ٌ

جْل رِّ
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Latihan 
Kelompokkanlah isim-isim muannast berikut berdasarkan jenis 
kelompoknya, kemudian tempatkanlah pada tabel berikut di bawah ini!

ةٌ جَ
ْ

خَدِي
ٌ

حْذ
َ
ف بٌ

ْ
ل
َ
ق بٌ

َ
زَيْن مِرْوَحَةٌ

اطِمَةٌ
َ
ف اقٌ سَّ مِعَي هِندٌ ةٌ

َ
عَق

ْ
مِل

حُسْنَى حَائِضٌ دَجَاجَةٌ سَمَاءٌ عَيْنٌ

صُغْرَى مُرْضِعٌ
ٌ
ة

َ
نَمْل مٌ جْ

ْ
ن

ٌ
ذٌن

ٌ
ا

ُ
صُدْغ حَةٌ

ْ
طَل رِيْحٌ سَوْدَاءُ رَاءُ

ْ
صَف

سٌ
ْ
رَأ مُعَاوِيَةٌ شَمْسٌ حَمْرَاءُ سَوْدَاءُ

شُارِبٌ حَمْزَةٌ نَارٌ حَضْرَاءٌ بِدٌ
َ
ك

 

Muannast Haqiqi Muannast Majazi

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..

……….. ………..
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A.	 Pengertian Isim Mufradh 
Isim mufradh adalah isim yang menunjukkan angka tunggal atau satu dan 
masuk dalam kategori benda berakal maupun tidak berakal.

Contoh:

Makna Kalimat

Seorang Muslim المُسْلِمُ مُسْلِمٌ

Seorang muslimah المُسْلِمَةُ مُسْلِمَةٌ

Sebuah buku الكِتَابُ كِتَابٌ

Sebuah pulpen مُ
َ
ل

َ
الق مٌ

َ
ل
َ
ق

B.	 Pembagian Isim Mufradh
Pembagian isim mufradh dapat ditinjau dari segi jenis kelamin, ke-shahih-
an huruf akhirnya, menerima tanwin atau tidak serta dapat ditinjau dari 
segi munsharif atau tidaknya.

ISIM MUFRADH (  )
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Berikut ini beberapa pembagian isim mufradh dan contohnya:

1.	 Isim Mufradh Mudzakkar

a.	 Benda Hidup Berakal (Manusia)

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Orang Mukmin ُالمُؤْمِن مُؤْمِنٌ

Mahasiswa ُب
َ
الطَال بٌ

َ
طَال

Orang Muslim ُالمُسْلِم مُسْلِمٌ

Ustaz ُسْتَاذ
ُ
الأ سْتَاذٌ

ُ
أ

b.	 Benda Hidup Tidak Berakal (Binatang/Hewan)

	 Contoh:

Makna Kalimat

Kerbau ُالجَامُوْس جَامُوْسٌ

Ayam jantan ُيْك الدِّ دِيْكٌ

Kambing ُالغَنَم نَمٌ
َ
غ

Monyet ُالقِرْد قِرْدٌ

c.	 Benda Mati

	 Contoh:

Makna Kalimat

Rumah ُالبَيْت بَيْتٌ

Batu الحَجَرُ حَجَرٌ
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Makna Kalimat

Pagar ُوْر السُّ سُوْرٌ

Kabel ُك
ْ
ل السِّ كٌ

ْ
سِل

2.	 Isim Mufradh Muannats

a.	 Benda Hidup Berakal (Manusia)

	 Contoh:

Makna Kalimat

Muslimah ُالمُسْلِمَة مُسْلِمَةٌ

Mu’minah ُالمُؤْمِنَة مُؤْمِنَةٌ

Mahasiswi الِبَةٌ الطَّ طَالِبَةٌ

Ustazah ُسْتَاذَة
ُ
الأ سْتَاذَةٌ

ُ
أ

b.	 Benda Hidup Tidak Berakal (Binatang/Hewan)

	 Contoh:

Makna Kalimat

Sapi betina ُرَة
َ
رَةٌ البَق

َ
 بَق

Ayam betina ُاجَة جَّ اجَةٌ الدَّ  دَجَّ

Rayap ُوْدَة الدُّ دُوْدَةٌ

Semut 
ُ
ة

َ
مْل  النَّ

ٌ
ة

َ
 نَمْل
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c.	 Benda Mati

	 Contoh:

Makna Kalimat

Kipas angin ُالمِرْوَحَة مِرْوَحَةٌ

Buku tulis ُاسَة رَّ
ُ
الك اسَةٌ رَّ

ُ
ك

Lemari ُالخِزَانَة خِزَانَةٌ

Spidol ُمَة
َ
مَةٌ المِعْل

َ
 مِعْل

3.	 Isim Mufradh Munsharif dan Shahih

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Muhammad ٌد حَمَّ
ُ

م

Ali ٌعَلِي

Zaid ٌزَيْد

Hasan ٌحَسَن

4. 	 Isim Mufradh Mu’tal Akhir

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Musa مُوْسَى

Mustafah مُصْطَفَى

Hublah ى
َ
حُبْل

Hakim اضِى
َ
الق
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C.	 Tanda I’rab Isim Mufradh
Tanda i’rab isim mufradh ada tiga yaitu:

1.	 Di-rafa’ dengan Dhammah 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Buku itu rusak ٌاسِد
َ
كِتابُ ف

ْ
 ال

Buku itu baru ٌبُ جَدِيْد
َ
ت
ْ
المَك

Ustazah itu cantik 
ٌ
ة

َ
سْتَاذَةُ جَمِيْل

ُ
 الأ

Mahasiswi itu cantik ٌالِبَةُ ذكَِيَة  الطَّ

2.	 Di-nashab dengan Fathah

	 Contoh:

Makna Kalimat

Saya membaca buku َتُ الكِتَاب
ْ
رَا

َ
ق

Saya menyimpan pulpen َم
َ
ل

َ
 وَضَعْتُ الق

Saya memukul anjing َب
ْ
ل
َ
 ضَرَبْتُ الك

Saya melihat ustaz َسْتَاذ
ُ
يْتُ الأ

َ
 رَأ

3.	 Di-jar dengan Kasrah 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Di dalam buku ِكِتَاب
ْ
فِي ال

Dari masjid  مِنَ المَسْجِدِ
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Makna Kalimat

Di atas meja ِب
َ
ت
ْ
ى المَك

َ
 عَل

Ke kampus ِجَامِعَة
ْ
ى ال

َ
ل
َ
إ

Catatan:

Isim mufradh kategori mu’rab yang manqush dan maqshur, maka tanda 
i’rab-nya adalah dengan dikira-kirai atau taqdiri.
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A.	 Pengertian Isim Tasniyah 
Isim tasniyah adalah suatu istilah yang cukup rumit untuk ditemukan 
padanan katanya dalam bahasa Indonesia. Karena dalam bahasa 
Indonesia, hanya menggunakan istilah tunggal/satu dan jamak. Tunggal 
adalah satu dan setiap yang lebih dari satu adalah jamak, namun tidak 
berlaku untuk bahasa Arab. 

Dalam bahasa Arab ada istilah untuk kata yang bermakna dua. 
Mungkin saja istilah Indonesia yang mendekati maksud istilah tasniyah 
adalah ganda. Jadi istilah jamak dalam bahasa Arab bukan sesuatu yang 
lebih dari satu, akan tetapi lebih dari dua. 

Sesuatu yang bermakna dua atau ganda disebut dengan tasniyah 
atau mutsanna (  ).

Contoh:

Makna Kalimat

Dua orang Muslim مُسْلِمَيْنِ مُسْلِمَانِ

Dua orang muslimah مُسْلِمَتَيْنِ مُسْلِمَتَانِ

ISIM TASNIYAH ( )
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Makna Kalimat

Dua pulpen مَيْنِ
َ
ل
َ
ق مَانِ

َ
ل
َ
ق

Dua buku كِتَابَيْنِ كِتَابَانِ

B.	 Pembagian Isim Tasniyah
Isim tasniyah terbagi menjadi dua yaitu: 

1.	 Isim Mutsanna Haqiqi

	 Isim mutsanna haqiqi, adalah isim yang terambil dari pecahan isim 
mufradh-nya. Cara membuat isim mutsanna haqiqi yaitu: dengan cara 

menambahkan (  ) atau (  ) di akhir isim mufradh. Harakat ن 

selalu kasrah dan harakat sebelum  /  adalah fathah (_َ_).

	 Contoh:

Makna Bentuk Perubahan Kalimat

Dua buku ِكِتَابَانِ/كِتَابَين نِ/ يْنِ
َ
كِتَابٌ + ا

Dua mahasiswa ِالِبَيْن الِبَانِ/الطَّ الطَّ نِ/ يْنِ
َ
الِبُ + ا الطَّ

Dua guru المُدَرّسَانِ/ المُدَرّس نِ/ يْنِ
َ
المُدَرّسُ+ ا

Dua dokter ِبِيبَيْن بِيبَانِ/ الطَّ الطَّ نِ/ يْنِ
َ
بِيبُ+ ا الطَّ

2.	 Isim Mutsanna Mulhaq

	 Isim mutsanna mulhaq, adalah isim yang tidak memiliki isim mufradh 
dan kata tersebut langsung menunjukkan bilangan dua atau 
bermakna dua, adapun kategori isim tersebut yaitu:
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Makna Kalimat

Kedua 
َ
كِلا

Kedua تَا
ْ
كِل

Dua ِنَان
ْ
اِث

Dua ِتَان
َ
ن
ْ
اِث

Dua ِتَان
ْ
ثِن

	 Penggunaan kata  dan  ketika bersambung dengan isim 

lainnya.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Dua buku  ِنَان
ْ
 كِتَابَانِ اِث

Dua buku catatan تَانِ
َ
ن
ْ
سَتَانِ اِث رَّ

ُ
 ك

	 Penggunaan kata  dan  harus bersambung dengan isim 

lainnya.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Kedua laki-laki يْنِ
َ
جُل  الرَّ

َ
كِلا

Kedua surga تَيْنِ
َّ
تَا الجَن

ْ
كِل

Catatan:

Ism tasniyah apabila bersambung dengan isim apa saja, maka huruf (  ) 

yang terdapat pada akhir setiap kata harus dibuang.



42 AL-ASMA’: Pengenalan Isim dalam Bahasa Arab

Contoh:

Makna Bentuk Perubahan Kalimat

Dua buku ali كِتَابَاعَلِيٌ كِتَابَانِ + عَلِيٌ

Dua belas ٌنَا عَشَر
ْ
اِث نَانِ + عَشَرٌ

ْ
اِث

Dua bukunya ُكِتَابَاه كِتَابَانِ+ هُوَ

Adapun bentuk perubahan isim mufradh ke isim mutsanna merupakan 
bentuk perubahan yang teratur, karena memiliki rumus atau pola 
tertentu yang sudah baku. Agar mudah dipahami bisa dilihat pada 
aturan rumus berikut.

C.	 Rumus Tasniyah
Rumus perubahan mufradh ke mutsanna ada dua yaitu:

1.	 Mufradh +  (aani) untuk Keadaan Rafa’

	 Contoh: 

Makna Mutsanna Rafa’ Mufradh

Dua Muhammad ِن
َ
دا حَمَّ

ُ
دٌ م حَمَّ

ُ
 م

Dua Fatimah ِاطِمَتَان
َ
اطِمَةٌ ف

َ
ف

Dua kambing ِن
َ
نَما

َ
نَمٌ غ

َ
 غ

Dua sapi ِرَتَان
َ
رَةٌ بَق

َ
 بَق

Dua pulpen ِمَان
َ
ل
ً
مٌ ق

َ
ل
ً
 ق

Dua papan tulis ِوْرَتَان وْرَةٌ سَبُّ  سَبُّ
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2.	 Mufradh +  (aini) untuk Keadaan Nashab dan Jar

	 Contoh:

Makna
Mutsanna Nashab 

dan Jar
Mufradh

Dua Muhammad ِديْن حَمَّ
ُ

دٌ م حَمَّ
ُ

 م

Dua Fatimah ِاطِمَتَيْن
َ
اطِمَةٌ ف

َ
ف

Dua kambing ِنَميْن
َ
نَمٌ غ

َ
 غ

Dua sapi ِرَتَيْن
َ
رَةٌ بَق

َ
 بَق

Dua pulpen ِمَيْن
َ
ل
ً
مٌ ق

َ
ل
ً
 ق

Dua papan tulis ِوْرَتَيْن وْرَةٌ سَبُّ  سَبُّ
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A.	 Pengertian Isim Jamak 
Isim jamak adalah isim ataupun kata benda yang menunjukkan lebih 
dari dua. 

Dalam bahasa Arab, kata jamak adalah isim yang bermakna tiga atau 
lebih, apakah dengan menambahkan huruf di akhirnya atau dengan 
merubah bina’ wazan/timbangan katanya.

Contoh: 	

Makna Jamak Mufradh

Orang-orang Muslim 
laki-laki مُسْلِمِيْنَ

َ
مُسْلِمُوْن مُسْلِمٌ

Orang-orang Muslim 
perempuan مُسْلِمَاتٌ مُسْلِمَةٌ

Buku-buku بٌ
ُ
ت
ُ
ك كِتَابٌ

Pulpen-pulpen امٌ
َ

ل
ْ
ق
َ
أ مٌ

َ
ل
َ
ق

ISIM JAMAK (  )
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B.	 Pembagian Isim Jamak
Dalam bahasa Arab jamak terbagi atas tiga jenis yaitu:

1.	 Jamak Mudzakkar Salim

2.	 Jamak Muannast Salim 

3.	 Jamak Taksir

Untuk melihat dan mendalami pembahasan mengenai pembagian 
isim jamak dapat dilihat pada pembahasan Bagian 4.
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A.	 Jamak Mudzakkar Salim 
Jamak mudzakkar salim adalah bentuk jamak untuk isim-isim mudzakkar 
yang berakal yang menunjukkan lebih dari tiga. 

Contoh:

Makna Kalimat

Orang-orang Muslim مُسْلِمِيْنَ
َ

 مُسْلِمُوْن

Orang-orang mukmin مُؤْمِنِيْن
َ

 مُؤْمِنُوْن

B.	 Rumus Jamak Mudzakkar Salim
Rumus perubahan mufradh ke jamak mudzakkar salim ada dua yaitu:

1.	 Mufradh +  (uuna) untuk Keadaan Rafa’

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Telah datang orang-orang Muslim laki-laki
َ

 جَاءَ المُسْلِمُوْن

Telah pergi orang-orang mukmin laki-laki
َ

ذَهَبَ المُؤْمِنُوْن

JAMAK MUDZAKKAR SALIM			

(  )
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2.	 Mufradh +  (iina) untuk Keadan Nasab ataupun Jar

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Saya melihat orang-orang Muslim laki-laki َيْتُ المُسْلِمِيْن
َ
رَأ

Saya melihat orang-orang mukmin laki-laki يْتُ المُؤْمِنِيْن
َ
رَأ

Catatan:

1.	 Jamak mudzakkar salim apabila bersambung dengan isim apa saja, 

maka huruf (  ) yang terdapat pada akhir setiap kata harus dibuang.

	 Contoh:

Makna Bentuk Perubahan Kalimat

Pengajar-pengajar 
bahasa Arab 

غَةُ
ُّ
سُوْ الل مُدَرِّ غَةُ

ُّ
+ الل

َ
سُوْن مُدَرِّ

غَةُ
ُّ
سِيْ الل مُدَرِّ غَةُ

ُّ
سِيْنَ+ الل مُدَرِّ

2.	 Jika terdapat isim yang tidak memenuhi syarat di atas, tetapi 

jamaknya diakhiri dengan  /  maka dinamai dengan jamak 

mudzakkar mulhaq.

	 Contoh: 

Makna Jamak Mulhaq Mufradh

Alam 
َ

مُوْن
َ
عَال مٌ

َ
عَال

Bumi 
َ

رْضوْن
َ
ا رْضٌ

َ
ا

Tahun 
َ

سِنُوْن سَنَةٌ

20-90 ى تِسْعِيْنَ
َ
 اِل

َ
عِشْرُوْن -

	 Jamak mudzakkar salim hanya berlaku untuk kategori isim-isim 
mudzakkar yang berakal secara umum. 
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3.	 Isim-isim mudzakkar, jamaknya adalah jamak mudzakkar salim, akan 
tetapi ada beberpa isim mudzakkar ketika dijamakkan masuk dalam 
kategori jamak taksir.

	 Contoh:

Makna Jamak Mufradh

Mahasiswa-mahasiswa ابٌ
َّ

طُل طَالِبٌ

Buru-buruh
ٌ

عُمَّال
ٌ

عَامِل

Penghafal-penghafal
ٌ

اظ
َّ
حُف حَافِظٌ
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A.	 Jamak Muannast Salim
Jamak muannast salim adalah bentuk jamak untuk isim-isim muannast 
yang berakal maupun tidak berakal yang menunjukkan lebih dari tiga.

Contoh:

Makna Kalimat

Orang-orang Muslim perempuan مُسْلِمَاتٌ

Orang-orang mukmin perempuan مُؤْمِنَاتٌ

B.	 Rumus Jamak Muannast Salim
Rumus perubahan mufradh ke jamak muannast salim yaitu:

Mufradh +  (aatun)

Contoh: 

Makna Jamak Mufradh

Muslimah ٌمُسْلِمَات  مُسْلِمَةٌ

JAMAK MUANNAST SALIM			 
(  )



53Bagian 4: Pembagian Isim Jamak

Makna Jamak Mufradh

Sapi ٌرَات
َ
رَةٌ بَق

َ
 بَق

Papan tulis ٌوْرَات سَبُّ وْرَةٌ  سَبُّ

Catatan:

Jamak muannast salim hanya berlaku untuk kategori isim-isim muannast, 
benda hidup ataupun benda mati, berakal maupun tidak berakal.
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A.	 Pengertian Jamak Taksir 
Jamak taksir adalah jamak yang tidak memiliki aturan baku. Jamak taksir 
ini biasa digunakan untuk benda mati, tetapi juga biasa digunakan untuk 
benda hidup berakal maupun tidak berakal. 

B.	 Pembagian Jamak Taksir dari Segi Berakal dan Tidak 
Berakal

Pembagian jamak taksir dari segi berkal dan tidak berakal terbagi atas 
dua yaitu:

1.	 Jamak Taksir Lil Aqil

	 Jamak taksir lil aqil, adalah jamak yang menunjukkan pada benda 
hidup yang berakal dan menunjukkan jenis kelamin laki-laki.

	 Contoh:

Makna Jamak Mufradh

Laki-laki
ٌ

رِجَال
ٌ

رَجُل

Nabi نْبِيَاءٌ
َ
ا نَبِيٌّ

JAMAK TAKSIR (  )
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Makna Jamak Mufradh

Rasul
ٌ

رُسُل
ٌ

رَسُوْل

Ustaz ة
َ

سَاتِذ
َ
ا سْتَاذٌ

ُ
ا

Orang kaya نِيَاءٌ
ْ
غ

َ
ا نِيٌ

َ
غ

2.	 Jamak Taksir Lighairi Aqil

	 Jamak taksir lighairi aqil, adalah jamak yang menunjukkan pada benda 
hidup tidak berakal dan benda mati.

a.	 Benda Hidup Tidak Berakal

	 Contoh: 

Makna Jamak Mufradh

Kerbau جَوَامِيْسٌ جَامُوْسٌ

Kambing م
َ
نا

ْ
غ

َ
ا نَمٌ

َ
غ

Ikan ٌسْمَاك
َ
أ سَمَكٌ

Kucing ٌقِطَط قِطٌّ

b.	 Benda Mati 

	 Contoh: 

Makna Jamak Mufradh

Buku بٌ
ُ
ت
ُ
ك كِتَابٌ

Pulpen م
َ
لا

ْ
ق
َ
ا مٌ

َ
ل
َ
ق
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Makna Jamak Mufradh

Kamus ٌوَامِيْس
َ
ق امُوْسٌ

َ
ق

Bangku ٌاعِد
َ
مَق عَدٌ

ْ
مَق

C.	 Pembagian Jamak Taksir Menurut Para Ahli Nahwu
Jamak taksir menurut para ahli nahwu terbagi atas dua bagian yaitu:

1.	 Jamak Taksir Qillah 

	 Jamak taksir qillah (sedikit) yaitu bentuk jamak yang kategori 
bilangannya dimulai dari bilangan 3 hingga mencapai kategori 
bilangan 10, dan terkadang jamak yang lebih dari satu yaitu kategori 
bilangan dua, digolongkan juga sebagai jamak taksir dan wazan-nya 
ada empat yaitu: 

ٌ
ة

َ
فِعْل

ٌ
ة

َ
عِل

ْ
ف
َ
أ

ٌ
عَال

ْ
ف
َ
أ

ٌ
عُل

ْ
ف
َ
أ

2.	 Jamak Taksir Kastrah

	 Jamak taksir katsrah (banyak), yaitu bentuk jamak yang kategori 
bilangannya dimulai dari bilangan 3 hingga bilangan tidak 
terhitung, dan wazan-nya ada banyak, di antaranya yaitu:

ءٌ
َ
عِلا

ْ
أف

ٌ
ن

َ
عْلا

ُ
ف

ٌ
عُوْل

َ
ف

ٌ
عَال

ُ
ف

ٌ
ال عَّ

ُ
ف ى

َ
عْل

َ
ف

ٌ
ة

َ
عَل

ُ
ف

ٌ
عَل

ُ
ف

ٌ
عْل

ُ
ف

ءُ
َ
عَلا

ُ
ف

ٌ
ن

َ
فِعْلا

ٌ
فِعَال

ٌ
ال عَّ

ُ
ف

ٌ
ة

َ
فِعَل ة

َ
عَل

َ
ف

ٌ
فِعَل

ٌ
عُل

ُ
ف
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D.	 Tanda dan Hukum I’rab Jamak Taksir 
Tanda dan ketentuan hukum i’rab jamak taksir dalam sebuah kalimat 
terbagi atas empat ketentuan, untuk dapat mengetahui ketentuan tanda 
dan hukum i’rab dalam sebuah kalimat dapat dilihat pada ketentuan 
berikut:

1.	 Di-rafa’ dengan Dhammah

	 Contoh:

Makna Kalimat

Mahasiswa-mahasiswa telah belajar ابُ
َّ

مَ الطُل
َّ
تَعَل

Ustaz-ustaz telah mengajar ُة
َ

مَ الأسَاتِذ
َّ
عَل

2.	 Di-nashab dengan Fathah 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Saya telah mengajari mahasiswa ابَ
َّ

مْتُ الطُل
َّ
عَل

Saya telah bertemu dengan ustaz ةَ
َ

تُ الأسَاتِذ
ْ
ابَل

َ
ق

3.	 Di-jar dengan Kasrah pada Isim Munsharif (Isim yang Dapat Di-tashrif)

	 Contoh:

Makna Kalimat

Saya telah belajar bersama mahasiswa ابِ
َّ

مْتُ مَعَ الطُل
َّ
تَعَل

Saya telah berjalan bersama/dengan ustaz ةِ
َ

مَرَرْتُ بِالأسَاتِذ
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4.	 Di-jar dengan Fathah pada Isim Ghair Munsharif (Isim yang Tidak 
Dapat Di-tashrif)

	 Contoh:

Makna Kalimat

Saya telah pergi ke masjid-masjid ى مَسَاجِدَ
َ
ذَهَبْتُ اِل

Saya telah membuka pintu dengan banyak kunci اتِيحَ
َ
تَحْتُ البَابَ بِمَف

َ
ف

E.	 Tabel Bentuk Perubahan Setiap Isim

Jamak

Mutsanna Mufradh
Muannast 

Salim
Mudzakkar Salim Taksir

-- -- -- بٌ
َّ
طُلا طَالِبَيْنِ طَالِبَانِ طَالِبٌ

-- -- --
ٌ

مِيْذ
َ
تَلا مِيْذيْنِ

ْ
تِل مِيْذانِ

ْ
تِل

ٌ
مِيْذ

ْ
تِل

-- -- -- مَدَارِسٌ مَدْرَسَتَيْنِ مَدْرَسَتَانِ مَدْرَسَةٌ

-- -- -- وَاكِهُ
َ
ف اكِهَتَيْنِ

َ
ف اكِهَتَانِ

َ
ف اكِهَةٌ

َ
ف

-- مُسْلِمِيْنَ
َ

مُسْلِمُوْن -- مُسْلِمَيْنِ مُسْلِمَانِ مُسْلِمٌ

-- مُؤْمِنِيْنَ
َ

مُؤْمِنوْن -- مُؤْمِنَيْنِ مُؤْمِنَانِ مُؤْمِنٌ

-- مُسَافِرِيْنَ
َ

مُسَافِرُوْن -- مُسَافِرَيْنِ مُسَافِرَانِ مُسَافِرٌ

-- شِيْطُيْنَ
َ
ن

َ
شِيْطُوْن

َ
ن -- شِيْطَيْنِ

َ
ن شِيْطَانِ

َ
ن شِيْطٌ

َ
ن

طَالِبَاتٌ -- -- -- طَالِبَتَيْنِ طَالِبَتَانِ طَالِبَةٌ

طَبِيْبَاتٌ -- -- -- طَبِيْبَتَيْنِ طَبِيْبَتَانِ طَبِيْبَةٌ



59Bagian 4: Pembagian Isim Jamak

Jamak

Mutsanna Mufradh
Muannast 

Salim
Mudzakkar Salim Taksir

جَامِعَاتٌ -- -- -- جَامِعَتَيْنِ جَامِعَتَانِ جَامِعَةٌ

طَائِرَاتٌ -- -- -- طَائِرَتَيْنِ طَائِرَتَانِ طَائِرَةٌ

Latihan 
Jadikanlah isim-isim mufradh berikut menjadi isim tasniyah dan jamak pada 
tabel berikut di bawah ini!

Jamak 
Taksir

Jamak 
Muannast 

Salim

Jamak 
Mudzakkar 

Salim
Tasniyah Mufradh No.

............... ............... ............... ............... مُسْلِمٌ �

............... ............... ............... ............... مُسْلِمَةٌ �

............... ............... ............... ............... كِتَابٌ �

............... ............... ............... ............... مٌ
َ
ل
َ
ق �

............... ............... ............... ............... جَامُوْسٌ �

............... ............... ............... ............... نَمٌ
َ
غ �

............... ............... ............... ............... سَمَكٌ �

............... ............... ............... ............... قِطٌّ �

............... ............... ............... ............... طَالِبَةٌ �
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Jamak 
Taksir

Jamak 
Muannast 

Salim

Jamak 
Mudzakkar 

Salim
Tasniyah Mufradh No.

............... ............... ............... ............... طَبِيْبَةٌ ��

............... ............... ............... ............... جَامِعَةٌ ��

............... ............... ............... ............... طَائِرَةٌ ��

............... ............... ............... ............... طَالِبٌ ��

............... ............... ............... ...............
ٌ

مِيْذ
ْ
تِل ��

............... ............... ............... ............... مَدْرَسَةٌ ��

............... ............... ............... ............... اكِهَةٌ
َ
ف ��

............... ............... ............... ............... مُسْلِمٌ ��

............... ............... ............... ............... مُؤْمِنٌ ��

............... ............... ............... ............... مُسَافِرٌ ��

............... ............... ............... ............... شِيْطٌ
َ
ن ��
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A.	 Pengertian Isim Nakirah 
Isim nakirah adalah isim yang menunjukkan kepada benda yang belum 
jelas (masih umum) apakah benda tersebut masuk dalam kategori 
benda hidup berakal atau benda hidup tidak berakal atau benda mati, 
dan isim nakirah selalu identik dengan istilah 3 (se), yaitu: seorang, 
seekor, dan sebuah.

1.	 Benda Hidup Berakal (Manusia)

	 Contoh:

Makna Kalimat Makna Kalimat

Muannast Mudzakkar

Pengajar ٌسَة مُدَرِّ Pengajar ٌس مُدَرِّ

Ustaz ٌسْتَاذَة
ُ
أ Ustaz ٌسْتَاذ

ُ
أ

Pegawai ٌة
َ
ف Pegawai مُوَظَّ

ٌ
ف مُوَظَّ

Mahasiswi ٌطَالِبَة Mahasiswa طَالِبٌ

ISIM NAKIRAH (  )
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2.	 Benda Hidup Tidak Berakal (Binatang/Hewan)

	 Contoh:

Makna Kalimat Makna Kalimat

Muannast Mudzakkar

Biri-biri ٌجَة
ْ
نَأ Kucing ٌّقط

Kura-kura ٌاة
َ
حْف

َ
سُل Kambing ٌنَم

َ
غ

Semut 
ٌ
ة

َ
نَمْل Kerbau ٌجَامُوْس

Sapi ٌرَة
َ
بَق Kepiting 

ٌ
 سَرْطَان

3.	 Benda Mati

	 Contoh:

Makna Kalimat Makna Kalimat

Muannast Mudzakkar

Mobil ٌارَة سَيَّ Buku ٌكِتَاب

Pohon ٌشَجَرَة Pesantren ٌمَعْهَد

Jendela ٌة
َ

نَافِذ Pulpen ٌم 
َ
لا

ْ
ق
َ
 أ

Sendok ٌة
َ
عَق

ْ
مِل Perpustakaan ٌبَة

َ
ت
ْ
مَك

B.	 Pembagian Isim Nakirah 
Isim nakirah terbagi atas dua jenis yaitu:

1.	 Isim yang dapat disambungkan dengan (  ) dan berkaitan dengan 

isim ma’rifah atau menjadikannya sebagai isim tertentu.
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	 Contoh:

Makna Kalimat

Bangku ٌعَد
ْ
 مَق

Buku tulis ٌاسَة رَّ
ُ
 ك

Meja ٌب
َ
ت
ْ
 مَك

Mistar ٌمِسْطَرَة 

Buku ٌكِتَاب

Laki-laki
ٌ

رَجُل

	 Keseluruhan isim tersebut di atas dapat disambungkan dengan 

(  ) dan menjadikannya sebagai isim ma’rifah yang memiliki 

makna. 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Bangku itu rusak ٌاسِد
َ
عَدُ ف

ْ
 المَق

Buku tulis itu baru اسَةُ جَدِيْدَةٌ رَّ
ُ
 الك

Meja itu bersih 
ٌ

بُ نَظِيْف
َ
ت
ْ
 المَك

Mistar itu panjang 
ٌ
ة

َ
 المِسْطَرَةُ طَوِيْل

Laki-laki itu pemberani  شُجَاعٌ
ُ

جُل الرَّ

Buku itu sangat bagus الكِتَابُ نَفِيْسٌ
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2.	 Isim yang dapat menduduki kedudukan isim kemudian isim tersebut 

dapat disambungkan dengan (  ), seperti pada lafaz   artinya 

“pemilik” sinonim dengan lafaz  “pemilik”

	 Contoh:

Makna Kalimat

Telah datang seorang yang berilmu
مٍ

ْ
جَاءَ ذُوْ عِل

مٍ
ْ
 جَاءَ صَاحِبُ عِل

	 Tujuan dari contoh di atas untuk menjelaskan bahwa kalimat 

 dan  memiliki makna yang sama yaitu 

“pemilik ilmu”, maka lafaz  adalah isim nakirah yang tidak dapat 

disambungkan dengan (  ), akan tetapi ia menduduki kedudukan 

isim yang dapat disambungkan dengan (  ) pemberi bekas/tanda 

pada isim ma’rifah, yaitu lafaz  .
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A.	 Pengertian Isim Ma’rifah 
Isim ma’rifah adalah isim yang menunjukkan kepada benda yang sudah 
jelas (sudah tertentu/khusus) dan benda tersebut masuk dalam kategori 
benda hidup berakal atau benda hidup tidak berakal atau benda mati.

1.	 Benda Hidup Berakal (Manusia)

	 Contoh:

Muannast Mudzakkar

Makna Kalimat Makna Kalimat

Mahasiswi الطَالِبَةٌ Mahasiswa ٌالطَالِب

Pengajar ُسة المُدَرِّ Pengajar ٌس المُدَرِّ

Ustaz ُسْتَاذة
ُ
الأ Ustaz ٌسْتَاذ

ُ
الأ

Pegawai فةُ المُوَظَّ Pegawai 
ُ

ف  المُوَظَّ

ISIM MA’RIFAH (  )



68 AL-ASMA’: Pengenalan Isim dalam Bahasa Arab

2.	 Benda Hidup Tidak Berakal (Binatang/Hewan)

	 Contoh:

Muannast Mudzakkar

Makna Kalimat Makna Kalimat

Itik ُة البَطَّ Kucing ٌّالقط

Sapi ٌرَة
َ
البَق Kambing ٌالغَنَم

Semut 
ٌ
ة

َ
النَمْل Kerbau ٌالجَامُوْس

Ayam ٌجَاجَة الدَّ Monyet ُالقِرْد 

3.	 Benda Mati

	 Contoh:

Muannast Mudzakkar

Makna Kalimat Makna Kalimat

Pohon ُجَرَة الشَّ Buku ٌالكِتَاب

Jendela ُة
َ

النَّافِذ Pesantren ٌالمَعْهَد

Spidol ُمَة
َ
المِعْل Pulpen ٌم 

َ
لا

ْ
ق
َ
 الأ

Buku tulis ُاسَة رَّ
ُ
الك Perpustakaan ٌبَة

َ
ت
ْ
المَك

B.	 Tanda-tanda Isim Ma’rifah
Adapun tanda-tanda isim ma’rifah yaitu:

1.	 Isim yang Bergandengan dengan Alif Lam (  ) 
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	 Isim-isim yang bergandengan dengan alif lam yaitu isim yang 
menunjukkan kepada profesi, benda hidup tidak berakal (binatang/
hewan) dan benda yang menunjukkan kepada benda mati.

a.	 Menunjukkan Profesi

	 Contoh:

Muannast Mudzakkar

Makna Kalimat Makna Kalimat

Mahasiswi ُالِبَة الطَّ Mahasiswa ُالِب الطَّ

Pengajar ُسَة سُ Pengajar المُدَرِّ  المُدَرِّ

Dokter ُبِيْبَة الطَّ Dokter ُبِيْب الطَّ

Petani ُحَة
َ
ا

ّ
ل

َ
الف Petani ُح 

َ
ا

ّ
ل

َ
الف

b.	 Benda Hidup Tidak Berakal (Binatang/Hewan)

	 Contoh:

Muannast Mudzakkar

Makna Kalimat Makna Kalimat

Itik ُة البَطَّ Kerbau الجَامُوْسُ

Semut 
ُ
ة

َ
مْل النَّ Monyet القِرْدُ

Ayam ُاجَة جَّ الدَّ Ayam يْكُ  الدِّ

Sapi رَةُ
َ
البَق Gajah

ُ
 الفِيْل
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c.	 Benda Mati

	 Contoh:	

Muannast Mudzakkar

Makna Kalimat Makna Kalimat

Papan tulis ُبُوْرَة السَّ Buku الكِتَابُ

Perpustakaan المكتبة Pulpen مُ
َ
لا

ْ
ق
َ
الأ

Kipas angin ُالمِرْوَحَة Pesantren المَعْهَدُ

Jendela ُة
َ

النَّافِذ Gelas وْبُ
ُ
 الك

2.	 Isim Alam (  ) 

	 Yang termasuk dalam kategori isim alam adalah kata yang 
menunjukkan kepada nama orang, nama negara, nama tempat, 
nama kampung, dan lain-lain.

a.	 Nama Orang

	 Contoh: 

Muannast Mudzakkar

Makna Kalimat Makna Kalimat

Fatimah ٌاطِمَة
َ
ف Abdullah 

ّٰ
عَبْدُ الل

Zaenab ٌب
َ
زَيْن Hamzah ٌحَمْزَة

Hindun ٌهِنْد Lukman 
ٌ

مَان
ْ
ق

ُ
ل

Maryam ٌمَرْيَم Muawiyah ٌمُعَاوِيَة 
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b.	 Nama Negara

	 Contoh:

Makna Kalimat

Indonesia إِنْدُوْنِيسِيَا

China ٌصِيْن

Mesir مِصْرَي

c.	 Nama Tempat

	 Contoh:

Makna Kalimat

Lejja ا لِيْجَّ

Pantai Lowita ا
َ
وْوِيْت

ُ
شَاطِئُ ل

Pantai Losari وْسَارِى
ُ
شَاطِئُ ل

d.	 Nama Kampung/Kota

	 Contoh:

Makna Kalimat

Jakarta رْتَا
َ
جَاك

Makassar ْر سَّ
َ
مَاك

Parepare ْارِي
َ
ارِيْ ف

َ
ف
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Latihan
Jadikanlah isim nakirah berikut menjadi isim ma’rifah!

Ma’rifah Nakirah No.

.................... سٌ مُدَرِّ �

.................... سْتَاذٌ
ُ
أ �

....................
ٌ

ف مُوَظَّ �

.................... طَالِبٌ �

.................... سَةٌ مُدَرِّ �

.................... سْتَاذَةٌ
ُ
أ �

.................... ةٌ
َ
ف � مُوَظَّ

.................... طَالِبَةٌ �

.................... قطٌّ �

.................... نَمٌ
َ
غ ��

.................... جَامُوْسٌ ��

....................
ٌ

�� سَرْطَان

.................... جَةٌ
ْ
نَأ ��

.................... اةٌ
َ
حْف

َ
سُل ��

....................
ٌ
ة

َ
نَمْل ��

.................... رَةٌ
َ
بَق ��



73

JENIS-JENIS ISIM ALAM

6





75Bagian 6: Jenis-jenis Isim Alam

A.	 Jenis-jenis Isim Alam 
Jenis-jenis isim alam terbagi atas tiga jenis yaitu:

1.	 Kunyah 

	 Kunyah adalah semua susunan kata panggilan yang dimulai 
dengan sebutan yang khusus ditujukan kepada seseorang seperti 

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Abu Bakar ٍر
ْ
بُوْ بَك

َ
أ

Umu Kalsum ِثُوْم
ْ
ل
َ
مُّ ك

ُ
أ

Ibnu Sina إِبْنُ سِيْنَا

JENIS-JENIS DAN 
PEMBAGIAN ISIM ALAM
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	 Catatan: 

	 Apabila kata (  ) terletak di antara dua nama (‘alam), maka huruf 

alif-nya harus dihapus. 

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Umar bin Khattab ابِ طَّ عَمَرُ بْنُ الخَ

Jamaluddin bin Malik ِيْنِ بْنُ مَالِك  الدِّ
ُ

جَمَال

Hamzah bin Lukman ِمَان
ْ
ق

ُ
حَمْزَةُ بْنُ ل

Lukman bin Hakim ِبْنُ حَكِيْم 
ُ

مَان
ْ
ق

ُ
ل

	 Apabila tidak diperantarai oleh dua nama, maka kata (  ) ditulis 

secara sempurna. 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Saya telah membaca kitab Al-Fiyah 
ibni Malik ٍفِيَةَ إِبْنِ مَالِك

ْ
ل
َ
تُ كِتَابَ أ

ْ
رَأ

َ
ق

2.	 Laqab (Nama Panggilan)

	 Laqab adalah semua isim yang mengandung sifat bagi sesuatu yang 
dinamai atau sering juga disebut sebagai nama panggilan yang 
ditujukan kepada seseorang.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Al-Ma’mun 
ُ

مُوْن
ْ
المَأ

Al-Mutanabbi’ ى نَبِّ
َ
المُت

Al-Jahiz الجَاحِظْ
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3.	 Nama 

	 Nama adalah semua jenis nama selain kunyah dan laqab, nama bisa 
berupa yaitu: 

a.	 Mufradh 

	 Contoh: 

Muannast Mudzakkar

Makna Kalimat Makna Kalimat

Fatimah ٌاطِمَة
َ
ف Ali ٌعَلِى 

Zaenab ٌب
َ
زَيْن Hamzah ٌحَمْزَة

Hindun ٌهِنْد Lukman 
ٌ

مَان
ْ
ق

ُ
ل

Maryam ٌمَرْيَم Muawiyah ٌمُعَاوِيَة 

b.	 Tersusun dengan Susunan Idhafah (Yaitu Mudhaf dan Mudhaf Ilaih)

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Abdullah ِ
ّٰ

عَبْدُ الل

Abdul Wahhab ِاب هَّ عَبْدُ الوَّ

Abdul Ghaffar ِار
َّ
عَبْدُ الغّف

c.	 Tersusun dengan Susunan Mazji (Campuran)

	 Contoh:

Makna Kalimat

New York َنِيُوْيُوْرَك

New Zealand 
َ

ن
َ
نِيُوْذِيْلا
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B.	 Pembagian Isim Alam 
Isim alam terbagi menjadi dua yaitu:

1.	 Mutarjil

	 Mutarjil adalah isim yang tidak pernah digunakan kecuali hanya 
digunakan pada nama tertentu.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Suad ُسُعَاد

Yusuf 
ُ

يُوْسُف

Zaenab ُب
َ
زَيْن

Damaskus ُدِمَشْق

Bagdad ُبَغْدَاد

Muawiyah ٌمُعَاوِيَة

2.	 Manqul

	 Manqul adalah isim yang pernah digunakan pada selain nama dan 
juga terbentuk dari isim sifat, dan isim ini dinukil dari isim berikut.

a.	 Kata Sifat

	 Contoh:

Makna Kalimat

Hasan ٌحَسَن

Mahmud ٌحْمُوْد
َ

م

Karim ٌرِيْم
َ
ك
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Makna Kalimat

Syarif 
ٌ

شَرِيْف

Anwar ٌنْوَار
َ
أ

As’ad ٌسْعَد
َ
أ

b.	 Terambil dari Isim Mashdar

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Taufiq ٌتَوْفِيْق

Ikhlas ٌص
َ
إِحْلا

Ikram ٌرَام
ْ
إِك

I’tidal 
ٌ

إِعْتِدَال

Najah ٌاة جَ
َ

ن

Wafa’ اءٌ
َ
وَف

Dalal 
ٌ

ل
َ
دَلا

Huda هُدَى

Najwa جوَْى
َ

ن
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c.	 Terambil dari Isim Jenis

	 Contoh:

Makna Kalimat

Asad ٌسَد
َ
أ

Usamah ٌسَامَة
ُ
أ

Wardah ٌوَرْدَة

Faeruz ْيْرُوْز
َ
ف

d.	 Terambil dari Fi’il 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Ahmad ُحْمَد
َ
أ

Yazid ُيَزِيْد

Izzuddin ِيْن عِزَّ الدِّ
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A.	 Pengertian Al-Munaada
Isim yang jatuh setelah huruf panggilan, isim tersebut menjadi ma’rifat 
karena dipanggil. 

Contoh: 

Makna Kalimat

Wahai ... pemuda 
ٌ

 يَا رَجُل

Wahai ... pedagang ٌيَا تَاجِر

Wahai ... gunung 
ً
 جَبَلا

ً
يَا طَالِعا

B.	 Huruf-huruf Nida’ 
Adapun huruf nida’ berjumlah tujuh macam, yaitu:

َ
هَيا يَا
َ
يا

َ
أ

َ
أ

وَا يْ
َ
أ

آ

AL-MUNAADA ( دَى
َ
( المُنا
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C.	 Penggunaan Huruf-huruf Nida’

1.	 Huruf Nida’ (  ) dan (  ) 

	 Kedua huruf ini digunakan untuk menyeru sesuatu yang dekat.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Wahai … samirah tolonglah aku يْ سَمِيْرَةُ سَاعِدِيْنِى
َ
أ

Wahai … pemuda selamatkan aku ى نِ
َ

ذ
َ
ق
ْ
ن
َ
 أ

ٌ
رَجُل

َ
أ

2.	 Huruf Nida’ (  ), (  ) dan (  ) 

	 Digunakan untuk menyeru sesuatu yang jauh.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Wahai … samirah bergegaslah سْرِعِى
َ
 سَمِيْرَةُ أ

َّ
هَيا

Yaa … Allah ِ
ّٰ

أيَّا الل

Wahai … pemuda selamatkan aku ى نِ
َ

ذ
َ
ق
ْ
ن
َ
 أ

ٌ
آرَجُل

3.	 Huruf Nida’ (  ) 

	 Digunakan untuk semua munada, baik dekat, jauh, ataupun sedang.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Yaa … Allah ُ ّٰ
لل

َ
يَا ا

Wahai … pemuda 
ُ

 يَا رَجُل
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4.	 Huruf Nida’ (  ) 

	 Digunakan untuk ratapan, yaitu digunakan untuk meratapi sesuatu 
yang dianggap sakit.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Wahai … hatiku yang tersakiti بِدِي
َ
وَا ك

5.	 Huruf Nida’ (  )

	 Hanya dikhususkan dalam menyeru nama Allah Ta’ala, sehingga 
nama Allah tidak boleh diseru dengan yang lainnya, dan dalam 
istighatsah (permintaan tolong), sehingga tidak diperbolehkan 
meminta tolong dengan selain Allah.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Yaa … Allah ُ ّٰ
لل

َ
يَا ا

6.	 Huruf Nida’ (  ) dan (  ) 

	 Ditentukan untuk nudbah, sehingga selain keduanya tidak bisa 

digunakan untuk nudbah, namun (  ) dalam nudbah lebih banyak 

digunakan.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Wahai …. يَا عُمَرَاهُ

……………….
ُّ

 يَفِل
َ
رْكُ بِسَيْفٍ لا ى يَصْرعَُ الشِّ

َ
رْجَاءُ الوَغ

َ
 خَاضٍ أ

ً
وَإِمَاما
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D.	 Macam-macam Munada
Adapun macam-macam munada terbagi atas lima bagian yaitu: 

1.	 Munada Mufrad Alam

	 Yaitu munada yang terdiri dari nama tunggal (tidak terdiri dari dua 
kata).

	 Contoh:

Makna Kalimat

Wahai … Zaid ُيَا زَيْد

Wahai … Muhammad ُد حَمَّ
ُ

يَا م

Wahai … Fatimah ُاطِمَة
َ
يَا ف

Wahai … Zaenab ُب
َ
يَا زَيْن

	 Munada mufrad alam ini hukumnya mabni dlommah.

2.	 Munada Nakirah Maksudah

	 Yaitu munada yang terdiri dari isim nakirah, yang ditujukan kepada 
pihak tertentu.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Wahai … pemuda 
ُ

يَا رَجُل

Wahai … perempuan ُة
َ
يَا اِمْرَأ

Wahai … anak laki-laki دُ
َ
يَا وَل

Wahai … anak perempuan ُت
ْ
يَا بِن

Wahai … siswa laki-laki 
ُ

مِيْذ
ْ
يَا تِل

Wahai … siswa perempuan ُة
َ

مِيْذ
ْ
يَا تِل
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	 Munada nakirah maksudah ini hukumnya sama dengan munada mufrad 
alam, yaitu harus dibaca mabni dhammah tanpa tanwin.

3.	 Munada Nakirah Ghairu Maksudah

	 Yaitu munada yang terdiri dari isim nakirah, yang tidak ditujukan 
kepada pihak tertentu.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Wahai … pemuda 
ً
يَا رَجُلا

Wahai … perempuan ًة
َ
يَا اِمْرَأ

Wahai … anak laki-laki دًا
َ
يَا وَل

Wahai … anak perempuan تًا
ْ
يَا بِن

Wahai … siswa laki-laki ا
ً

مِيْذ
ْ
يَا تِل

Wahai … siswa perempuan ًة
َ

مِيْذ
ْ
يَا تِل

	 Munada nakirah ghairu maksudah ini hukumnya harus dibaca nasab.

4.	 Munada Mudhaf

	 Yaitu munada yang terdiri dari dua kata yang telah menjadi satu 
arti.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Wahai … Abdullah ِ
ّٰ

يَا عَبْدَ الل

Wahai … rasul Allah ِ
ّٰ

 الل
َ

يَا رَسُوْل

Wahai … Tuhan langit dan bumi ِمَاء يَا رَبَّ السَّ

	 Munada mudhaf ini, hukumnya harus dibaca nasab.
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5.	 Munada al-Musyabbaha Bil-Mudhaf

	 Yaitu munada yang terdiri dari dua kata dan kata yang keduanya 
merupakan penyempurna bagi pengertian kata yang pertama.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Wahai yang cakep wajahnya  وَجْهُهُ
ً
يَا جَمِيْلا

Wahai yang mendaki gunung
ً
يَا طَالِعًا جَبَلا

Wahai yang keras hatinya بُهُ
ْ
ل
َ
اسِيًا ق

َ
يَا ق

Wahai yang memukul Zaed يَا ضَارِبًا زَيْدًا

E.	 Ketentuan Munada
Apabila suatu kata terdapat (  ) ada beberapa ketentuan dalam 

pemanggilannya:

1.	 Kata yang dipanggil i’rab-nya marfu’

2.	 Menambahkan lafaz setelah huruf nida’

a.	  Untuk Isim Mudzakkar

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Wahai … para nabi ُّبِي يُّهَا النَّ
َ
يَا أ

Wahai … orang-orang Muslim َ
مُسْلِمُوْن

ْ
يُّهَا ال

َ
يَا أ

b.	  Untuk Isim Muannats

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Wahai … para perempuan ُة
َ
مَرْأ

ْ
تُهَا ال يَّ

َ
يَا أ

Wahai … para muslimah ُمُسْلِمَات
ْ
تُهَا ال يَّ

َ
يَا أ
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c.	 Khusus untuk lafaz jalalah Allah, hanya boleh menggunakan 

huruf nida’  .

	 Contoh:

Makna Kalimat

Yaa … Allah ُ ّٰ
لل

َ
يَا ا

	
	 Biasanya untuk memanggil lafzhul jalalah Allah menggunakan 

lafaz  .

d.	 Terkadang munada membuang huruf nida’. 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Yaa … Allah 
Yaa … Tuhanku sesungguhnya engkau 

pemberi kasih sayang 
 رَحِيْمٌ

ٌ
رَبَّنَا إِنَّكَ رَءُوْف

e.	 Jika munada mudhaf kepada ya’ mutakallim maka ya’ boleh 
dibuang.

	 Contoh:

Makna Asal Kalimat Kalimat

Wahai ... anakku دِي
َ
يَا وَل

َ
دِ تَعَال

َ
يَا رَبِّي وَل
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Latihan 
Lengkapilah kalimat berikut dengan menambahkan huruf-huruf nida 
yang sesuai pada munada berikut!

………………
ٌ

.......رَجُل �

……………… .......تَاجِرٌ �

………………
ٌ

.......طَالِعٌ جَبَل �

………………
ً
.......رَجُلا �

……………… ةٌ
َ
.......اِمْرَأ �

……………… دٌ
َ
.......وَل �

……………… تٌ
ْ
.......بِن �

………………
ٌ

مِيْذ
ْ
.......تِل �

……………… ِ
ّٰ

.......عَبْدُ الل �

……………… ِ
ّٰ

 الل
ُ

.......رَسُوْل ��

……………… مَاءِ .......رَبُّ السَّ ��
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A.	 Pengertian Isim Mu’rab 
Isim mu’rab adalah isim yang bisa berubah bentuk akhirnya seiring dengan 
perubahan posisinya dalam kalimat. Kata lain isim mu’rab adalah isim 
yang dapat diubah harakat akhirnya menjadi rafa’ nashab atau jar.

Contoh:

Marfu’

Makna Kalimat

Muhammad berdiri ٌامَ زَيْد
َ
ق

Dia adalah Muhammad ٌد حَمَّ
ُ

هُوَ م

Manshub

Makna Kalimat

Saya telah melihat Zaid 
ً
يْتُ زَيْدا

َ
رَأ

Sesungguhnya Muhammad adalah 
siswa 

ٌ
مِيْذ

ْ
 تِل

ً
دا حَمَّ

ُ
 م

َّ
إِن

ISIM MU’RAB (  )
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Majrur

Makna Kalimat

Saya berjalan bersama Muhammad ٍمَرَرْتُ بِزَيْد

Muhammad mempunyai makanan ٌدٍ طَعَام حَمَّ
ُ

عِنْدَ م

B.	 Pembagian Isim Mu’rab 
Isim mu’rab terbagi atas sembilan macam yaitu:

1.	 Isim Mufradh

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Muhammad ٌد حَمَّ
ُ

 م

Aisyah ٌعَائِشَة 

Muslim ٌمُسْلِم

Muslimah ٌمُسْلِمَة

Kambing ٌنَم
َ
 غ

Sapi رَةٌ
َ
 بَق

Pulpen ٌم
َ
ل
َ
 ق

Buku tulis ٌاسَة رَّ
ُ
 ك

2.	 Isim Mutsanna

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Muhammad ِن
َ
دا حَمَّ

ُ
 م

Aisyah ِعَائِشَتَان
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Makna Kalimat

Muslim ِمُسْلِمَان 

Muslimah ِمُسْلِمَتَان

Kambing ِنَمَان
َ
 غ

Sapi رَتَانِ
َ
 بَق

Pulpen ِمَان
َ
ل
َ
 ق

Buku tulis ِاسَتَان رَّ
ُ
 ك

3.	 Jamak Mudzakkar Salim 

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Orang-orang Muslim مُسْلِمِيْنَ
َ

مُسْلِمُوْن

Orang-orang mukmin مُؤْمِنِيْنَ
َ

مُؤْمِنوْن

Orang-orang musafir َمُسَافِرِيْن
َ

مُسَافِرُوْن

4.	 Jamak Muannast Salim

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Dokter ٌطَبِيْبَات

Universitas ٌجَامِعَات

Pesawat ٌطَائِرَات
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5.	 Jamak Taksir 

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Siswa 
ٌ

مِيْذ
َ
تَلا

Sekolah مَدَارِسٌ

Buah ُوَاكِه
َ
ف

6.	 Asma’ul Khomsa

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Bapakmu َبُوْك
َ
أ

Saudaramu َخُوْك
َ
أ

Pamanmu َحَمُوْك

Mulutmu َوْك
ُ
ف

Yang memiliki harta ٍذُوْ مَال

7.	 Maqsur 

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Pemuda تَى
َ
الف

Petunjuk الهُدَى



97Bagian 8: Isim Berdasarkan Perubahan Harakat Akhirnya

8.	 Manqush

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Hakim اضِى
َ
الق

Mufti تِى
ْ
المُف

9.	 Isim yang Tidak Di-tasrifh

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Khadijah ٌة جَ
ْ

خَدِي

Aisyah ٌعَائِشَة

Fatimah ٌاطِمَة
َ
ف
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A.	 Pengertian Isim Mabni 
Isim mabni adalah isim yang tidak berubah harakat akhirnya dan 
merupakan isim yang telah disepakati bentuk penulisan harakat akhirnya 
oleh para ulama bahasa Arab dan ahli nahwu. Bahkan menjadi ketentuan 
penulisannya di dalam Al-Qur’an. 

Contoh: 

Marfu’

Makna Kalimat

Mahasiswa ini berdiri ُالِب  الطَّ
َ
امَ هَذا

َ
 ق

Ini adalah mahasiswa ُهَذِهِ طَالِبَة 

Manshub

Makna Kalimat

Saya melihat mahasiswa ini َالِب  الطَّ
َ
يْتُ هَذا

َ
 رَأ

Sesungguhnya mahasiswa ini pintar  طَالِبَةً مَاهِرٌ
َّ

ن
َّ
 ا

ISIM MABNI (  )



99Bagian 8: Isim Berdasarkan Perubahan Harakat Akhirnya

Majrur

Makna Kalimat

Saya berjalan bersama mahasiswa ini ِالِب  الطَّ
َ
 مَرَرْتُ بِهَذا

Mahasiswa ini mempunyai buku ٌالِبَةِ كِتَاب لِهَذِهِ الطَّ

B.	 Pembagian Isim Mabni 
Isim mabni terbagi atas delapan bagian yaitu:

1.	 Isim Dhamir 

2.	 Isim Isyarah 

3.	 Isim Maushul 

4.	 Isim Syarath	

5.	 Isim Istifham 

6.	 Asma’ul Af ’al 

7.	 Sebagian kata keterangan tempat dan waktu yang mabni sebagian 

lafaznya yaitu:  

8.	 A’dad Murakkab 

Untuk dapat melihat pembahasan dan pembagian isim mabni dapat 
dilihat pada pembahasan Bagian 9.



[Halaman ini sengaja dikosongkan]
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A.	 Pengertian Isim Dhamir (Kata Ganti)
Dhamir adalah “kata ganti”, istilah ini dikenal dalam bahasa Arab dengan 
tiga kategori yaitu:

1.	 Dhamir Mutakallim 

	 Dhamir mutakallim adalah dhamir/kata ganti untuk orang pertama, 
yaitu:

Makna Kalimat
Saya seorang laki-laki 

نَا
َ
Saya seorang perempuanأ

Kami laki-laki
نُ حْ

َ
Kami perempuanن

2.	 Dhamir Mukhatab 

	 Dhamir mukhatab adalah dhamir/kata ganti untuk orang kedua, yaitu:

Makna Kalimat

Kamu seorang laki-laki نْتَ
َ
أ

Kamu 2 orang laki-laki نْتُمَا
َ
أ

ISIM DHAMIR (  )
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Makna Kalimat

Kalian laki-laki نْتُمْ
َ
أ

Kamu seorang perempuan ِنْت
َ
أ

Kamu 2 orang perempuan نْتُمَا
َ
أ

Kalian perempuan نْتُنَّ
َ
أ

3.	 Dhamir Ghaib

	 Dhamir ghaib adalah dhamir/kata ganti untuk orang ketiga, yaitu:

Makna Kalimat

Dia seorang laki-laki هُوَ

Dia 2 orang laki-laki هُمَا

Mereka laki-laki هُمْ

Dia seorang perempuan َهِي

Dia 2 orang perempuan هُمَا

Mereka perempuan هُنَّ

Dalam bahasa Arab, dhamir/kata ganti lebih luas pembahasannya, 
karena terdapat istilah kata ganti untuk laki-laki, kata ganti untuk 
perempuan, kata ganti tunggal, serta kata ganti dua orang dan jamak.

B.	 Pembagian Isim Dhamir 
Dhamir (kata ganti), yaitu kata yang digunakan untuk mengganti nama 
seseorang, atau sesuatu agar tidak terjadi pengulangan kata yang sama 
secara berurutan. Ada 3 jenis dhamir dalam bahasa Arab jika ditinjau 
dari kedudukan i’rab-nya, yaitu:
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1.	 Ad-Dhomair al-Munfashil al-Marfu’ah 

	 Ad-dhomair al-munfashil al-marfu’ah (terpisah-marfu’) adalah dhamir/
kata ganti yang marfu’ yang berdiri sendiri dan penulisannya tidak 
bersambung dengan kata kerja (fi’il), kata benda (isim), dan huruf. 
Ad-dhomair al-munfashil al-marfu’ah ada 14 yaitu:

Dhamir Ghaib

Muannast Mudzakkar

Dia “kata ganti orang ketiga” 
(seorang perempuan) هِيَ

Dia “kata ganti orang ketiga” 
(seorang laki-laki) هُوَ

Dia “kata ganti orang ketiga” 
(2 orang perempuan) هُمَا

Dia “kata ganti orang ketiga” 
(2 orang laki-laki) هُمَا

Mereka “kata ganti orang 
ketiga” (3 orang perempuan)

هُنَّ
Mereka“kata ganti orang 
ketiga” (3 orang laki-laki) هُمْ

Dhamir Mukhatab

Muannast Mudzakkar

Kamu “kata ganti orang 
kedua” (seorang perempuan) نْتِ

َ
أ

Kamu “kata ganti orang 
kedua” (seorang laki-laki) نْتَ

َ
أ

Kamu “kata ganti orang 
kedua” (2 orang perempuan) نْتُمَا

َ
أ

Kamu “kata ganti orang 
kedua” (2 orang laki-laki) نْتُمَا

َ
أ

Kalian “kata ganti orang 
kedua” (3 orang perempuan)

نْتُنَّ
َ
أ

Kalian “kata ganti orang 
kedua” (3 orang laki-laki) نْتُمْ

َ
أ

Dhamir Mutakallim

Mudzakkar dan Muannast

Saya “kata ganti orang pertama”
(seorang laki-laki dan perempuan) نَا

َ
أ

Kami/kita “kata ganti orang pertama”
(banyak laki-laki dan perempuan) نُ حْ

َ
ن
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	 Contoh penggunaan dhamir munfashil ketika berada di awal kalimat:

Dhamir Ghaib

Makna Kalimat

Dia (seorang mahasiswa) هُوَ طَالِبٌ

Dia (2 orang mahasiswa) هُمَا طَالِبَانِ

Mereka (3orang mahasiswa) بٌ
َّ
هُمْ طُلا

Dia (seorang mahasiswi) هِيَ طَالِبَة

Dia (2 orang mahasiswi) هُمَا طَالِبَتَانِ

Mereka (3 orang mahasiswi) هُنَّ طَالِبَات

Dhamir Mukhatab

Kamu (seorang mahasiswa) نْتَ طَالِبٌ
َ
أ

Kamu (2 orang mahasiswa) نْتُمَا طَالِبَانِ
َ
ا

Kalian (3 orang mahasiswa) بٌ
َّ
نْتُمْ طُلا

َ
أ

Kamu (seorang mahasiswi) نْتِ طَالِبَةَ
َ
أ

Kamu (2 orang mahasiswi) نْتُمَا طَالِبَتَانِ
َ
أ

Kalian (3 orang mahasiswi) نْتُنَّ طَالِبَاتٌ
َ
أ

Dhamir Mutakallim

Saya seorang mahasiswa نَا طَالِبٌ
َ
أ

Kami mahasiswa بٌ
َّ
نُ طُلا حْ

َ
ن
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2.	 Ad-Dhomair al-Munfashil al-Mansubah

	 Ad-dhomair al-munfashil al-mansubah (terpisah-manshub) adalah kata 
ganti yang dapat berdiri sendiri, oleh sebab itu kelompok kata ini 
penulisannya tidak dapat bersambung dengan kata lain. 

	 Ada 14 ad-dhomair al-munfashil al-mansubah yaitu:

Dhamir Ghaib

Muannast Mudzakkar

Dia “kata ganti orang ketiga”
(seorang perempuan) إِيَّاهَا

Dia “kata ganti orang 
ketiga” (seorang laki-laki) ُإِيَّاه

Dia “kata ganti orang ketiga” 
(2 orang perempuan) إِيَّاهُمَا

Dia “kata ganti orang 
ketiga” (2 orang laki-laki) إِيَّاهُمَا

Mereka “kata ganti orang 
ketiga” (3 orang perempuan)

إِيَّاهُنَّ
Mereka “kata ganti orang 
ketiga” (3 orang laki-laki) إِيَّاهُمْ

Dhamir Mukhatab

Muannast Mudzakkar

Kamu “kata ganti orang 
kedua” (seorang perempuan)  إِيَّاكِ

Kamu “kata ganti orang 
kedua” (seorang laki-laki) إِيَّاكَ

Kamu “kata ganti orang 
kedua” (2 orang perempuan)  مَا

ُ
إِيَّاك

Kamu “kata ganti orang 
kedua” (2 orang laki-laki)  مَا

ُ
إِيَّاك

Kalian “kata ganti orang 
kedua”  (3 orang perempuan)

نَّ
ُ
إِيَّاك

Kalian “kata ganti orang 
kedua” (3 orang laki-laki) مْ

ُ
إِيَّاك

Dhamir Mutakallim

Mudzakkar dan Muannast

Saya “kata ganti orang pertama”
 (seorang laki-laki atau perempuan) إِيَّايَ
Kami/kita “kata ganti orang pertama”
(banyak laki-laki atau perempuan) إِيَّانَا

	

	 Catatan:

	 Kata ganti ini berkedudukan sebagai objek ketika bersambung 

dengan kata “ ” .
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3.	 Ad-Dhomair al-Muttashilah

	 Ad-dhomair al-muttashilah (bersambung) adalah dhamir/kata ganti 
yang tidak dapat berdiri sendiri dan dapat bersambung dengan fi’il 
(kata kerja), isim (kata benda), dan huruf (kata depan). 

	 Ada 14 ad-dhomair al-muttashilah yaitu:

Dhamir Ghaib

Muannast Mudzakkar

Dia “kata ganti orang ketiga” 
(dia seorang perempuan) هَا

Dia “kata ganti orang ketiga”
(dia seorang laki-laki) ُه

Dia “kata ganti orang ketiga” 
(dia 2 orang perempuan) هُمَا

Dia “kata ganti orang ketiga”
(2 orang laki-laki) هُمَا

Mereka “kata ganti orang 
ketiga” (3 orang perempuan)

هُنَّ
Mereka “kata ganti orang 
ketiga” (3 orang laki-laki) هُمْ

Dhamir Mukhatab

Muannast Mudzakkar

Kamu “kata ganti orang 
kedua” (seorang perempuan)  كِ

Kamu “kata ganti orang 
kedua”(seorang (laki-laki) كَ

Kamu “kata ganti orang 
kedua” (2 orang perempuan)  مَا

ُ
ك

Kamu “kata ganti orang 
kedua” (2 orang laki-laki)  مَا

ُ
ك

Kalian “kata ganti orang 
kedua” (3 orang perempuan)

نَّ
ُ
ك

Kalian “kata ganti orang 
kedua” (3 orang laki-laki) مْ

ُ
ك

Dhamir Mutakallim

Mudzakkar dan Muannast

Saya “kata ganti orang pertama”
(seorang laki-laki atau perempuan) يْ

Kami/kita “kata ganti orang pertama”
(banyak laki-laki atau perempuan) نَا

	 Catatan:

1.	 Dhamir ini berkedudukan sebagai objek ketika bersambung 
dengan fi’il (kata kerja).

2.	 Berfungsi sebagai mudhaf atau menyatakan kepemilikan ketika 
bersambung dengan isim (kata benda), 
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3.	 Berfungsi sebagai majrur ketika bersambung dengan (huruf 
jar).

	 Contoh penggunaan dhamir al-muttashil ketika berada di akhir 
kalimat:

Dhamir Ghaib

Makna Kalimat

Mahasiswanya (dia seorang laki-laki) طَالِبُهُ

Mahasiswanya (dia 2 orang laki-laki) طَالِبَاهُمَا

Mahasiswa mereka (mereka 3 orang laki-laki) ا بُهُمْ
َّ

طُل

Mahasiswinya (dia seorang perempuan) طَالِبَتُهَا

Mahasiswinya (dia 2 orang perempuan) طَالِبَتَاهُمَا

Mahasiswi mereka (mereka 3 orang perempuan) طَالِبَاتُهُنَّ

Dhamir Mukhatab

Mahasiswimu (kamu seorang laki-laki) طَالِبكَ

Mahasiswimu (kamu 2 orang laki-laki) مَا
ُ
طَالِبَاك

Mahasiswa kalian (Kalian 3 orang laki-laki) مْ
ُ
ا بُك

َّ
طُل

Mahasiswimu (kamu seorang perempuan) طَالِبَتُكِ

Mahasiswimu (kamu 2 orang perempuan) مَا
ُ
طَالِبَتَاك

Mahasiswi kalian (Kalian 3 orang perempuan) نَّ
ُ
 طَالِبَاتُك

Dhamir Mutakallim

Mahasiswaku طَالِـبِى

Mahasiswa kami ا بُنَا
َّ

طُل
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C.	 Tabel Perbandingan Dhamir/Kata Ganti 
Perbandingan antara ketiga kelompok dhamir/kata ganti dapat dilihat 
pada tabel berikut:

Ad-Dhomair al-
Muttashilah

Ad-Dhomair 
al-Muttashilah al-Munfashil Kategori Dhamir

Al-Mansubah Al-Marfu’ah

Mudzakkar

G
H
A
I
B

(Orang Ketiga)

هُ إِيَّاهُ هُوَ

هُمَا إِيَّاهُمَا هُمَا

هُمْ إِيَّاهُمْ هُمْ

Muannast

هَا إِيَّاهَا هِيَ

هُمَا إِيَّاهُمَا هُمَا

هُنَّ إِيَّاهُنَّ هُنَّ

Mudzakkar

M
U
K
H
A
T
A
B

(Orang Kedua)

كَ إِيَّاكَ نْتَ
َ
أ

مَا
ُ
ك مَا

ُ
إِيَّاك نْتُمَا

َ
ا

مْ
ُ
ك مْ

ُ
إِيَّاك نْتُمْ

َ
أ

Muannast

كِ إِيَّاكِ نْتِ
َ
أ

مَا
ُ
ك مَا

ُ
إِيَّاك نْتُمَا

َ
أ

نَّ
ُ
ك نَّ

ُ
إِيَّاك نْتُنَّ

َ
أ
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Mudzakkar dan Muannast

يَ إِيَّايَ نَا
َ
MUTAKKALLIM أ

(Orang Pertama)
نَا إِيَّانَا نُ حْ

َ
 ن

D.	 Cara Penggunaan Dhamir Ghaib
Cara penggunaan dhamir ghaib dalam kalimat dengan rincian sebagai 
berikut:

1.	 Dhamir ghaib (  ) digunakan untuk kata benda yang menunjukkan 

kata tunggal (1) mufradh mudzakkar, baik yang masuk kategori 
berakal maupun yang tidak berakal perhatikan tabel berikut:

Mufradh Mudzakkar yang Berakal
(Manusia)

Mufradh Mudzakkar yang Tidak 
Berakal

(Benda Mati-Hewan)

طَالِبٌ كِتَابٌ
ٌ

مِذ
ْ
تِل امُوْسٌ

َ
ق

طَبِيْبٌ نَمٌ
َ
غ

مُسْلِمٌ سَمَكٌ

2.	 Dhamir ghaib (  ) digunakan untuk kata benda mutsanna 

mudzakkar, baik yang masuk kategori berakal maupun yang tidak 
berakal perhatikan tabel berikut:

Mutsanna Mudzakkar yang Berakal
(Manusia)

Mutsanna Mudzakkar yang tidak 
Berakal

(Benda Mati-Hewan)

طَالِبَانِ كِتَابَانِ

انِ
َ

مِذ
ْ
تِل جِدَارَنِ
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Mutsanna Mudzakkar yang Berakal
(Manusia)

Mutsanna Mudzakkar yang tidak 
Berakal

(Benda Mati-Hewan)

طَبِيْبَانِ انِ
َ
اك شُبَّ

مُسْلِمَانِ جَامُوْسَانِ

دَانِ حَمَّ
ُ

م انِ قِطَّ

3.	 Dhamir ghaib (  ) digunakan untuk kata benda jamak yang berakal, 

apakah jamak tersebut masuk dalam kategori jamak mudzakkar salim 
atau jamak taksir, perhatikan tabel berikut:

Jamak Mudzakkar Salim
(Berakal)

Jamak Taksir
(Berakal)

َ
مُهَنْدِسوْن مَاءٌ

َ
عُل

َ
سوْن مُدَرِّ اءٌ رَّ

ُ
ق

َ
مُسْلِمُوْن

ٌ
مِيْذ

َ
تَلا

َ
مُؤْمِنُوْن بٌ

َّ
طُلا

َ
دُون حَمَّ

ُ
م تَّابٌ

ُ
ك

4.	 Dhamir ghaib (  ) digunakan untuk kata benda berakal maupun 

yang tidak berakal, dan dapat pula digunakan untuk mengganti 
kata benda jamak taksir dan jamak muannast salim yang tidak berakal, 
perhatikan tabel berikut:
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Jamak Muannast 
Salim

(Tidak Berakal)

Jamak Taksir
(Tidak Berakal)

Mufradh 
Muannast 

(Tidak Berakal)

Mufradh 
Muannast 
(Berakal)

اسَاتٌ رَّ
ُ
ك بٌ

ُ
ت
ُ
ك اسَةٌ رَّ

ُ
ك اطِمَةٌ

َ
ف

وْرَاتٌ سَبُّ اتِبٌ
َ
مَك وْرَةٌ سَبُّ بٌ

َ
زَيْن

بَاتٌ
َ
ت
ْ
مَك انِسٌ

َ
مَك سَةٌ

َ
ن
ْ
مِك هِنْدٌ

سَاعَاتٌ
ٌ

نَوَافِذ ةٌ
َ

نَافِذ سْتَاذَاةٌ
ُ
ا

تٌ
َ
حُجْرا رَاسِيٌ

َ
ك رَةٌ

َ
بَق سَةٌ مُدَرَّ

اجَاتٌ دَجَّ خَزَائِنٌ اجَةٌ دَجَّ مُسْلِمَةٌ

5.	 Dhamir ghaib (  ) digunakan untuk kata benda mutsanna muannast, 
baik yang masuk kategori berakal maupun yang tidak berakal 
perhatikan tabel berikut:

Mutsanna Muannast yang Berakal
(Manusia)

Mutsanna Muannast yang Tidak 
Berakal

(Benda Mati-Hewan)

اطِمَاتَانِ
َ
ف اسَتَانِ رَّ

ُ
ك

بَانِ
َ
زَيْن وْرَتَانِ سَبُّ

هِنْدَانِ سَتَانِ
َ
ن
ْ
مِك

سْتَاذَاتَانِ
ُ
ا تَانِ

َ
نَافِذ

سَاتَانِ مُدَرَّ رَتَانِ
َ
بَق

مُسْلِمَاتَانِ اجَتَانِ دَجَّ

مَؤْمِنَاتَانِ تَانِ
َ
ل حْ

َ
ن
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6.	 Dhamir ghaib (  ) digunakan untuk kata benda jamak muannast 

salim yang berakal, perhatikan tabel berikut:

Jamak Muannast Salim

اطِمَاتٌ
َ
ف

بَاتٌ
َ
زَيْن

هِنْدَاتٌ

سْتَاذَاتٌ
ُ
ا

سَاتٌ مُدَرَّ

مُسْلِمَاتٌ

مَؤْمِنَاتٌ

Penulisan dhamir/kata ganti ghaib ketika berada di awal kalimat, 
perhatikan tabel berikut:

Jenis Isim
Dhamir

Muannast Mudzakkar

--- هُوَ طَالِبٌ هُوَ

--- هُمَا طَالِبَانِ هُمَا

--- بٌ
َّ
هُمْ طُلا

َ
سُوْن هُمْ مُدَرِّ

هُمْ

هِيَ طَالِبَةٌ --- هِيَ

هُمَا طَالِبَتَانِ --- هُمَا

هُنَّ طَالِبَات --- هُنَّ
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Penulisan dhamir/kata ganti ghaib ketika berada di akhir kalimat, 
perhatikan tabel berikut:

Jenis Isim
Dhamir

Muannast Mudzakkar

--- طَالِبُهُ هُوَ

--- طَالِبَاهُمَا هُمَا

--- ا بُهُمْ
َّ

طُل

سُوْاهُمْ مُدَرِّ
هُمْ

طَالِبَتُهَا --- هِيَ

طَالِبَتَاهُمَا --- هُمَا

طَالِبَاتُهُنَّ --- هُنَّ

Penulisan dhamir/kata ganti ghaib ketika bersambung dengan setiap 
timbangan fi’il (kata kerja), perhatikan tabel berikut:

Jenis Timbangan Fi’il
Dhamir

Amer Mudhari’ Madhi

اِضْرِبْهُ يَضْرِبُهُ ضَرَبَهُ هُوَ

اِضْرِبَاهُمَا يَضْرِبَانِهِمَا ضَرَبَاهُمَا هُمَا

اِضْرِبُوْهُمْ هُمْ
َ
يَضْرِبُوْن ضَرَبُوْاهُمْ هُمْ

اِضْرِبِيْهَا تَضْرِبُهَا ضَرَبَتْهَا هِيَ

اِضْرِبَاهُمَا تَضْرِبَانِهِمَا اهُمَا
َ
ضَرَبَت هُمَا

اِضْرِبْنَهُنَّ يَضْرِبْنَهُنَّ ضَرَبْنَهُنَّ هُنَّ
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Catatan: 

1.	 Semua kata ganti yang terdapat di awal kalimat di atas berfungsi 
sebagai mubtada. 

2.	 Kata ganti (  ) bisa bersambung pada jamak taksir maupun jamak 

mudzakkar salim.

3.	 Kata ganti yang terdapat di akhir kalimat pada setiap isim di atas 
berfungsi sebagai mudhaf ilaih.

4.	 Kata ganti yang terdapat di akhir pada setiap fi’il di atas berfungsi 
sebagai maf ’ul bih.

E.	 Cara Penggunaan Dhamir Mukhatab
Penulisan dhamir/kata ganti mukhatab ketika berada di awal kalimat 
perhatikan tabel berikut:

Jenis Isim
Dhamir

Muannast Mudzakkar

--- نْتَ طَالِبٌ
َ
أ نْتَ

َ
أ

--- نْتُمَا طَالِبَانِ
َ
ا نْتُمَا

َ
ا

---
بٌ

َّ
نْتُمْ طُلا

َ
أ

َ
سُوْن نْتُمْ مُدَرِّ

َ
أ

نْتُمْ
َ
أ

نْتِ طَالِبَةٌ
َ
أ --- نْتِ

َ
أ

نْتُمَا طَالِبَتَانِ
َ
أ --- نْتُمَا

َ
أ

نْتُنَّ طَالِبَاتٌ
َ
أ --- نْتُنَّ

َ
أ
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Penulisan dhamir/kata ganti mukhatab ketika berada di akhir kalimat, 
perhatikan tabel berikut:

Jenis Isim
Dhamir

Muannast Mudzakkar

--- طَالِبُكَ نْتَ
َ
أ

--- مَا
ُ
طَالِبَاك نْتُمَا

َ
ا

--- مْ
ُ
ا بُك

َّ
طُل

مْ
ُ
سُوْاك مُدَرِّ

نْتُمْ
َ
أ

طَالِبَتُكِ --- نْتِ
َ
أ

مَا
ُ
طَالِبَتَاك --- نْتُمَا

َ
أ

نَّ
ُ
طَالِبَاتُك --- نْتُنَّ

َ
أ

Penulisan dhamir/kata ganti mukhatab ketika bersambung dengan 
setiap timbangan fi’il (kata kerja), perhatikan tabel berikut:

Jenis Timbangan Fi’il
Dhamir

Amer Mudhari’ Madhi

اِضْرِبْ تَضْرِبُ ضَرَبْتَ نْتَ
َ
أ

اِضْرِبَا تَضْرِبَانِ ضَرَبْتُمَا نْتُمَا
َ
ا

اِضْرِبُوْ
َ

تَضْرِبُوْن ضَرَبْتُمْ نْتُمْ
َ
أ

اِضْرِبِيْ تَضْرِبِيْنَ ضَرَبْتْ نْتِ
َ
أ

اِضْرِبَا تَضْرِبَانِ ضَرَبْتُمَا نْتُمَا
َ
أ

اِضْرِبْنَ تَضْرِبْنَ ضَرَبْتُنَّ نْتُنَّ
َ
أ
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Catatan: 

1.	 Semua dhamir/kata ganti yang terdapat di awal kalimat di atas 
berfungsi sebagai mubtada.

2.	 Dhamir/kata ganti (  ) bisa bersambung pada jamak taksir maupun 

jamak mudzakkar salim.

3.	 Kata ganti yang terdapat di akhir kalimat pada setiap isim di atas 
berfungsi sebagai mudhaf ilaih.

F.	 Cara Penggunaan Dhamir Mutakallim
Penulisan dhamir/kata ganti mutakallim ketika berada di awal kalimat 
perhatikan tabel berikut:

Jenis Isim
Dhamir

Muannast Mudzakkar

نَا طَالِبَةٌ
َ
أ نَا طَالِبٌ

َ
أ نَا

َ
أ

نُ طَالِبَاتٌ حْ
َ

ن
بٌ

َّ
نُ طُلا حْ

َ
ن

َ
سُوْن نُ مُدَرِّ حْ

َ
ن

نُ حْ
َ

ن

نُ طَالِبَتَانِ حْ
َ

ن نُ طَالِبَانِ حْ
َ

ن (  ) 

Penulisan dhamir/kata ganti mutakallim ketika berada di akhir 
kalimat, perhatikan tabel berikut:

Jenis Isim
Dhamir

Muannast Mudzakkar

طًلِبَتِى طَالِـبِى نَا
َ
أ

نَا
ُ
طَالِبَات

نَا
ُ
سَات مُدَرِّ

ا بُنَا
َّ

طُل

مْ
ُ
سُوْاك مُدَرِّ

نُ حْ
َ

ن

طَالِبَتَانَا طَالِبَانَا (  ) 
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Penulisan dhamir/kata ganti mutakallim ketika bersambung dengan 
timbangan fi’il (kata kerja), perhatikan tabel berikut:

Jenis Timbangan Fi’il
Dhamir

Amer Mudhari’ Madhi

اِضْرِبْنِى

اِضْرِبْنَا

ى اِضْرِبَانِ

اِضْرِبَانَا

ى اِضْرِبُوْنِ

اِضْرِبُوْنَا ضْرِبُ
َ
ا ضَرَبْتُ نَا

َ
 أ

اِضْرِبِيْنِى نَضْرِبُ ضَرَبْنَا نُ حْ
َ

 ن

اِضْرِبِيْنَا

ى اِضْرِبَانِ

اِضْرِبَانَا

اِضْرِبْنَنِى

نَا
َ
اِضْرِبْن

Catatan: 

1.	 Semua dhamir/kata ganti yang terdapat di awal kalimat di atas 
berfungsi sebagai mubtada.

2.	 Dhamir/kata ganti (  ) bisa bersambung pada jamak taksir 

maupun jamak mudzakkar salim.
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Tabel perbandingan antara ketiga kelompok dhamir/kata ganti dan 
penggunaannya ketika berada di awal setiap timbangan kata kerja, dapat 
dilihat pada tabel berikut:

Macam-macam Fi’il Macam-macam Dhamir

Amer Mudhari’ Madhi Dhamir Kategori Dhamir

--- لِسُ جْ
َ

ي سَ
َ
جَل هُوَ

G
H
A
I
B

(Orang Ketiga)

--- لِسَانِ جْ
َ

ي سَا
َ
جَل هُمَا

---
َ

لِسُوْن جْ
َ

ي سُوْ
َ
جَل هُمْ

--- لِسُ جْ
َ

ت سَتْ
َ
جَل هِيَ

--- لِسَانِ جْ
َ

ت سَتَا
َ
جَل هُمَا

--- لِسْنَ جْ
َ

ي سْنَ
َ
جَل هُنَّ

اجْلِسْ لِسُ جْ
َ

ت سْتَ
َ
جَل نْتَ

َ
أ

M
U
K
H
A
T
A
B

(Orang Kedua )

اجْلِسَا لِسَانِ جْ
َ

ت سْتُمَا
َ
جَل نْتُمَا

َ
ا

اجْلِسُوْ
َ

لِسُوْن جْ
َ

ت سْتُمْ
َ
جَل نْتُمْ

َ
أ

اجْلِسِىْ لِسِيْنَ جْ
َ

ت سْتِ
َ
جَل نْتِ

َ
أ

اجْلِسَا لِسَانِ جْ
َ

ت سْتُمَا
َ
جَل نْتُمَا

َ
أ

اجْلِسْنَ لِسْنَ جْ
َ

ت سْتُنَّ
َ
جَل نْتُنَّ

َ
أ

--- جْلِسُ
َ
ا سْتُ

َ
جَل نَا

َ
أ MUTAKKALLIM

(Orang Pertama)
--- لِسُ جْ

َ
ن سْنَا

َ
جَل نُ حْ

َ
ن
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Catatan: 

1.	 Dalam pembahasan tentang dhamir/kata ganti yang terdapat dalam 
bahasa Arab, terdapat juga istilah dhamir/kata ganti yang disebut 
dengan dhamir mustatir (kata ganti tersembunyi/samar-samar) hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Fi’il Amer Fi’il Mudhari’ Fi’il Madhi Dhamir Mustatir

__ __ يَدْرُسُ
ُ

عَل
ْ
يَف دَرَسَ

َ
عَل

َ
ف تِيرٌ

َ
دِيْرُهُ هُوَ ضَمِيْرٌ مُسْت

ْ
تَق

__ __ تَدْرُسُ
ُ

عَل
ْ
تَف دَرَسَتْ تْ

َ
عَل

َ
ف دِيْرُهُ هِيَ

ْ
تِيرٌتَق

َ
ضَمِيْرٌ مُسْت

دْرُسْ
ُ
ا

ْ
عَل

ْ
اِف تَدْرُسُ

ُ
عَل

ْ
تَف __ __ نْتَ

َ
دِيْرُهُ ا

ْ
تِيرٌتَق

َ
ضَمِيْرٌمُسْت

__ __ دْرُسُ
َ
ا

ُ
عَل

ْ
ف
َ
ا __ __ نَا

َ
دِيْرُهُ ا

ْ
تِيرٌ تَق

َ
ضَمِيْرٌ مُسْت

__ __ نَدْرُسُ
ُ

عَل
ْ
نَف __ __ نُ حْ

َ
دِيْرُهُ ن

ْ
تِيرٌتَق

َ
ضَمِيْرٌمُسْت

2.	 Dhamir  dan  hanya mengganti isim jamak yang berakal, jika isim 

tersebut adalah isim jamak yang tidak berakal, maka menggunakan 

dhamir  (tidak menggunakan dhamir ).

Contoh: 

Makna Kalimat Kalimat

Mereka di dalam kelas ِمَدْرَسَة
ْ
هُمْ فِى ال مَدْرَسَةِ

ْ
دُ فِى ال

َ
وْلا

َ
ا

ْ
ل
َ
ا

Ada di dalam tas ِحَقِيببَة
ْ
هِيَ فِى ال حَقِيببَةِ

ْ
مُ فِى ال

َ
لا

ْ
ق

َ
 الا
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Latihan
Hubungkanlah kata ganti berikut dengan kosakata kerja lampau 

(  ) sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut:

Makna Bentuk Perubahan Dhamir Fi’il

Dia seorang laki-laki telah 
menulisnya ُبَه

َ
ت
َ
ك هُوَ بَ

َ
ت
َ
ك

…………………..... ............... هُمَا بَ
َ
ت
َ
ك

…………………..... بَهُمْ .........
َ
ت
َ
ك ............. بَ

َ
ت
َ
ك

…………………..... .............. هِيَ بَ
َ
ت
َ
ك

……………………. .............. هُمَا بَ
َ
ت
َ
ك

…………………..... بَهُنَّ ........
َ
ت
َ
ك ............. بَ

َ
ت
َ
ك

……………………. ............... نْتَ
َ
أ بَ

َ
ت
َ
ك

……………………. ............... نْتُمَا
َ
أ بَ

َ
ت
َ
ك

……………………. مْ .......
ُ
بَك

َ
ت
َ
ك ............. بَ

َ
ت
َ
ك

……………………. ............... نْتِ
َ
أ بَ

َ
ت
َ
ك

……………………. .............. نْتُمَا
َ
أ بَ

َ
ت
َ
ك

……………………. نَّ .......
ُ
بَك

َ
ت
َ
ك ............. بَ

َ
ت
َ
ك

……………………. ............... نَا
َ
أ بَ

َ
ت
َ
ك

……………………. بَنَا .........
َ
ت
َ
ك ............ بَ

َ
ت
َ
ك
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A.	 Pengertian Isim Isyarah 
Isim isyarah adalah isim yang digunakan untuk menunjuk pada suatu 
benda berakal maupun tidak berakal (manusia, hewan, atau benda mati) 
mudzakkar maupun muannast, baik dalam keadaan jauh maupun dekat.

B.	 Penggunaan Isim Isyarah 
Adapun cara penggunaan isim isyarah dapat dilihat pada tabel berikut:

1.	 Isim isyarah untuk mudzakkar berakal dan tidak berakal, kategori 
jarak dekat maupun jauh

Kata Tunjuk untuk Benda Jauh Kata Tunjuk untuk Benda Dekat

Mudzakkar Mudzakkar

Makna Lafaz Makna Lafaz

Itu (1) ذَلِكَ Ini (1) ا
َ

هَذ

Itu (2) ذَانِكَ Ini (2)  هَاذَانِ

Itu mereka ئِكَ
َ
وْل

ُ
أ Ini (2) هَاذَيِنِ

ISIM ISYARAH (  )
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Kata Tunjuk untuk Benda Jauh Kata Tunjuk untuk Benda Dekat

Mudzakkar Mudzakkar

Makna Lafaz Makna Lafaz

Di sana َهُنَاك Ini mereka ِء
َ
هَؤُلأ

Di sana jauh َهُنَالِك Di sini هُنَا

	 Penggunaan isim isyarah untuk mudzakkar berakal kategori jarak 
dekat dalam kalimat.

	 Contoh: 

Kata Tunjuk untuk Benda Dekat

Mudzakkar

Makna Lafaz

Ini ustaz سْتَاذٌ
ُ
ا أ

َ
هَذ

Ini dua ustaz سْتَاذَانِ
ُ
هَاذَانِ أ

Ini dua ustaz سْتَاذيْنِ
ُ
 هَاذَيِنِ أ

Mereka ustaz ةٌ
َ

سَاتِذ
َ
ءِ أ

َ
 هَؤُلأ

Di sini ustaz سْتَاذٌ
ُ
 هُنَا أ

Di sini dua ustaz سْتَاذَانِ
ُ
هُنَا أ

Di sini ustaz-ustaz ةٌ
َ

سَاتِذ
َ
هُنَا أ
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	 Penggunaan isim isyarah untuk mudzakkar tidak berakal kategori 
jarak dekat dalam kalimat.

	 Contoh:

Kata Tunjuk untuk Benda Dekat

Mudzakkar

Makna Lafaz

Ini buku ا كِتَابٌ
َ

هَذ

Ini dua buku هَاذَانِ كِتَابَانِ

Ini dua buku هَاذَيِنِ كِتَابَيْنِ

Di sini ada buku  هُنَا كِتَابٌ

Di sini ada dua buku هُنَا كِتَابَانِ

Di sini ada buku-buku بٌ
ُ
ت
ُ
 هُنَا ك

	 Penggunaan isim isyarah untuk mudzakkar berakal kategori jarak 
jauh dalam kalimat.

	 Contoh: 

Kata Tunjuk untuk Benda Jauh

Mudzakkar

Makna Lafaz

Itu ustaz سْتَاذٌ
ُ
ذَلِكَ أ

Itu dua ustaz سْتَاذَانِ
ُ
ذَانِكَ أ

Mereka ustaz ةٌ
َ

سَاتِذ
َ
ئِكَ أ

َ
وْل

ُ
أ
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Kata Tunjuk untuk Benda Jauh

Mudzakkar

Makna Lafaz

Di sana ustaz سْتَاذٌ
ُ
هُنَاكَ أ

Di sana dua ustaz سْتَاذَانِ
ُ
هُنَاكَ أ

Di sana ustaz-ustaz ةٌ
َ

سَاتِذ
َ
هُنَاكَ أ

Di sana ustaz (jauh) سْتَاذٌ
ُ
هُنَالِكَ أ

Di sana dua ustaz (jauh) سْتَاذَانِ
ُ
هُنَالِكَ أ

Di sana ustaz-ustaz (jauh) ةٌ
َ

سَاتِذ
َ
هُنَالِكَ أ

	 Penggunaan isim isyarah untuk mudzakkar tidak berakal kategori 
jarak jauh dalam kalimat.

	 Contoh: 

Kata Tunjuk untuk Benda Jauh

Mudzakkar

Makna Lafaz

Itu buku ذَلِكَ كِتَابٌ

Itu dua buku ذَانِكَ كِتَابَانِ

Di sana ada buku هُنَاكَ كِتَابٌ

Di sana ada dua buku هُنَاكَ كِتَابَانِ

Di sana ada buku-buku بٌ
ُ
ت
ُ
هُنَاكَ ك
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2.	 Isim isyarah untuk muannast berakal dan tidak berakal, kategori jarak 
dekat maupun jauh

Kata Tunjuk untuk Benda Jauh Kata Tunjuk untuk Benda Dekat

Muannast Muannast

Makna Lafaz Makna Lafaz

Itu (1) كَ
ْ
تِل Ini (1) هَذِهِ

Itu (2) تَانِكَ Ini (2)  هَاتَانِ

Itu mereka ئِكَ
َ
وْل

ُ
أ Ini (2) هَاتَيْنِ

Di sana َهُنَاك Ini mereka ِء
َ
هَؤُلأ

Di sana jauh َهُنَالِك Di sini هُنَا 

	 Penggunaan isim isyarah untuk muannast berakal kategori jarak dekat 
dalam kalimat.

	 Contoh: 

Kata Tunjuk untuk Benda Dekat

Muannast

Makna Lafaz

Ini ustazah سْتَاذَةٌ
ُ
 هَذِهِ أ

Ini dua ustazah سْتَاذَتَانِ
ُ
 هَاتَانِ أ

Ini dua ustazah سْتَاذَتَيْنِ
ُ
 هَاتَيْنِ أ

Mereka ustazah-ustazah سْتَاذَاتٌ
ُ
ءِ أ

َ
 هَؤُلأ

Di sini ustazah سْتَاذَةٌ
ُ
هُنَا أ

Di sini dua ustazah سْتَاذَتَانِ
ُ
هُنَا أ

Di sini ustazah-ustazah سْتَاذَاتٌ
ُ
هُنَا أ
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	 Penggunaan isim isyarah untuk muannast tidak berakal kategori jarak 
dekat dalam kalimat.

	 Contoh: 

Kata Tunjuk untuk Benda Dekat

Muannast

Makna Lafaz

Ini buku catatan اسَةٌ رَّ
ُ
 هَذِهِ ك

Ini dua buku catatan اسَتَانِ رَّ
ُ
هَاتَانِ ك

Ini dua buku catatan اسَتَيْنِ رَّ
ُ
هَاتَيْنِ ك

Di sini buku catatan اسَةٌ رَّ
ُ
هُنَا ك

Di sini dua buku catatan اسَتَانِ رَّ
ُ
هُنَا ك

Di sini banyak buku catatan اسَاتٌ رَّ
ُ
هُنَا ك

	 Penggunaan isim isyarah untuk muannast berakal kategori jarak jauh 
dalam kalimat.

	 Contoh: 

Kata Tunjuk untuk Benda Jauh

Muannast

Makna Lafaz

Itu ustazah سْتَاذَةٌ
ُ
كَ أ

ْ
تِل

Itu dua ustazah سْتَاذَتَانِ
ُ
تَانِكَ أ

Mereka ustazah-ustazah ٌسْتَاذَات
ُ
ئِكَ أ

َ
وْل

ُ
أ

Di sana ustazah ٌسْتَاذَة
ُ
هُنَاكَ أ
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Kata Tunjuk untuk Benda Jauh

Muannast

Makna Lafaz

Di sana dua ustazah ِسْتَاذَتَان
ُ
هُنَاكَ أ

Di sana ustazah-ustazah ٌسْتَاذَات
ُ
هُنَاكَ أ

Di sana ustazah (jauh) سْتَاذَةٌ
ُ
هُنَالِكَ أ

Di sana dua ustazah (jauh) سْتَاذَتَانِ
ُ
هُنَالِكَ أ

Di sana ustazah-ustazah(jauh) سْتَاذَاتٌ
ُ
هُنَالِكَ أ

	 Penggunaan isim isyarah untuk muannast tidak berakal kategori jarak 
jauh dekat dalam kalimat.

	 Contoh: 

Kata Tunjuk untuk Benda Jauh

Muannast

Makna Lafadz

Itu buku catatan ٌاسَة رَّ
ُ
كَ ك

ْ
تِل

Itu dua buku catatan اسَتَانِ رَّ
ُ
تَانِكَ ك

Di sana buku catatan اسَةٌ رَّ
ُ
هُنَاكَ ك

Di sana dua buku catatan اسَتَانِ رَّ
ُ
هُنَاكَ ك

Di sana banyak buku catatan اسَاتٌ رَّ
ُ
هُنَاكَ ك
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Latihan
Sambungkanlah isim isyarah berikut dengan isim yang sesuai, sehingga 
menjadi sebuah kalimat yang utuh!

………. ذَلِكَ…… ………. ا……
َ

هَذ

………. ذَانِكَ…… ……….  هَاذَانِ……

………. ئِكَ……
َ
وْل

ُ
أ ………. هَاذَيِنِ……

………. هُنَاكَ…… ………. ءِ……
َ
هَؤُلأ

………. هُنَالِكَ…… ………. هُنَا……

………. كَ……
ْ
تِل ………. هَذِهِ……

………. تَانِكَ…… ……….  هَاتَانِ……

………. ئِكَ……
َ
وْل

ُ
أ ………. هَاتَيْنِ……

………. هُنَاكَ…… ………. ءِ……
َ
هَؤُلأ

………. هُنَالِكَ…… ………. هُنَا……
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A.	 Pengertian Isim Maushul
Isim maushul adalah kata sambung yang hanya digunakan untuk 
menyambungkan kata sebelum dengan sesudahnya, apakah kata 
tersebut berupa fi’il ataupun isim. Isim maushul juga digunakan untuk 
kategori mudzakkar dan muannast.

Adapun isim maushul yang menunjukkan kategori mudzakkar dan 
muannast dapat dilihat pada tabel berikut. 

Muannast Mudzakkar

Makna Lafaz Makna Lafaz

Yang (1) تِيْ
َّ
ال Yang (1) ذِيْ

َّ
ال

Yang (2) تَانِ
َّ
Yang (2) ال انِ

َ
ذ

َّ
 ال

Yang (2) تَيْنِ
َّ
ال Yang (2) يْنِ

َ
ذ

َّ
ال

Yang (banyak) ى تِ
َ
ا

ّ
الل Yang (banyak) ذِيْنَ

َّ
ال

ISIM MAUSHUL (  )



132 AL-ASMA’: Pengenalan Isim dalam Bahasa Arab

B.	 Penggunaan Isim Maushul
Penggunaan isim maushul untuk mudzakkar dalam kalimat ketika 
mendahului fi’il.

Contoh: 

Makna Kalimat

Yang lulus dalam ujian adalah orang 
yang cerdas 

حَ فِى الانْتِحَانِ ذكَِـيٌّ جَ
َ

ذِيْ ن
َّ
ال

Yang pergi ke Mesir adalah dua 
mahasiswa ى مِصْرَ طَالِبَانِ

َ
انِ ذَهَبَا إِل

َ
ذ

َّ
 ال

Yang pergi ke Makkah adalah orang-
orang kaya ُنِيَاء

ْ
غ

َ
ةَ أ

َّ
ى مَك

َ
ذِيْنَ ذَهَبُوْا إِل

َّ
ال

Penggunaan isim maushul untuk muannast dalam kalimat ketika 
mendahului fi’il.

Makna Kalimat

Yang makan nasi adalah seorang 
mahasiswi ٌزَّ طَالِبَة تْ الرُّ

َ
ل
َ
ك

َ
تِيْ أ

َّ
 ال

Yang memukul anjing adalah dua 
Fatimah ِاطِمَتَان

َ
بَ ف

ْ
ل
َ
ا الك

َ
تَانِ ضَرَبَت

َّ
ال

Yang yang lulus dalam ujian adalah 
perempuan-perempuan yang cerdas ٌشِيْطَات

َ
حْنَ فِى الإِمْتِحَانِ ن جَ

َ
ى ن تِ

َ
ا

ّ
 الل

Penggunaan isim maushul untuk mudzakkar dalam kalimat ketika 
didahului oleh isim.

Contoh: 

Makna Kalimat

Inilah mahasiswa yang berada di dalam 
kelas ِصْل

َ
ذِيْ فِى الف

َّ
الِبُ ال ا الطَّ

َ
 هَذ

Inilah dua mahasiswa yang berada di 
dalam kelas صْلِ

َ
انِ فِى الف

َ
ذ

َّ
الِبَانِ ال انِ الطَّ

َ
هَذ

Mereka inilah mahasiswa yang berada di 
dalam kelas ِصْل

َ
ذِيْنَ فِى الف

َّ
بُ ال

َ
ا

ّ
ءِ الطُل

َ
هَؤُلأ
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Penggunaan isim maushul untuk muannast dalam kalimat ketika 
didahului oleh isim.

Contoh: 

Makna Kalimat

Inilah mahasiswi yang berada di dalam 
kelas ِصْل

َ
تِيْ فِى الف

َّ
الِبَىةُ ال هَذِهِ الطَّ

Inilah dua mahasiswi yang berada di 
dalam kelas صْلِ

َ
تَانِ فِى الف

َّ
الِبَىتَانِ ال هَاتَانِ الطَّ

Mereka inilah mahasiswi yang berada di 
dalam kelas ِصْل

َ
ى فِى الف تِ

َ
ا

ّ
الِبَاتُ الل ءِ الطَّ

َ
هَؤُلأ

Catatan: 

Terdapat juga beberapa isim maushul yang lain yaitu:

1.	  (apa). Digunakan untuk isim yang tidak berakal 

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Yang kami makan dari sebahagian 
buah-buahan sangatlah enak 

ٌ
ذِيْذ

َ
وَاكِهِ ل

َ
ف

ْ
نَا مِنَ ال

ْ
ل
َ
ك

َ
 مَا أ

Inilah yang telah saya ambil ُت
ْ

خَذ
َ
ا مَا أ

َ
 هَذ

2.	  (siapa). Digunakan untuk isim yang berakal

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Yang lulus dalam ujian adalah orang 
yang cerdas 

مْتَحَانِ ذكَِـيٌّ
ْ
ا

ْ
حَ فِى ال جَ

َ
 مَنْ ن

Telah datang yang belajar َم
َّ
جَاءَ مَنْ تَعَل
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Latihan
Sambungkanlah isim maushul berikut dengan isim yang sesuai sehingga 
menjadi sebuah kalimat yang utuh!

………. تِيْ
َّ
ال ………. ذِيْ

َّ
ال

………. تَانِ
َّ
.……… ال انِ

َ
ذ

َّ
 ال

………. تَيْنِ
َّ
ال ………. يْنِ

َ
ذ

َّ
ال

………. ى تِ
َ
ا

ّ
الل ………. ذِيْنَ

َّ
ال
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A.	 Pengertian Isim Syarath
Isim syarath adalah isim yang mengandung makna syarat, yang juga sering 
disebut sebagai isim yang menjazam kata kerja bentuk sekarang, isim ini 
juga memerlukan fi’il syarat dan jawab syarat. 

B.	 Macam-macam Isim Syarath
Adapun macam-macam isim syarath yang memerlukan fi’il syarat dan 
jawab syarat yaitu:

1.	  (barang siapa)

	 Contoh:	

Makna Kalimat

Barang siapa yang bersungguh-
sungguh maka ia akan sukses ْتَهِدْ يَنْجَح جْ

َ
مَنْ ي

Barang siapa yang menanam maka ia 
akan menuai ْصُد حْ

َ
 مَنْ يَزْرَعْ ي

Barang siapa yang makan maka ia 
akan kenyang ْيَشْبَع 

ْ
ل

ُ
ك

ْ
 مَنْ يَأ

Barang siapa yang pergi maka ia akan 
kembali هَبْ يَرْجِعْ

ْ
 مَنْ يَذ

ISIM SYARATH (  )
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2.	  (apa saja)

	 Contoh:	

Makna Kalimat

Apa saja kebaikan yang kamu lakukan 
walaupun sedikit maka Allah akan 

mengetahuinya 

ُ ّٰ
مْهُ الل

َ
 مِنْ خَيِرٍ يَعْل

ْ
عَل

ْ
وَمَا تَف

Buku apa saja yang kamu baca pasti 
akan memberi manfaat bagimu عْكَ

َ
كِتَابِ يَنْف

ْ
رَءْ مِنَ ال

ْ
 مَا تَق

Apa saja yang kamu tuai dari 
tanamanmu maka akan membuatmu 

senang 
صُدْ مِنْ زِرَاعِكَ يُسَاعِدْكَ حْ

َ
 مَا ت

3.	 ,  (kapan pun)

	 Contoh:		

Makna Kalimat

Kapan pun kamu belajar pasti kamu 
akan mengalami kemajuan ْم دَّ

َ
ق

َ
مْ تَت

َّ
مَتَى تَتَعَل

Kapan pun kamu pergi pasti kamu 
akan kembali ْهَبْ تَرْجِع

ْ
 مَتَى تَذ

Kapan pun kamu membaca buku 
maka kamu pasti akan memahami هَمْ

ْ
كِتَابَ تَف

ْ
رَءْ ال

ْ
 مَتَى تَق

4.	 , ,  (di mana pun)

	 Contoh:	

Makna Kalimat

Di mana pun kamu tinggal maka aku 
akan tinggal bersamamu َنْ مَعَك

ُ
سْك

َ
نُ أ

ُ
سْك

َ
يْنَمَا ت

َ
أ

Di mana pun kamu duduk aku duduk ْجْلِس
َ
لِسْ أ جْ

َ
يْنَ ت

َ
 أ

Di mana pun kamu berada maka 
palingkanlah wajahmu ke arah 

Masjidil Haram

مْ سَطْرَ
ُ
حَك

ْ
وا وُجُوا

ُّ
وَل

َ
تُمْ ف

ْ
ن
ُ
 حَيْثُمَا ك

حرََامِ
ْ
مَسْجِدِ ال

ْ
 ال
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5.	  (bagaimana pun)

	 Contoh:

Makna Kalimat

Bagaimana pun kamu lari dari kematian 
maka ia akan tetap menghampirimu َك

ْ
لمَوْتِ يُدْرِك

ْ
مَا تَفِرُّ مِنَ ا

َ
يْف

َ
ك

Bagaimana pun kamu takut dengan ujian 
maka kamu akan tetap menghadapinya ُهْه إِمْتِحَانِ تُوَ جِّ

ْ
 مِنَ ال

ُ
اف خَ

َ
مَا ت

َ
يْف

َ
ك

6.	  (untuk umum)

	 Contoh:	

Makna Kalimat

Rumah apapun yang aku dapati maka 
aku akan tinggal di dalamnya ِنْ فِيْه

ُ
سْك

َ
جِدُ أ

َ
يُّ بَيْتٍ أ

َ
أ

Buku apapun yang aku beli maka aku 
akan membacanya ُرئْه

ْ
ق
َ
شْتَرِى أ

َ
يُّ كِتَابٍ أ

َ
 أ

Latihan
Tambahkanlah kalimat setelah isim syarath berikut sehingga menjadi 
sebuah jumlah yang memiliki makna!

....................  مَنْ............

....................   مَا............

....................  مَتىَ............

.................... ............
َ

يَّان
َ
 أ

.................... يْنَ............
َ
 أ

.................... يْنَمَا............
َ
 أ

....................   حَيْثُمَا............

.................... مَا...........
َ
يْف

َ
 ك

.................... ............ ىُّ
َ
  أ
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A.	 Pengertian Isim Istifham
Isim istifham atau sering juga disebut dengan istilah adawat istifham adalah 
isim yang digunakan untuk menanyakan suatu hal ataupun keadaan.

B.	 Penggunaaan Isim Istifham
Adapun isim-isim istifham yang digunakan untuk menanyakan suatu hal 
ataupun keadaan yaitu:

1.	   (siapa …?)	

	 Contoh:		

Makna Kalimat

Siapa Tuhanmu َمَنْ رَبُّك 

Siapa nabimu َمَنْ نَبِيُك 

Siapa kamu َنْت
َ
 مَنْ أ

ISIM ISTIFHAM (  )
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2.	  (kapan …?)

	 Contoh:		

Makna Kalimat

Kapan ujian …? 
ُ

إِمْتِحَان
ْ
ل
َ
مَتَى أ

Kapan kamu ke kampus …? جَامِعَةِ
ْ
هَبُ اِلىَ ال

ْ
 مَتَى تَذ

Kapan kamu tidur malam? يْلِ
َ
ل
ْ
نَامُ فِى ال

َ
 مَتَى ت

3.	  (di mana …?)

	 Contoh:		 	

Makna Kalimat

Di mana Muhammad …? دٌ حَمَّ
ُ

يْنَ م
َ
أ

Ke mana kamu pergi …? هَبُ
ْ

يْنَ تَذ
َ
 إِلىَ أ

Di mana Muhammad berdiri …? ٌد حَمَّ
ُ

وْمُ م
ُ
يْنَ يَق

َ
أ

4.	  (bagaimana …?)

	 Contoh:

Makna Kalimat

Bagaimana keadaanmu ..? كَ
ُ
 حَال

َ
يْف

َ
 ك

Bagaimana Allah memberikan 
contoh

ً
ُ مَثَلا ّٰ

 ضَرَبَ الل
َ

يْف
َ
ك

Bagaimana kamu akan lulus dalam 
ujian sedang kamu malas belajar 

ٌ
ن

َ
سْلا

َ
نْتَ ك

َ
 تَنْجَحْ وَأ

َ
يْف

َ
 ك
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5.	  (berapa …?)	

	 Contoh:	

Makna Kalimat

Ada berapa buku di dalam tasmu …? َمْ كِتَابًا فِي حَقِيْبَتِك
َ
 ك

Berapa jam ke Makassar ..? رْ اسَّ
َ
ى مَك

َ
مْ سَاعَةً إِل

َ
 ك

Ada berapa hari dalam sepekan …? سْبُوعِْ
ُ
أ

ْ
 فِى ال

ً
مْ يَوْمَا

َ
 ك

6.	  (untuk umum)

	 Contoh:		

Makna Kalimat

Dari apa Allah menciptakan Adam …? َدَم
َ
ُ أ ّٰ

قَ الل
َ
يِّ شَيْئٍ خَل

َ
 مِنْ أ

Untuk apa kamu pergi ke kampus …? جَامِعَةِ
ْ
هَبُ اِلىَ ال

ْ
يِّ شَيْئٍ تَذ

َ
لأ

Jam berapa sekarang 
َ

ن
َ
أ

ْ
يُّ سَاعَةِ ال

َ
 أ

Latihan
Tambahkanlah kalimat setelah isim istifham berikut sehingga menjadi 
sebuah jumlah yang memiliki makna!

....................  مَنْ............

....................  مَتَى............

.................... يْنَ............
َ
 أ

.................... ............
َ

يْف
َ
 ك

.................... مْ............
َ
 ك

.................... ............ يُّ
َ
 أ
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A.	 Pengertian Asma’ul Af’al 
Asma’ul af ’al adalah isim-isim yang digunakan dalam kalimat dan 
penggunaan maknanya sama dengan makna fi’il. 

Asma’ul af ’al ini sangatlah beragam maknanya, ada yang maknanya 
digunakan sebagai makna fi’il madhi, mudhari’, dan amer.

B.	 Penggunaan Asma’ul Af’al 
Adapun isim-isim yang maknanya digunakan sama dengan makna fi’il yaitu:

1.	 Bermakna Fi’il Madhi

	 Adapun isim-isim yang digunakan dengan makna fi’il madhi yaitu:

Makna Kalimat

Jauh َهَيْهَات

Berbeda 
َ

شَتَّان

Bersegera 
َ

سُرْعَان

Pelan-pelan 
َ

بُطْآن

	

ASMA’UL AF’AL (  )
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	 Adapun contoh-contoh penggunaan isim-isim yang digunakan 
dengan makna fi’il madhi yaitu:

	 Contoh:

Makna Kalimat

Jauh berbeda dari apa yang kamu 
katakan 

ُ
وْل

ُ
هَيْهَاتَ مَا تَـق

Berbeda dengan apa yang kamu 
katakan 

ُ
وْل

ُ
ى مَا تَق

َ
 عَل

َ
شَتَّان

Bersegeralah terhadap ampunan 
Tuhanmu َك  إِلىَ مَغْفِرَةِ مِنْ رَبِّ

َ
 سُرْعَان

Pelan-pelanlah kamu َك
َ
 ل

َ
 بُطْآن

2.	 Bermakna Fi’il Mudhari’

	 Adapun isim-isim yang digunakan dengan makna fi’il mudhari’ yaitu:

Makna Kalimat

Saya mengeluh
هْ وَّ

َ
 أ

آهْ

Saya kagum 

وَا

 وَاهَا

وَيْ

Cis ٍ
ّ

ف
ُ
 أ

Saya berbuat baik ِبَخ

Cukup 

ْ
ل جَ

َ
 ب

طْ
َ
ق
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	 Adapun contoh-contoh penggunaan isim-isim yang digunakan 
dengan makna fi’il mudhari’ yaitu:

	 Contoh:				 

Makna Kalimat

Saya mengeluh padamu dan 
pekerjaanmu 

كَ مِنْ عَمَلِكَ
َ
هْ ل وَّ

َ
أ

كَ مِنْ عَمَلِكَ
َ
آهْ ل

Saya kagum atas prestasimu 

اخِرِكَ
َ
ى مُف

َ
وَا عَل

اخِرِكَ
َ
ى مُف

َ
وَاهَا عَل

اخِرِكَ
َ
ى مُف

َ
وَيْ عَل

Dan janganlah kamu mengatakan 
perkataan “ah” kepada kedua 

orangtuamu 
ٍ
ّ

ف
ُ
هُمَا أ

َ
 ل

ْ
ل

ُ
 تَق

َ
وَلا

Saya berbuat baik padamu, karna 
kamu juga berbuat baik padaku نَّكَ بَخِ لِى

َ
كَ وَأ

َ
بَخِ ل

Cukup sampai di sini saja 
 هُنَا

ْ
ل جَ

َ
ب

طْ هُنَا
َ
ق

3.	 Bermakna Fi’il Amer

	 Adapun isim-isim yang digunakan dengan makna fi’il amer yaitu:

Makna Kalimat

Terimalah ٌآمِيْن

Diamlah ْصَه

Tinggalkan ْمَه 

Biarkanlah َه
ْ
 بَل
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Makna Kalimat

Wajib يْكَ
َ
عَل

Ambillah هَا 

Ambillah  هَاكَ

Marilah حَيَّ

Berhati-hati َك
َّ
اِيا

	 Adapun contoh-contoh penggunaan isim-isim yang digunakan 
dengan makna fi’il amer yaitu:

	 Contoh:

Makna Kalimat

Terimalah doa kami ya Allah َآمِيْن َُّ اللّٰ

Diamlah kamu َمِك
َ
لا

َ
 صَهْ مِنْ ك

Tinggalkan tempat ini ِان
َ
مَك

ْ
ا ال

َ
 مَهْ مِنْ هَذ

Biarkanlah ia berbicara َم
َّ
ل
َ
هَ يَتَك

ْ
 بَل

Wajib bagimu mengikuti sunahku 
dan sunah khulafaurasyidin َاشِدِيْن اءُ الرَّ

َ
ف

َ
ل لخُ

ْ
ةِ ا تِي وَسُنَّ مْ بِسُنَّ

ُ
يْك

َ
عَل

Ambillah air ini َمَاء
ْ
 هَا ال

Ambillah air ini َمَاء
ْ
هَاكَ ال

Marilah kita mendirikan salat ِة
َ
لا حَيَّ عَلىَ الصَّ

Berhati-hatilah ketika kamu 
berlebih-lebihan dalam hal agama ِدِيْن

ّ
وِّ فِي ال

ُ
لغُل

ْ
اِيَّاكَ وَا
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Latihan
Buatlah jumlah kategori asma’ul af ’al berikut!

…………………………………. هَيْهَاتَ

…………………………………. هْ وَّ
َ
أ

…………………………………. وَاهَا

………………………………….
َ

شَتَّان

…………………………………. ٍ
ّ

ف
ُ
أ

………………………………….
َ

سُرْعَان

…………………………………. بَخِ

…………………………………. طْ
َ
ق

………………………………….
َ

بُطْآن

…………………………………. آمين

…………………………………. صه

………………………………….  مَهْ

…………………………………. هَ
ْ
 بَل

…………………………………. عليك

………………………………….  هَا

………………………………….  هَاكَ

…………………………………. حي

…………………………………. اياك
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A.	 Pengertian A’dad Murakkab 
A’dad murakkab adalah susunan bilangan yang terdiri atas dua bilangan 
yang dimulai dari bilangan 11 sampai dengan bilangan 19, keseluruhan 
bilangan tersebut mabni atas fathah.

Adapun bilangan 11 sampai dengan bilangan 19 dapat dilihat pada 
tabel berikut.

Makna
Kalimat

Muannast Mudzakkar

Sebelas َاِحْدَى عَشْرَة حَدَ عَشَرَ
َ
أ

Dua belas َتَا عَشْرَة
َ
ن
ْ
اِث نَا عَشَرَ

ْ
اِث

Tiga belas ثَ عَشْرَةَ
َ
لا

َ
ث ةَ عَشَرَ

َ
 ث
َ
لا

َ
ث

Empat belas رْبَعَ عَشْرَةَ
َ
أ رْبَعَةَ عَشَرَ

َ
أ

Lima belas مْسَ عَشْرَةَ
َ
خ مْسَةَ عَشَرَ

َ
خ

Enam belas سِتَّ عَشْرَةَ ةَ عَشَرَ سِتَّ

A’DAD MURAKKAB (  )
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Makna
Kalimat

Muannast Mudzakkar

Tujuh belas سَبْعَ عَشْرَةَ سَبْعَةَ عَشَرَ

Delapan belas ي عَشْرَةَ مَانِ
َ
ث مَانِيَةَ عَشَرَ

َ
ث

Sembilan belas تِسْعَ عَشْرَةَ تِسْعَةَ عَشَرَ

B.	 Penggunaan A’dad Murakkab 
Adapun penggunaan a’dad murakkab dalam kalimat dapat dibedakan 
penggunaannya dari segi mudzakkar dan muannast:

1.	 A’dad Murakkab untuk Mudzakkar

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Telah datang sebelas mahasiswa 
ً
حَدَ عَشَرَ طَالِبا

َ
جَاءَ أ

Telah datang dua belas mahasiswa
ً
نَا عَشَرَ طَالِبا

ْ
جَاءَ اِث

Telah datang tiga belas mahasiswa
ً
ةَ عَشَرَ طَالِبا

َ
 ث
َ
لا

َ
جَاءَ ث

Telah datang empat belas mahasiswa 
ً
رْبَعَةَ عَشَرَ طَالِبا

َ
جَاءَ أ

Telah datang lima belas mahasiswa 
ً
مْسَةَ عَشَرَ طَالِبا

َ
جَاءَ خ

Telah datang enam belas mahasiswa
ً
ةَ عَشَرَ طَالِبا جَاءَ سِتَّ

Telah datang tujuh belas mahasiswa
ً
جَاءَ سَبْعَةَ عَشَرَ طَالِبا

Telah datang delapan belas mahasiswa
ً
مَانِيَةَ عَشَرَ طَالِبا

َ
جَاءَ ث

Telah datang sembilan belas mahasiswa
ً
جَاءَ تِسْعَةَ عَشَرَ طَالِبا
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2.	 A’dad Murakkab untuk Muannast 

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Telah datang sebelas mahasiswi جَاءَتْ اِحْدَى عَشْرَةَ طَالِبَةً

Telah datang dua belas mahasiswi تَا عَشْرَةَ طَالِبَةً
َ
ن
ْ
جَاءَتْ اِث

Telah datang tiga belas mahasiswi ثَ عَشْرَةَ طَالِبَةً
َ
لا

َ
جَاءَتْ ث

Telah datang empat belas mahasiswi رْبَعَ عَشْرَةَ طَالِبَةً
َ
جَاءَتْ أ

Telah datang lima belas mahasiswi مْسَ عَشْرَةَ طَالِبَةً
َ
جَاءَتْ خ

Telah datang enam belas mahasiswi جَاءَتْ سِتَّ عَشْرَةَ طَالِبَةً

Telah datang tujuh belas mahasiswi جَاءَتْ سَبْعَ عَشْرَةَ طَالِبَةً

Telah datang delapan belas mahasiswi ي عَشْرَةَ طَالِبَةً مَانِ
َ
جَاءَتْ ث

Telah datang sembilan belas mahasiswi جَاءَتْ تِسْعَ عَشْرَةَ طَالِبَةً

Catatan: 

Adapun bilangan 12, bilangan satuannya yaitu bilangan 2 digolongkan 
sebagai mu’rab seperti isim mutsanna, sedangkan bilangan puluhannya 
tetap mabni atas fathah.

Contoh: 

Makna Kalimat

Telah datang dua belas mahasiswa
ً
نَا عَشَرَ طَالِبا

ْ
جَاءَ اِث

Saya telah melihat dua belas mahasiswa
ً
نَىْ عَشَرَ طَالِبا

ْ
يْتُ اِث

َ
رَأ



149Bagian 9: Isim Mabni

Latihan
Buatlah jumlah kategori a’dad murakkab berikut!

…………………………………. حَدَ عَشَرَ
َ
أ

…………………………………. نَا عَشَرَ
ْ
اِث

…………………………………. ةَ عَشَرَ
َ
ث
َ
لا

َ
ث

…………………………………. رْبَعَةَ عَشَرَ
َ
أ

…………………………………. مْسَةَ عَشَرَ
َ
خ

…………………………………. ةَ عَشَرَ سِتَّ

…………………………………. سَبْعَةَ عَشَرَ

…………………………………. مَانِيَةَ عَشَرَ
َ
ث

…………………………………. تِسْعَةَ عَشَرَ
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A.	 Pengertian Isim Shahih 
Isim shahih adalah isim mu’rab yang tidak diakhiri dengan alif lazimah dan 
ya’ lazimah yang sebelumnya berharakat kasrah.

Pengertian lain yang berkaitan dengan isim shahih sering juga disebut 
dengan istilah isim shahih akhir. Isim shahih akhir adalah setiap isim mu’rab 
yang tidak maqshur, tidak manqush, dan tidak mamdud.

Contoh:

Makna Kalimat

Pulpen ٌم
َ
ل
َ
ق

Buku catatan تَرٌ
ْ
دَف

Papan tulis ٌوْرَة سَبُّ

Penghapus ٌسَحَة مِْ

ISIM SHAHIH (  )
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B.	 Pembagian Isim Shahih
Isim shahih terbagi atas dua bagian yaitu:

1.	 Isim Shahih Akhir

	 Isim shahih akhir adalah semua jenis isim (kata benda) yang diakhiri 
dengan huruf shahih, yaitu semua huruf Hijaiah selain pada kategori 

huruf illat berikut yaitu: (   )
	 Adapun huruf-huruf isim shahih yaitu:

د خ ح ج ث ت ب

ض ص ش س ز ر ذ

ك ق ف غ ع ظ ط

ء ن م ل

2.	 Isim Ghairu Shahih Akhir

	 Isim ghairu shahih akhir adalah semua jenis isim (kata benda) yang 
diakhiri bukan dengan huruf shahih.

	 Isim ghairu shahih akhir dibagi dalam tiga bagian yaitu:

a.	 Isim Maqshur

b.	 Isim Manqush

c.	 Isim Mamdud

	 Untuk melihat pembagian dan pembahasan mengenai isim ghairu 
shahih akhir, dapat dilihat pada pembahasan Bagian 11. 
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ISIM GHAIRU SHAHIH AKHIR 

11
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A.	 Pengertian Isim Maqshur 
Isim maqshur adalah setiap isim mu’rab yang huruf akhirnya alif lazimah 
asli dan huruf sebelumnya berharakat fathah, dan huruf tersebut tidak 
bisa dibuang, dan yang terpenting adalah huruf alif tetap pada posisinya 
ketika diucapkan walaupun huruf alif tersebut harus ditulis dengan 
huruf ya’. 

Contoh: 

Makna Kalimat

Dunia 

Rumah sakit شْفَی
َ
المُسْت

Mustafa المُصْطَفَی

Tongkat العَصَا

Pemuda تَی
َ
الف

Petunjuk الهُدَى

ISIM MAQSHUR (  )
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B.	 Hukum I’rab Isim Maqshur
Pada akhir isim maqshur terdapat tiga harakat yang menjadi hukum i’rab 
isim maqshur yaitu: 

1.	 Harakat Dhammah

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Telah datang seorang pemuda تَى
َ
جَاءَ الف

Telah datang Mustafa جَاءَ المُصْطَفَی

	 Kalimat (  ) di-rafa’ dengan dhammah muqaddarah 

atas alif karena ta’adzdzur.

2.	 Harakat Fathah

	 Contoh:

Makna Kalimat

Saya telah memasuki tempat bermain هَى
ْ
تُ المَل

ْ
دَخَل

Saya masuk rumah sakit شْفَی
َ
تُ المُسْت

ْ
 دَخَل

	 Kalimat (  ) di-nashab dengan fathah muqaddarah 

atas alif karena ta’adzdzur.

3.	 Harakat Kasrah

	 Contoh:

Makna Kalimat

Saya bertopang di atas tongkat ى العَصَى
َ
تُ عَل

ْ
أ
َ
إِتَّك

Saya berjalan bersama pemuda تَی
َ
 مَرَرْتُ بِالف
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	 Kalimat (  ) di-jar dengan kasrah muqaddarah atas alif 

karena ta’adzdzur.

Catatan:

Apabila isim maqshur di-tanwin, maka alif-nya tetap secara tulisan dan 
dihapus secara lafaz ketika rafa’, nashab, dan jar.

Contoh: 

Makna Kalimat

Telah datang seorang pemuda تًى
َ
جَاءَ ف

Saya telah memasuki tempat bermain هًى
ْ
تُ مَل

ْ
دَخَل

Saya bertopang di atas tongkat ى عَصًى
َ
تُ عَل

ْ
أ
َ
إِتَّك

Latihan
Buatlah jumlah kategori isim maqshur berikut!

…………………………

………………………… شْفَی
َ
المُسْت

………………………… المُصْطَفَی

………………………… العَصَا

………………………… تَی
َ
الف

………………………… الهُدَى
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A.	 Pengertian Isim Manqush 
Isim manqush adalah semua jenis isim mu’rab yang huruf akhirnya ya’ 
lazimah yang asli dan huruf sebelumnya berharakat kasrah.

Contoh: 

Makna Kalimat

Pendidik بِّي المُرَ 

Pengembala اعِي الرَّ

Penyembah ى ِ
ّ
المُصَل

Da’i اعِي الدَّ

Hakim اضِي
َ
الق

Penunjuk الهَادِي

ISIM MANQUSH (  )
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B.	 Hukum I’rab Isim Manqush
Pada akhir isim manqush harakat dhammah dan kasrah di-muqaddarah-kan 
ketika di-rafa’ dan di-jar. Adapun harakat nashab (fathah) masuk ke 
akhirnya dan diucapkan:

1.	 Harakat Dhammah

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Sang pendidik telah mendidik رَبَّ المُرَ بِّي

Sang pengembala telah mengembala اعِي ى الرَّ
َ
رَع

Sang da’i telah berdakwah اعِي دَاعَ الدَّ

	 Kalimat (  ) di-rafa’ dengan dhammah muqaddarah 

atas ya’ karena tsiqal.

2.	 Harakat Kasrah

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Saya berjalan di lembah لوَادِى
ْ
سِرْتُ فِى ا

Saya berjalan bersama sang pendidik مَرَرْتُ مَعَ المُرَ بِّي

Saya duduk bersama hakim اضِي
َ
سْتُ مَعَ الق

َ
جَل

	 Kalimat (  ) di-jar dengan kasrah muqaddarah 

atas ya’ karena tsiqal.
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3.	 Harakat Fathah

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Saya bertemu dengan hakim َاضِي
َ
تُ الق

ْ
ابَل

َ
ق

Saya telah memanggil sang 
pengembala َاعِي يْتُ الرَّ

َ
رَأ

Saya telah memanggil sang da’i َاعِي دَعَوْتُ الدَّ

	 Kalimat (  ) di-nashab dengan fathah yang 

tampak/jelas.

Catatan:

Apabila isim manqush di-tanwin, maka huruf ya’-nya dihapus pada dua 
keadaan yaitu: dalam keadaan rafa’ dan jar, dan tetap pada keadaan 
nashab.

Contoh: 

Makna Kalimat

Telah datang seorang pendidik ٍّجَاءَ مُرَب

Saya berjalan di lembah ٍسِرْتُ فِى وَاد

Saya bertemu dengan hakim اضِيًا 
َ
تُ ق

ْ
ابَل

َ
 ق

Perlu diperhatikan juga agar tidak tercampur antara isim manqush 
dan isim yang diakhiri satu ya’ asli dan antara isim yang diakhiri ya’ ber-
tasydid dengan isim yang tidak dihapus ya’-nya ketika tanwin. 



163Bagian 11: Isim Ghairu Shahih Akhir 

Contoh:

Makna Kalimat

Tempat tinggal ini terbuat dari batu 
bata ِوَاب  مَبْنِيٌ مِنَ الطُّ

ُ
 المَنْزِل

َ
هَذ

Saya berpapasan dengan orang Mesir 
مَرَرْتُ بِمِصْرِيٍّ

Latihan
Tanwin-kanlah isim-isim manqush berikut kemudian buatlah dalam sebuah 
jumlah!

……………………………………… المُرَ بِّي

……………………………………… اعِي الرَّ

……………………………………… ى ِ
ّ
المُصَل

……………………………………… اعِي الدَّ

……………………………………… اضِي
َ
الق

……………………………………… الهَادِي
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A.	 Pengertian Isim Mamdud 
Isim mamdud adalah semua isim mu’rab yang huruf akhirnya adalah huruf 
hamzah yang sebelumnya terdapat huruf alif sebagai huruf tambahan.

Contoh:

Makna Kalimat

Obat-obatan ٌدََوَاء

Model ٌتِدَاء
ْ
اِق

Bangunan ٌبِنَاء

Surga ٌيَسَمَاء

Karangan ٌشَاء
ْ
اِن

Memulai ٌاِبْتِدَاء

ISIM MAMDUD (  )
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B.	 Jenis-jenis Hamzah pada Isim Mamdud 
Pada isim mamdud jenis-jenis hamzah terbagi atas:

1.	 Hamzah Asli 

	 Contoh: 

Makna Kalimat Asal Fi’il

Buatan ٌشَاء
ْ
اِن

َ
شَأ

ْ
ن
َ
أ

Permulaan ٌاِبْتِدَاء
َ
إِبْتَدَأ

Bangunan ٌبِنَاء يَبْنِى

Langit ٌيَسَمَاء يَسْمُوْ

Langit سَمَاءٌ يَسْمُوْ

2.	 Hamzah Tambahan untuk Ta’nist

	 Contoh:

Makna Kalimat

Kalajengking رِبَاءُ
ْ
عَق

Hari asyuro عَاشُوْرَاءُ

Hijau ُحَضْرَاء

Hitam ُسَوْدَاء

Merah حَمْرَاءُ
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3.	 Hamzah Tambahan untuk Jamak 

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Besar ُعُظَمَاء

Penyair ُشُعَرَاء

Setia ُوْفِيَاء
َ
أ

Ketua ُرُؤَسَاء

Sastrawan ُدِبَّاء
َ
أ

Catatan:

Perlu diperhatikan juga bahwa isim mamdud yang diakhiri dengan hamzah 
yang merupakan huruf tambahan untuk ta’nits atau jama’, tidak di-tanwin 
karena termasuk isim mamnu’ minash sharf. 

Contoh:

Makna Kalimat

Saya telah bertemu dengan para 
penyair di padang pasir yang kering تُ شُعَرَاءَ فِى صَحْرَاءَ جَدْبَاءَ

ْ
بَل

َ
 ق

Para pemimpin negara berkumpul di 
ruang rapat 

ةْ
َ
رْف

ُ
جُمْهُوْرِيَةِ فِى غ

ْ
 إجْتَمَعَ رُؤَسَاءُ ال

إجْتِمَاءِ
ْ
ال

Adapun isim mamdud yang diakhiri huruf hamzah yang asli seperti 

(  ) atau huruf hamzah yang berubah dari ya’ atau wawu seperti 

(  ) dan (  ) maka harus di-tanwin, demi menjaga agar 

tidak ada alif tambahan ketika di-nashab, karena hamzah tidak boleh 
memperantarai dua alif ketika tanwin. 
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Contoh:

Makna Kalimat

Pengajaran-pengajaran ini mulai 
dilaksanakan dari jam enam sore

عْلِمَاتُ إِبْتِدَاءً مِنَ  تُطْبِقُ هَذِهِ التَّ

ادِسَةِ مَسَاءً اعَةِ السَّ السَّ

Tempat tinggal ini terbuat dari batu 
bata ِوَاب  بِنَاءٌ مَبْنِيٌ مِنَ الطُّ

َ
هَذ

Latihan
Tuliskanlah asal-usul isim mamdud berikut kemudian buatlah dalam 
sebuah jumlah!

Jumlah Kalimat Asal Fi’il

............................... شَاءٌ
ْ
اِن ……

............................... اِبْتِدَاءٌ ……

............................... بِنَاءٌ ……

............................... يَسَمَاءٌ ……

............................... سَمَاءٌ ……
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A.	 Pengertian Isim Jamid 
Isim jamid adalah isim yang tidak disusun dari selainnya, dengan kata lain 
isim jamid adalah isim yang tidak dibentuk berdasarkan pecahan fi’il-nya.

Contoh:	

Makna Asal Fi’il Kalimat

Pisang --- مَوْزٌ

Pulpen --- مٌ
َ
ل
َ
ق

Gajah ---
ٌ

فِيْل

Jeruk ---
ٌ

ال
َ
بُرْتُق

Laki-laki ---
ٌ

رَجُل

ISIM JAMID (  )
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B.	 Pembagian Isim Jamid 
Isim jamid terdiri atas dua bagian yaitu:

1.	 Isim Dzat (  )

	 Isim dzat adalah isim yang tidak muncul dari pecahan fi’il yang 

memiliki makna serupa, atau dengan kata lain isim dzat adalah 
setiap isim yang tidak diambil dari lafaz fi’il dan maknanya.

	 Contoh:

Makna Asal Fi’il Kalimat

Hewan ---
ٌ

حَيَوَان

Laki-laki ---
ٌ

رَجُل

Pohon --- شَجَرَةٌ

Gunung ---
ٌ

جَبَل

Sungai --- نَهْرٌ

Ember --- وٌ
ْ
 دَل

Cangkir ---
ٌ

فِنْجَان

Buku tulis --- اسَةٌ رَّ
ُ
 ك

2.	 Isim Mashdar (   )

	 Isim mashdar adalah isim yang hanya diketahui maknanya, tetapi tidak 
kelihatan bendanya (kata benda abstrak), atau kata lain mashdar 
adalah (isim makna) merupakan setiap isim yang menunjukkan 
kepada suatu makna yang tidak berkaitan dengan waktu.
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	 Contoh:

Makna Asal Fi’il Kalimat

Keluar ُُخْرج
َ

خُرُوجٌْ خَرجََ - ي

Kembali ُرُجُوعٌْ رَجَعَ - يَرْجِع

Membeli ُشَرَءَ- يَشْرَء شِرَاءٌ

Ilmu ُم
َ
مٌ عَلِمَ - يَعْل

ْ
عِل

Fikih ُه
َ
ق

ْ
هَ - يَف

َ
ق

َ
هٌ ف

ْ
فِق

Isim mashdar merupakan asal dari semua fi’il dan isim musytaq, isim 
mashdar terbagi atas sembilan bagian yaitu: 

1.	 Mashdar yang Fi’il-nya 3 Huruf

2.	 Mashdar yang Fi’il-nya 4 Huruf

3.	 Mashdar yang Fi’il-nya 5-6 Huruf

4.	 Mashdar Mim (  ) 

5.	 Mashdar Shina’i (  ) 

6.	 Mashdar Marroh (  ) 

7.	 Mashdar Hai’ah (  )

8.	 Mashdar Sharih (  )

9.	 Mashdar Muawwal (  )

Untuk dapat melihat dan memahami pembahasan mengenai 
pembagian isim mashdar dapat dilihat pada pembahasan Bagian 13.
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Tuliskanlah asal-usul isim mashdar berikut kemudian buatlah dalam 
sebuah jumlah!

Jumlah Kalimat Asal Fi’il

................................. خُرُوجٌْ ……

................................. رُجُوعٌْ ……

................................. شِرَاءٌ ……

................................. مٌ
ْ
عِل ……

................................. هٌ
ْ
فِق ……
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A.	 Pengertian Isim Musytaq
Isim musytaq adalah isim yang diambil dan disusun berdasarkan dari 
pecahan fi’il-nya.

Contoh: 

Makna Asal Kata Kalimat

Timbangan 
ُ

 - يَزِن
َ

 وَزَن
ٌ

 مَوْزُوْن

Panjang 
ُ

 - يَطِيْل
َ

 طَال
ٌ

 طَوِيْل

Sapu ُس
ُ
ن
ْ
سَ- يَك

َ
ن
َ
سَةٌ ك

َ
ن
ْ
 مِك

Kembali ُرَجَعَ- يَرْجِع رَاجِعٌ

ISIM MUSYTAQ (  )
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B.	 Pembagian Isim Musytaq
Isim musytaq ada 8 macam, yaitu:

1.	 Isim Fa’il (  )

2.	 Shiyaghul Mubalaghah (  ) 

3.	 Isim Maf ’ul (  )

4.	 Isim yang Semakna dengan Isim Fa’il 

5.	 Isim Tafdhil (  )

6.	 Isim Zaman (  )

7.	 Isim Makan (  )

8.	 Isim Alat (  )

Untuk dapat melihat, mempelajari, dan memahami pembahasan 
mengenai pembagian isim musytaq dapat dilihat pada pembahasan 
Bagian 14.
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A.	 Mashdar yang Fi’il-nya 3 Huruf
Mashdar fi’il 3 huruf tidak mempunyai kaidah tertentu, tetapi mempunyai 
bentuk-bentuk yang beragam tanpa adanya rumus tertentu, hanya 
diketahui dengan mendengar langsung dari orang Arab yang masih 
fasih berbahasa Arab di kalangan orang-orang Arab.

B.	 Cara Menyusun Mashdar yang Fi’il-nya 3 Huruf
Cara menyusun isim mashdar tidak memiliki kaidah khusus, maka pada 
kesempatan ini hanya akan disampaikan beberapa kaidah yang sering 
digunakan, yaitu jika menunjukkan arti sebagaimana berikut:

1.	 Profesi, yang ikut wazan  

	 Contoh:

Makna Kalimat

Perdagangan ٌارَة تِجَ

Pertanian ٌزِرَاعَة

Industri صِنَاعَةٌ

MASHDAR FI’IL 3 HURUF			 

(  )
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2.	 Keguncangan, yang ikut wazan  

	 Contoh:

Makna Kalimat

Rotasi 
ٌ

دَوْرَان

Banjir 
ٌ

ان
َ
طَوْف

Mendidih 
ٌ

يَان
ْ
ل
َ
غ

3.	 Penyakit atau suara, yang ikut wazan  

	 Contoh:

Makna Kalimat

Menangis ٌاء
َ
بُك

Flu ٌام
َ
زُك

Batuk 
ٌ

سُعَال

4.	 Warna, yang ikut wazan  

	 Contoh:

Makna Kalimat

Merah ٌحُمْرَة

Kuning ٌرَة
ْ
صُف

Hijau ٌخُضْرَة

Dan jika tidak menunjukkan arti seperti di atas maka kaidahnya 
sebagai berikut:
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1.	 Jika fi’il-nya  (butuh objek) maka biasanya ikut wazan  

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Mendengar ٌسَمْع

Penaklukan ٌتْح
َ
ف

Pencegahan ٌمَنْع

Pukulan ٌضَرْب

Memahami ٌهْم
َ
ف

Nomor ٌم
ْ
رَق

2.	 Jika fi’il-nya  (tidak membutuhkan objek) maka biasanya ikut 

pada wazan

a.	 Wazan 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Sujud ٌسُجُوْد

Duduk ٌعُوْد
ُ
ق

Kembali ٌْرُجُوع
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b.	 Wazan 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Mudah 
ٌ
ة

َ
سُهُوْل

Susah ٌَصُعُوْبه

Manis ٌوْبَة
ُ

عُذ

c.	 Wazan 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Senang ٌَرح
َ
ف

Bekerja 
ٌ

عَمَل

Puas ٌشَبَع
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A.	 Mashdar yang Fi’il-nya 4 Huruf
Mashdar yang fi’il-nya 4 huruf merupakan qiyasi dan wazan-wazan-nya 
berbeda-beda sesuai dengan bentuk pecahan awal fi’il-nya.

B.	 Cara Menyusun Mashdar yang Fi’il-nya 4 Huruf

Jika fi’il tersebut adalah fi’il  maka ikut pada wazan berikut:

1.	 Jika fi’il-nya adalah  maka mashdar-nya ikut wazan  

	 Contoh:

Makna Mashdar Fi’il Madhi

Inkar ٌار
َ
اِنْك رَ

َ
نكْ

َ
أ

Ihsan 
ٌ

اِحْسَان حْسَنَ
َ
أ

MASHDAR FI’IL 4 HURUF			 

(  )
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2.	 Jika fi’il-nya adalah  maka mashdar-nya ikut wazan  

	 Contoh:

Makna Mashdar Fi’il Madhi

Pendidikan ٌتَعْلِيْم مَ
َّ
عَل

Ekspresi ٌتَعْبِيْر عَبَّرَ

3.	 Jika fi’il-nya adalah  maka mashdar-nya ikut wazan  atau 

 

	 Contoh:

Makna Mashdar Fi’il Madhi

Mujahadah ٌجَاهَدَة
ُ

م جِهَادٌ جَاهَدَ

Muhasabah ٌحَاسَبَة
ُ

م حِسَابٌ حَاسَبَ

4.	 Jika fi’il-nya adalah  maka mashdar-nya ikut wazan  atau 

	 Contoh:

Makna Mashdar Fi’il Madhi

Gempa 
ٌ

زَال
ْ
زِل

ٌ
ة

َ
زَل

ْ
زَل

َ
زَل

ْ
زَل

Ornamen
ٌ

زِخْرَاف ةٌ
َ
زَخْرَف

ٌ
زَخْرَف
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A.	 Mashdar yang Fi’il-nya 5-6 Huruf
Mashdar yang fi’il-nya 5-6 huruf merupakan mashdar yang terambil dari 
pecahan fi’il-nya, yaitu fi’il yang sering disebut dengan fi’il tsulasi yang 
ditambahkan 1 huruf, 2 huruf, ataupun 3 huruf.

B.	 Cara Menyusun Mashdar yang Fi’il-nya 5-6 huruf
Cara menyusun mashdar yang fi’il-nya 5-6 huruf ada dua cara yaitu:

1.	 Jika fi’il madhi-nya diawali huruf hamzah washol (  ) maka mashdar-nya 

ikut wazan fi’il madhi dengan meng-kasrah huruf ke-3 dan ditambah 
alif sebelum huruf terakhir

	 Contoh: 

Makna Mashdar Fi’il Madhi Makna Mashdar Fi’il Madhi

Rapat اِجْتِمَاعٌ اِجْتَمَعَ -
ٌ

تِعَال
ْ
اِف

َ
تَعَل

ْ
اِف

Meluncur قٌ
َ
اِنْطِلا قَ

َ
اِنْطَل -

ٌ
عَال

َ
اِنِف

َ
عَل

َ
اِنْف

Istigfar ارٌ
َ
اِسْتِغْف رَ

َ
اِسْتَغْف -

ٌ
عَال

ْ
اِسْتِف

َ
عَل

ْ
اِسْتَف

MASHDAR FI’IL 5-6 HURUF			

(  )
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2.	 Jika fi’il madhi-nya diawali huruf ta’(  ) maka mashdar-nya ikut 
wazan fi’il madhi dengan men-dhammah huruf sebelum huruf terakhir

	 Contoh:

Makna Mashdar Fi’il Madhi Makna Mashdar Fi’il Madhi

Belajar ٌم
ُّ
تَعَل مَ

َّ
تَعَل -

ٌ
عّل

َ
تَف

َ
عّل

َ
تَف

Berkenalan 
ٌ

تَعَارَف
َ

تَعَارَف -
ٌ

اعَل
َ
تَف

َ
اعَل

َ
تَف

Gempa 
ٌ

زًل
ْ
تَزَل

َ
زَل

َ
تَزَل -

ٌ
ل

َ
عْل

َ
تَف

َ
ـل

َ
عْل

َ
تَف
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A.	 Pengertian Mashdar Mimi 
Mashdar mimi adalah mashdar yang diawali dengan huruf (  ) tambahan 
dan memberikan makna mashdar itu sendiri.

B.	 Cara Menyusun Mashdar Mimi
Mashdar mimi dibentuk dari fi’il yang 3 huruf dengan wazan  ,  

kecuali jika fi’il awalnya huruf illat, maka dibentuk dengan wazan  .

Cara membentuknya ada tiga macam yaitu:

1.	 Jika fi’il-nya 3 huruf, maka mashdar mim-nya mengikuti wazan  

	 Contoh:

Makna Mashdar Mimi Fi’il Madhi

Kemenangan مَنْصَرٌ نَصَرَ

Referensi ٌمَرْجَع رَجَعَ

Terkunci ٌتَح
ْ
مَف تَحَ

َ
ف

MASHDAR MIMI (  )
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2.	 Jika fi’il-nya 3 huruf dan fa’ fi’il-nya huruf wawu (  ) maka mashdar 

mim-nya ikut wazan  

	 Contoh:

Makna Mashdar Mimi Fi’il Madhi

Penemuan ٌمَوْجِد وَجَدَ

Letak ٌمَوْقِع عَ
َ
وَق

Topik ٌْمَوْضُوع وَضَعَ

3.	 Jika fi’il-nya lebih dari 3 huruf maka mashdar mim seperti isim maf’ul-
nya 

	 Contoh:

Makna Mashdar Mimi Fi’il Madhi

Pelajar ٌم ِ
ّ
مُتَعَل مَ

َّ
 تَعَل

Peluncuran مُنْطَلِقٌ قَ
َ
 اِنْطَل

Pengampunan ٌمُسْتَغْفِر رَ
َ
 اِسْتَغْف
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A.	 Pengertian Mashdar Shina’i 
Mashdar shina’i adalah isim yang diberi ya’ nasab (  ) setelah ta’ ta’nits, 
untuk menunjukkan makna mashdar. 

Contoh: 

Makna Kalimat

Fakultas Adab dan Humaniora ِسَانِيَة
ْ
وْمِ الإِن

ُ
آدَابِ وَالعُل

ْ
يَةُ ال ِ

ّ
ل
ُ
ك

IAIN Parepare ْارِى
َ
ارِيْف

َ
ومِيَةُ ف

ُ
حكُ

ْ
مِيَةُ ال

َ
إِسْلا

ْ
جَامِعَةُ ال

ْ
ال

B.	 Cara Menyusun Mashdar Shina’i
Cara menyusun mashdar shina’i sangatlah mudah hanya dengan 
menambahkan ya’ nisbah (  ) di akhir dari isim tersebut maka akan 
terbentuk mashdar shina’i.

MASHDAR SHINA’I (  )
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Contoh:

Makna Mashdar Shina’i Isim

Kemanusiaan ٌسَانِيَة
ْ
اِن

ٌ
سَان

ْ
اِن

Latar belakang ٌفِيَة
ْ
خَل

ٌ
ف

ْ
خَل

Tanggung jawab ٌمَسْؤُلِيَة
َ
ة

َ
مَسْؤُل

Islami ٌامِيَة
َ

إِسْل امٌ
َ

 إِسْل

Terbuat dari kulit ُدِيَة
ْ
جِل دٌ

ْ
 جِل

Terbuat dari batu  حَجَرٌ حَجَرِيَةٌ

Terbuat dari kayu ٌخَشَبٌ خَشَبِيَة 
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A.	 Pengertian Mashdar Marroh 
Mashdar marroh adalah mashdar yang menunjukkan kepada suatu kejadian 
dan kejadian itu hanya sekali terjadi. Mashdar marroh ber-wazan apabila 3 
huruf, dan apabila telah ber-wazan mashdar maka cukup menambahkan 
ta’ pada akhirnya apabila lebih dari 3 huruf.

B.	 Cara Membentuk Mashdar Marroh
Cara membentuk mashdar marroh ada dua cara yaitu:

1.	 Jika fi’il-nya 3 huruf maka ikut wazan 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Saya hanya sekali makan 
ً
ة

َ
ل
ْ
ك

َ
تُ أ

ْ
ل
َ
ك

َ
أ

Saya memukul dengan sekali 
pukulan ًضَرَبْتُ ضَرْبَة

MASHDAR MARROH (  )
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2.	 Jika fi’il-nya lebih dari 3 huruf, maka mashdar marroh diambil dari 
mashdar-nya lalu ditambah akhiran (  ), namun jika mashdar-nya 
sudah berakhiran (  ), maka cukup dengan menambahkan kalimat 

(  ) di akhirnya

	 Contoh:

Makna Kalimat

Saya melakukan sekali perjalanan ًةً وَاحِدَة
َ
ق
َ
تُ اِنْطَلا

ْ
ق

َ
اِنْطَل

Saya tidak mengujimu dengan sekali 
ujian ٌزكِْيَكَ تَزْ كِيَةً وَاحِدَة

ُ
 أ

َ
لا
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A.	 Pengertian Mashdar Hai’ah 
Mashdar hai’ah adalah mashdar yang menunjukkan kepada keadaan fi’il 
ketika terjadi dan isim mashdar-nya selalu berbarengan penulisannya 
dengan keadaan fi’il. 

Mashdar hai’ah juga sering disebut dengan istilah suatu kata yang 
dibentuk dari pecahan fi’il awalnya, sehingga isim mashdar-nya terbentuk 
dengan melihat keadaan fi’il yang pertama kali digunakan ketika ingin 
membuat suatu kalimat serta makna isim mashdar-nya selaras dengan 
makna fi’il-nya.

B.	 Cara Membentuk Mashdar Hai’ah
Cara membentuk mashdar hai’ah yaitu: mashdar hai’ah akan ber-wazan 

 apabila 3 huruf, dan tidak mempunyai bentuk baku untuk yang 
selain 3 huruf.

MASHDAR HAI’AH (  )
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Contoh:

Makna Kalimat

Jika kamu membunuh, maka 
lakukanlah dengan baik, dan jika 

kamu menyembelih, maka lakukanlah 
dengan baik

تُمْ حْ
َ

 ذَب
َ
 وَاِذا

َ
ة

َ
حْسِنُوْا القِتْل

َ
أ
َ
تُمْ ف

ْ
تَل

َ
 ق

َ
اِذا

َ
 ف

ةَ حَ
ْ

ب
َّ
حْسِنُوْا الذ

َ
أ
َ
ف

Saya duduk bersama para ulama ءِ
َ
ما

َ
عُل

ْ
سَةَ ال

ْ
سْتُ جِل

َ
جَل
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A.	 Pengertian Mashdar Sharih 
Mashdar sharih adalah mashdar yang sudah jelas bentuk lafaznya dalam 
suatu kalimat. Terkadang juga tidak disebutkan dengan lafaznya, tetapi 
dapat juga dipahami dari susunan kalimatnya.

Mashdar sharih juga sering diistilahkan sebagai mashdar yang tidak 
dimasuki oleh huruf illat ketika dibentuk dari keadaan fi’il-nya menjadi 
isim mashdar.

B.	 Cara Membentuk Mashdar Sharih
Cara membentuk mashdar sharih yaitu: jika fi’il madhi-nya adalah tsulasi 
mujarrod maka isim mashdar-nya mengikut pada 3 wazan berikut: 

1.	 Wazan 

	 Contoh:

 dibentuk dari kata 

Makna Kalimat

Saya melakukan perjalanan bolak-balik 
ke Makassar سّرْ

َ
ى مَاك

َ
 إِل

ً
 وَإِيَابا

ً
تُ ذِهَابا

ْ
ن
ُ
ك

Saya betul-betul pergi ke kampus ِى الجَامِعَة
َ
 إِل

ً
 ذَهَبْتُ ذِهَابا

MASHDAR SHARIH (  )
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2.	 Wazan  

	 Contoh:

 dibentuk dari kata 

Makna Kalimat

Saya telah menghapus tulisan di 
atas papan tulis بُوْرَةِ ى السَّ

َ
مَسَحْتُ الكِتَابَةَ عَل

Penulis telah menulis sebuah tulisan َاتِبُ الكِتَابَة
َ
ك

ْ
بَ ال

َ
ت
َ
 ك

3.	 Wazan 

	 Contoh:

 dibentuk dari kata 

Makna Kalimat

Saya duduk dengan sekali duduk ًسَةَ وَاحِدَة
ْ
سْتُ جِل

َ
جَل

Saya duduk bersama para ulama مَاءِ
َ
سَةَ العُل

ْ
سْتُ جِل

َ
جَل
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A.	 Pengertian Mashdar Muawwal 
Mashdar muawwal adalah fi’il mudhari’ yang dimasuki salah satu dari 

huruf  pada awal kalimatnya. Dan fi’il mudhari’ yang terletak 

sesudah  maka hukum i’rab-nya adalah mansub.

B.	 Cara Membentuk Mashdar Muawwal
Cara membentuk mashdar muawwal adalah dengan cara menambahkan 

 dan beberapa huruf mashdariyah lainnya sebelum fi’il mudhari’.

Contoh:

Makna Kalimat

Saya senang jika kamu jujur  تَصْدُقَ
ْ

ن
َ
يْ ا نِ

يَسُرُّ

Berpuasa itu lebih baik bagi kalian مْ
ُ
ك

َ
 تَصُومُوا خَيرٌ ل

ْ
ن

َ
أ

Pedagang itu tidak akan pergi ke pasar وْقِ ى السُّ
َ
هَبَ اِل

ْ
نْ يَّذ

َ
اجِرُ ل التَّ

MASHDAR MUAWWAL				  

(  )
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Makna Kalimat

Saya duduk untuk beristirahat سْتَرِيْحَ
َ
سْتُ لِا

َ
جَل

Kelulusanmu menyenangkan aku حْتَ جَ
َ

نكََّ ن
َ
ي أ نِ

يَسُرُّ
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Adapun wazan-wazan isim mashdar adalah sebagai berikut:

Isim 
Maf’ul

Isim 
Fa’il

Mashdar 
Mim

Mashdar 
Ghairu 
Mim

Fi’il 
Madhi

Wazan

ٌ
عُوْل

ْ
مَف

ٌ
اعِل

َ
ف

ً
عَلا

ْ
مَف

ً
عْلا

َ
ف

َ
عَل

َ
ف دٌ جرََّ

ُ
ىٌّ م ثِ

َ
لا

ُ
ث

ٌ
ل عَّ

َ
مَف

ٌ
ل عِّ

َ
مَف

ً
لا عَّ

َ
مَف

- 
ً
عِيْلا

ْ
 تَف

ً
ة

َ
عِيْل

ْ
تَف َ

ل عَّ
َ
ف

ىٌّ مَزِيْدٌ بِحرَْفٍ ثِ
َ
لا

ُ
ث

- 
ً
عَالا

ْ
 تَف

ً
عَالا

ْ
تِف

ٌ
اعَل

َ
مُف

ٌ
اعِل

َ
مُف

ٌ
اعِل

َ
مُف

ً
ة

َ
اعَل

َ
مُف

َ
اعَل

َ
ف

- 
ً
ً فِعَالا

فِيْعَالا
ٌ

عَل
ْ
مُف

ٌ
عِل

ْ
مُف

ً
عَلا

ْ
مُف

ً
عَالا

ْ
اِف

َ
عَل

ْ
ف
َ
أ

WAZAN-WAZAN ISIM MASHDAR
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Isim 
Maf’ul

Isim 
Fa’il

Mashdar 
Mim

Mashdar 
Ghairu 
Mim

Fi’il 
Madhi

Wazan

ٌ
اعَل

َ
مُتَف

ٌ
اعِل

َ
مُتَف

ً
اعَلا

َ
مُتَف

ً
اعُلا

َ
تَف

َ
اعَل

َ
تَف

يْنِ
َ
ىٌّ مَزِيْدٌ بِحرَْف ثِ

َ
لا

ُ
ث

ٌ
ل عَّ

َ
مُتَف

ٌ
ل عِّ

َ
مُتَف

ً
لا عَّ

َ
مُتَف

ً
لا عُّ

َ
تَف

َ
ل عَّ

َ
تَف

ٌ
تَعَل

ْ
مُف

ٌ
تَعِل

ْ
مُف

ً
تَعَلا

ْ
مُف

ً
تِعَالا

ْ
اِف

َ
تَعَل

ْ
اِف

ٌ
عَل

َ
مُنْف

ٌ
عِل

َ
مُنْف

ً
عَلا

َ
مُنْف

ً
اِنْفِعَالا

َ
عَل

َ
اِنْف

ٌّ
عَل

ْ
مُف

ٌّ
عَل

ْ
مُف

ًّ
عَلا

ْ
مُف

ً
لا

َ
عِلا

ْ
اِف

َّ
عَل

ْ
اِف

ٌ
عَل

ْ
مُسْتَف

ٌ
عِل

ْ
مُسْتَف

ً
عَلا

ْ
مُسْتَف

ً
عَالا

ْ
اِسْتِف

َ
عَل

ْ
اِسْتَف

ةِ
َ
ث
َ
ىٌّ مَزِيْدٌ بِثَلا ثِ

َ
لا

ُ
 ث

حْرُوْفٍ
َ
ا

ٌ
ل

َ
عْل

َ
مُف

ٌ
عْلِل

َ
مُف

ً
لا

َ
عْلا

َ
مُف

- 
ً
ة

َ
ل
َ
عْل

َ
 ف

ً
لا

َ
فِعْلا

َ
ل

َ
عْل

َ
ف دٌ جرََّ

ُ
رُبَاعِيٌ م

ٌ
ل

َ
عْل

َ
مُتَف

ٌ
عْلِل

َ
مُتَف

ً
لا

َ
عْل

َ
مُتَف

ً
لا

ُ
عْل

َ
تَف

َ
ل

َ
عْل

َ
تَف

رُبَاعِيٌ مَزِيْدٌ بِحرَْفٍ

ٌ
ل

َ
عَنْل

ْ
مُف

ٌ
عَنْلِل

ْ
مُف

ً
لا

َ
عَنْل

ْ
مُف

ً
لا

َ
عِنْلا

ْ
اِف

َ
ل

َ
عَنْل

ْ
اِف

ٌّ
ل

َ
عَل

ْ
مُف

ٌّ
عَلِل

ْ
مُف

ًّ
لا

َ
عَل

ْ
مُف

- 
ً
الا

َّ
عِل

ْ
 اِف

ً
ة

َ
يْل ِ

ّ
عَل

ُ
ف

َّ
ل

َ
عَل

ْ
اِف
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A.	 Pengertian Isim Fa’il 
Isim fa’il adalah isim musytaq yang menunjukkan kepada pihak yang 
melakukan suatu pekerjaan. 

Contoh: 

Makna Kalimat

Muhammad telah menulis pelajaran 
maka ia adalah orang yang menulis ٌاتِب

َ
هُوَ ك

َ
رْسَ ف دٌ الدَّ حَمَّ

ُ
بَ م

َ
ت
َ
ك

Laki-laki itu telah tidur, maka ia adalah 
orang yang tidur هُوَ نَائِمٌ

َ
 ف

ُ
جُل  نَامَ الرَّ

Muhammad telah memukul anjing, 
maka ia adalah orang yang memukul ٌهُوَ ضَارِب

َ
بَ ف

ْ
ل
َ
دٌ الك حَمَّ

ُ
ضَرَبَ م

B.	 Pembagian Isim Fa’il
Isim fa’il terbagi atas ada tiga macam yaitu:

1.	 Fa’il dari Isim Mu’rab/Dzahir 

	 Fa’il yang terambil dari isim mu’rab/dzahir adalah fa’il penulisannya 
jelas atau tampak ketika ditulis setelah penulisan fi’il-nya.

ISIM FA’IL (  )
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	 Contoh:

Makna Kalimat

Zaid telah berdiri ٌامَ زَيْد
َ
ق

Ali telah memukul ٌضَرَبَ عَلِي

Muhammad telah makan ٌد حَمَّ
ُ

 م
َ

ل
َ
ك

َ
 أ

Fatimah telah berdiri ٌاطِمَة
َ
امَتْ ف

َ
ق

Aisya telah mengambil ُتْ عَائِشَة
َ

خَذ
َ
أ

Zaenab telah menyimpan ُب
َ
 وَضَعَتْ زَيْن

Halimah telah melihat ُنَظَرَتْ حَلِيْمَة 

2.	 Fa’il dari Isim Mabni 

	 Fa’il yang terambil dari isim mabni adalah fa’il yang penulisan harakat 
akhirnya tidak mengalami perubahan dan bentuk penulisan harakat 
akhirnya sudah terbentuk sejak awal. Ada tiga jenis isim mabni yang 
dapat dijadikan sebagai isim fa’il yaitu: 

a.	 Isim Isyarah

	 Fa’il yang terambil dari isim isyarah adalah fa’il yang menunjukkan 
makna kata tunjuk dan penulisannya diletakkan setelah 
penulisan fi’il-nya. 

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Mahasiswa ini telah lulus ُالِب ا الطَّ
َ

حَ هَذ جَ
َ

ن

Mahasiswi ini telah lulus الِبَةُ حَتْ هَذِهِ الطَّ جَ
َ

ن
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b.	 Isim Maushul

	 Fa’il yang terambil dari isim maushul adalah fa’il yang menunjukkan 
makna kata penghubung dan penulisannya diletakkan setelah 
penulisan fi’il-nya.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Telah datang yang berdiri َام
َ
ذِى ق

َّ
جَاءَ ال

Telah datang yang berdiri امَتْ
َ
تِىْ ق

َّ
جَاءَتِ ال

c.	 Isim Dhamir 

	 Fa’il yang terambil dari isim dhamir adalah fa’il yang tersimpan 
atau karena pelakunya tertulis sebelum atau sesudah fi’il.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Saya telah duduk di atas kursi 
رْسيِّ

ُ
ك

ْ
ى ال

َ
سْتُ عَل

َ
جَل

Kami telah duduk di atas kursi
رْسيِّ

ُ
ك

ْ
ى ال

َ
سْنَا عَل

َ
جَل

Sesungguhnya langit dan 
bumi kedua-duanya ِتَيْن

َ
ن
ْ
ث
ْ
ا إ

َ
انَت

َ
رْضَ ك

َ
لأ

ْ
مَوَاتِ وَا  السَّ

َّ
إِن

C.	 Macam-macam Isim Fa’il
Adapun macam-macam fa’il yang terambil dari isim dhamir terbagi atas 
dua macam yaitu:

1.	 Dhamir Bariz (Tampak)

	 Fa’il yang terambil dari dhamir bariz juga terbagi atas dua macam 
yaitu:
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a.	 Muttashil (Bersambung)

	 Contoh:

Makna Kalimat

Saya pergi ke kampus setiap pagi ٍصَبَاح 
َّ

ل
ُ
جَامِعَةْ ك

ْ
ى ال

َ
ذَهَبْتُ إِل

Saya telah memukul kucing َّضَرَبْتُ القِط

b.	 Munfashil (Terpisah)

	 Contoh:

Makna Kalimat

Sesungguhnya engkau adalah 
orang seperti kami نَا

َ
 بَشَرٌ مِثْل

َّ
نْتَ إِلا

َ
مَا أ

Tidak ada yang dapat memahami 
pelajaran kecuali kamu َنْت

َ
 أ

َّ
رْسَ إِلا هَمُ الدَّ

ْ
مَا يَف

2.	 Dhamir Mustatir (Tersimpan)

	 Fa’il yang terambil dari dhamir mustatir juga dibagi dua macam:

a.	 Jawaz (Boleh Tersimpan)

	 Contoh:

Makna Kalimat

Ali sedang makan nasi َّز  عَلِيٌ الرُّ
ُ

ل
ُ
ك

ْ
يَأ

Muhammad sedang mengulang 
pelajaran َرُوْس دٌ الدُّ حَمَّ

ُ
اكِرُ م

َ
يُذ
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b.	 Wujub (Wajib Tersimpan)

	 Contoh:

Makna Kalimat

Hai Muhammad ... pergilah ke masjid ِمَسْجِد
ْ
ى ال

َ
دُ إِذْهَبْ إِل حَمَّ

ُ
يَا م

Hai Muhammad ... makanlah nasi itu َّز  الرُّ
ْ

ل
ُ
دُ ك حَمَّ

ُ
يَا م

D.	 Cara Menyusun Isim Fa’il
Cara menyusun isim fa’il terbagi menjadi dua  yaitu:

1.	 Jika fi’il-nya tsulatsi (3 huruf), maka isim fa’il-nya ikut pada wazan 

 

	 Contoh:

Makna Isim Fa’il Fi’il Madhi

Pelaku 
ٌ

اعِل
َ
ف

َ
عَل

َ
ف

Orang alim ٌعَالِم عَلِمَ

Penolong ٌنَاصِر نَصَرَ

Hakim ٌحَاكِم مَ
َ
حَك

Pembuka ٌاتِح
َ
ف تَحَ

َ
 ف

Pemukul ٌضَارِب ضَرَبَ

Penulis ٌاتِب
َ
ك بَ

َ
ت
َ
ك

Yang hadir ٌحَاضِر  حَضَرَ
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2.	 Jika fi’il-nya lebih dari 3 huruf, maka menyusun isim fa’il-nya sebagai 
berikut:

a.	 Diambil dari fi’il mudhari

b.	 Huruf mudhari’ah diganti (  )

c.	 Di-kasrah huruf sebelum terakhir

	 Contoh: 

Makna Isim Fa’il Fi’il Mudhari’

Mujahid ٌجَاهِد
ُ

م اهِدُ جَ
ُ

ي

Pelajar ٌم ِ
ّ
مُتَعَل مُ

َّ
يَتَعَل

Yang meyakinkan ُّمُطْمَئِن يَطْمَئِنُّ

E.	 Wazan-wazan Isim Fa’il
Adapun wazan-wazan isim fa’il adalah sebagai berikut.

Isim 
Maf’ul

Isim Fa’il
Mashdar 

Mim
Mashdar Ghairu 

Mim
Fi’il 

Madhi
Wazan

ٌ
عُوْل

ْ
مَف

ٌ
اعِل

َ
ف

ً
عَلا

ْ
مَف

ً
عْلا

َ
ف

َ
عَل

َ
ف دٌ جرََّ

ُ
ىٌّ م ثِ

َ
لا

ُ
ث

ٌ
ل عَّ

َ
مَف

ٌ
ل عِّ

َ
مَف

ً
لا عَّ

َ
مَف

ً
ة

َ
عِيْل

ْ
 - تَف

ً
عِيْلا

ْ
تَف َ

ل عَّ
َ
ف

ىٌّ مَزِيْدٌ بِحرَْفٍ ثِ
َ
لا

ُ
ث

ً
عَالا

ْ
 - تِف

ً
عَالا

ْ
تَف

ٌ
اعَل

َ
مُف

ٌ
اعِل

َ
مُف

ٌ
اعِل

َ
مُف

ً
ة

َ
اعَل

َ
مُف َ

اعَل
َ
ًف

 - فِيْعَالا
ً
فِعَالا

ٌ
عَل

ْ
مُف

ٌ
عِل

ْ
مُف

ً
عَلا

ْ
مُف

ً
عَالا

ْ
اِف

َ
عَل

ْ
ف
َ
أ
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Isim 
Maf’ul

Isim Fa’il
Mashdar 

Mim
Mashdar Ghairu 

Mim
Fi’il 

Madhi
Wazan

ٌ
اعَل

َ
مُتَف

ٌ
اعِل

َ
مُتَف

ً
اعَلا

َ
مُتَف

ً
اعُلا

َ
تَف

َ
اعَل

َ
تَف

يْنِ
َ
ىٌّ مَزِيْدٌ بِحرَْف ثِ

َ
لا

ُ
ث

ٌ
ل عَّ

َ
مُتَف

ٌ
ل عِّ

َ
مُتَف

ً
لا عَّ

َ
مُتَف

ً
لا عُّ

َ
تَف

َ
ل عَّ

َ
تَف

ٌ
تَعَل

ْ
مُف

ٌ
تَعِل

ْ
مُف

ً
تَعَلا

ْ
مُف

ً
تِعَالا

ْ
اِف

َ
تَعَل

ْ
اِف

ٌ
عَل

َ
مُنْف

ٌ
عِل

َ
مُنْف

ً
عَلا

َ
مُنْف

ً
اِنْفِعَالا

َ
عَل

َ
اِنْف

ٌّ
عَل

ْ
مُف

ٌّ
عَل

ْ
مُف

ًّ
عَلا

ْ
مُف

ً
لا

َ
عِلا

ْ
اِف

َّ
عَل

ْ
اِف

ٌ
عَل

ْ
مُسْتَف

ٌ
عِل

ْ
مُسْتَف

ً
عَلا

ْ
مُسْتَف

ً
عَالا

ْ
اِسْتِف

َ
عَل

ْ
اِسْتَف

ةِ
َ
 ث

َ
ىٌّ مَزِيْدٌ بِثَلا ثِ

َ
لا

ُ
 ث

حْرُوْفٍ
َ
ا

ٌ
ل

َ
عْل

َ
مُف

ٌ
عْلِل

َ
مُف

ً
لا

َ
عْلا

َ
مُف

ً
لا

َ
 - فِعْلا

ً
ة

َ
ل
َ
عْل

َ
ف

َ
ل

َ
عْل

َ
ف دٌ جرََّ

ُ
رُبَاعِيٌ م

ٌ
ل

َ
عْل

َ
مُتَف

ٌ
عْلِل

َ
مُتَف

ً
لا

َ
عْل

َ
مُتَف

ً
لا

ُ
عْل

َ
تَف

َ
ل

َ
عْل

َ
تَف

رُبَاعِيٌ مَزِيْدٌ بِحرَْفٍ
ٌ

ل
َ
عَنْل

ْ
مُف

ٌ
عَنْلِل

ْ
مُف

ً
لا

َ
عَنْل

ْ
مُف

ً
لا

َ
عِنْلا

ْ
اِف

َ
ل

َ
عَنْل

ْ
اِف

ٌّ
ل

َ
عَل

ْ
مُف

ٌّ
عَلِل

ْ
مُف

ًّ
لا

َ
عَل

ْ
مُف

ً
ة

َ
يْل ِ

ّ
عَل

ُ
 - ف

ً
الا

َّ
عِل

ْ
اِف

َّ
ل

َ
عَل

ْ
اِف
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Latihan
Jadikanlah isim fa’il pada kategori fi’il berikut, kemudian buatlah sebuah 
jumlah!

Jumlah Isim Fa’il Fi’il Madhi

…………………… ……….
َ

عَل
َ
ف

…………………… ………. عَلِمَ

…………………… ………. نَصَرَ

…………………… ………. مَ
َ
حَك

…………………… ………. تَحَ
َ
 ف

…………………… ………. ضَرَبَ

…………………… ………. بَ
َ
ت
َ
ك

…………………… ……….  حَضَرَ

…………………… ………. اهِدُ جَ
ُ

ي

…………………… ………. مُ
َّ
يَتَعَل

…………………… ………. يَطْمَئِنُّ
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A.	 Pengertian Shiyaghul Mubalaghah 
Shiyaghul mubalaghah adalah isim fa’il yang menunjukkan arti “sangat” 
atau “maha”.

B.	 Wazan Shiyaghul Mubalaghah 
Adapun wazan-wazan shiyaghul mubalaghah adalah sebagai berikut:

1.	 Wazan 

	 Contoh:

Makna Kalimat

ازٌ - هَمَّ

Maha keras ادٌ شَدَّ

- اعٌ وَضَّ

اصٌ - وَّ
َ
غ

Maha perkasa ٌار جَبَّ

SHIYAGHUL MUBALAGHAH			 

(  )
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2.	 Wazan 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Maha penyayang ٌرَحِيْم

Maha besar ٌعَظِيْم

Maha mampu ٌدِيْر
َ
ق

Maha mengetahui ٌخَبِيْر

Maha alim ٌعَلِيْم

3.	 Wazan  

	 Contoh:

Makna Kalimat

Maha sabar ٌصَبُوْر

Maha pengampun وْرٌ
ُ
ف

َ
غ

Maha dipercaya ٌصَدُوْق

Sangat pembohong ٌوْب
ُ

ذ
َ
ك
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Latihan
Jadikanlah shiyaghul mubalaghah pada kategori fi’il berikut, kemudian 
buatlah sebuah jumlah!

Jumlah Isim Fa’il Fi’il Madhi

…………………… ……….
َ

عَل
َ
ف

…………………… ………. عَلِمَ

…………………… ………. نَصَرَ

…………………… ………. مَ
َ
حَك

…………………… ………. تَحَ
َ
 ف

…………………… ………. رَحِمَ

…………………… ………. عَظَمَ

…………………… ………. دِرَ
َ
ق

…………………… ………. خَبِرَ

…………………… ………. عَلِمَ

…………………… ………. صَبَرَ

…………………… ………. رَ
َ
ف

َ
غ

…………………… ………. صَدَقَ

…………………… ………. بَ
َ

ذ
َ
ك

…………………… ………. ضَرَبَ
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A.	 Pengertian Isim Maf’ul 
Isim maf ’ul adalah isim yang dikenai pekerjaan dan sering juga dikenal 
dengan istilah objek bagi orang yang dikenai pekerjaan. 

B.	 Pembagian Isim Maf’ul 
Isim maf ’ul terbagi atas lima bagian yaitu:

1.	 Maf ’ul Bih (  )

	 Maf ’ul bih adalah isim yang dikenai pekerjaan oleh fa’il atau disebut 
juga dengan istilah isim yang menjadi sasaran perbuatan (objek).

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Saya telah memukul Zaid ضَرَبْتُ زَيْدًا

Allah telah menghalalkan jual-beli َلبَيْع
ْ
ُ ا ّٰ

 الل
َّ

حَل
َ
 أ

Muhammad sedang membaca 
Al-Qur’an 

َ
ن

َ
رْأ

ُ
دٌ الق حَمَّ

َ
 م

ُ
رَأ

ْ
يَق

ISIM MAF’UL (  )
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	 Maf ’ul bih terbagi atas tiga bagian yaitu: 

a.	 Maf ’ul Bih dari Isim Dzahir 

b.	 Maf ’ul Bih dari Isim Mabni (Dhamir)

c.	 Maf ’ul Bih dari Isim Mashdar Muawwal

	 Untuk dapat melihat mengenai pembagian maf ’ul  bih beserta 
contoh-contohnya dapat dilihat pada pembahasan Bagian 15.

2.	 Maf ’ul Fiihi/Zharaf (  )

	 Maf’ul fiihi/zharaf, adalah isim yang menerangkan waktu atau tempat 
terjadinya fi’il.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Utsman datang di waktu isya ًعِشَاء 
ُ

مَان
ْ
ث
ُ
جَاءَ أ

Ahmad telah membaca Al-Qur’an 
setelah magrib ِمَغْرِب

ْ
 بَعْدَ ال

َ
ن

َ
رْأ

ُ
حْمَدُ الق

َ
 أ

َ
رَأ

َ
 ق

Saya telah melihat burung di atas 
pohon ِجَرَة وْقَ الشَّ

َ
يْرَ ف يْتُ الطَّ

َ
 رَأ

Mahasiswa berhenti di depan guru ِس مُدَرِّ
ْ
مَامَ ال

َ
لِبُ أ

َ
 الطّا

َ
ف

َ
وَق

	 Maf ’ul fiihi terbagi atas dua bagian yaitu:

a.	 Zharaf Zaman (Keterangan Waktu)

b.	 Zharaf Makan (Keterangan Tempat)

	 Untuk dapat melihat mengenai pembagian maf ’ul  fiihi beserta 
contoh-contohnya dapat dilihat pada pembahasan Bagian 16.

3.	 Maf ’ul Mutlaq (  )

	 Maf ’ul mutlaq adalah isim mashdar yang menguatkan amil-nya atau 
yang menerangkan macam amil-nya dan sering juga menerangkan 
jumlah hitungan amil-nya.

	 Pengertian lain dari maf ’ul mutlaq atau mashdar adalah lafaz yang 
jatuh pada urutan ketiga dan keempat dari tashrif ishtilahi-nya.
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	 Contoh:

 

	 Lafaz yang ketiga yaitu (  ) dan lafaz yang keempat yaitu 

(  ) merupakan isim mashdar dalam tashrif ishtilahi.

	 Adapun fungsi maf’ul mutlaq yaitu sebagai berikut:

a.	 Maf ’ul Mutlaq yang Memperkuat Amil-nya 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Allah telah berbicara kepada Musa لِيْمًا
ْ
ُ مُوْسَى تَك ّٰ

مَ الل
َّ
ل
َ
وَك

Allah telah menjadikan rasul sebagai 
contoh 

ً
 تِمْثَالا

َ
سُوْل ُ الرَّ ّٰ

 الل
َ

وَمَثَّل

b.	 Maf ’ul Mutlaq yang Menerangkan Macam Amil-nya

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Saya betul-betul telah memukul Zaid 
Amar لعَمْرَ ضَرْبًا

ْ
ضَرَبْتُ زَيْدًا وَا

Saya betul-betul telah meminum kopi 
dan teh dengan sekali teguk هْوَةَ وَالشَايَ شَرْبًا

َ
ق

ْ
شَرِبْتُ ال

c.	 Maf ’ul Mutlaq yang Menerangkan Hitungan Amil-nya

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Saya memukul Zaid dengan dua kali 
pukulan ضَرَبْتُ زَيْدًا ضَرْبَتَيْنِ

Saya telah memukul anjing dengan 
sekali pukulan ًبًا ضَرْبَةً وَاحِدَة

ْ
ل
َ
ضَرَبْتُ ك
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4.	 Maf ’ul Liajlihi (  )

	 Maf ’ul liajlihi adalah isim yang dibaca dengan harakat nashab yang 
juga menerangkan sebab terjadinya suatu pekerjaan. 

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Muhammad berdiri untuk menghormati 
ustaznya ِسْتَاذِه

ُ
 لِأ

ً
لا

َ
جْلا

ْ
دٌ إ حَمَّ

ُ
امَ م

َ
 ق

Dan janganlah engkau membunuh 
anak-anakmu karna takut kelaparan ٍاق

َ
مْ خَشْيَةَ إِمْل

ُ
دَك

َ
وْل

َ
وْا أ

ُ
تُل

ْ
 تَق

َ
 وَلا

	 Adapun syarat-syarat dari maf ’ul liajlihi yaitu:

a.	 Harus berupa mashdar

b.	 Harus bersamaan dengan waktunya

c.	 Harus bersamaan dengan pelakunya

	 Jika syarat-syarat ataupun ketentuan di atas telah terpenuhi, maka 
tidak boleh mengucapkan kalimat seperti berikut.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Saya bersiap-siap untuk melakukan 
perjalanan َر

َ
ف صَبْتُ السَّ

َ
تَأ

Aku datang untuk mengkapkan rasa 
cintaku padamu حَبَّتُكَ إِيَايَ

َ
تُكَ م

ْ
جِئ

	 Tidak dibenarkan pengucapannya karena tidak bersamaan dengan 
masa amil-nya.

	 Kedua bentuk kalimat tersebut di atas wajib di-jar dengan lam (  ), 
sehingga terbentuklah sebuah kalimat yang memiliki makna.
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	 Contoh:  

Makna Kalimat

Saya bersiap-siap untuk melakukan 
perjalanan ِر

َ
ف صَبْتُ لِلسَّ

َ
 تَأ

Aku datang untuk mengkapkan rasa 
cintaku padamu َتُ لِمَحَبَّتِكَ إِيَاي

ْ
جِئ

5.	 Maf ’ul Ma’ah (  )

	 Maf ’ul ma’ah adalah isim yang dibaca dengan harakat nashab yang 
disebut setelah wawu ma’iyah yang bermakna (beserta/bersamaan/
berbarengan) untuk menjelaskan sesuatu yang yang dilakukan 
secara bersamaan dengan waktu dikerjakannya.

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Amru dan tentara telah datang ُلجَيْش
ْ
 مْرُ وَا

َ
جَاءَ الأ

Saya berjalan di pinggir Sungai Nil 
ُ

يْل
َّ
نَا سَائِرٌ وَالن

َ
ا

	 Namun, terkadang juga maf ’ul ma’ah harus dibaca nashab sebagai 
maf ’ul seperti contoh di atas, karena bentuk tersebut tercegah dari 
athof. Jika keduanya dijadikan sebagai athof, maka makna keduanya 
tidak dapat dipahami.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Jangan melarang untuk melakukan 
keburukan sedang hal tersebut tidak 

sesuai dengan hati nurani 
يَا نِهِ

ْ
بِيْحِ وَإِت

َ
لق

ْ
ا تَنْهَ عَنِ ا

َ
ل

Kumpulkanlah para pemimpin dan 
para serikat kalian  ْم

ُ
انكَ

َ
مْ وَشُرَك

ُ
مْركَ

َ
اجْمِعُوْ أ

َ
ف
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	 Namun, terkadang juga maf ’ul ma’ah lebih diutamakan dibanding 
athof, dengan kata lain maf ’ul ma’ah boleh dibaca athof, akan tetapi 
lebih utama jika dijadikan sebagai maf ’ul saja.

	 Contoh: 

	 Kalimat (  ). Boleh dibaca (  ) yaitu dibaca 

sebagai athof.

	 Terkadang menjadikan sebagai athof lebih baik.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Amru dan tentara telah datang لجَيْشُ
ْ
مْرُوَا

َ
جَاءَ الأ

Zaid baik tampangnya ُزَيْدٌ حَسَنُ وَجْهُه

C.	 Cara Membentuk Wazan Isim Maf’ul 
Adapun cara untuk menyususn wazan isim maf ’ul terbagi atas dua cara 
yaitu: 

1.	 Jika fi’il-nya tsulatsi (3 huruf), maka isim maf ’ul ikut wazan  

	 Contoh:

Makna Isim Maf’ul Fi’il Madhi

Diketahui ٌوْم
ُ
مَعْل عَلِمَ

Ditolong ٌمَنْصُوْر نَصَرَ

Dihukum ٌوْم
ُ
حْك

َ
م مَ

َ
حَك

Dibunuh 
ٌ

تُوْل
ْ
مَق

َ
تَل

َ
ق

Dipukul ٌمَضْرُوْب ضَرَبَ
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2.	 Jika fi’il-nya  lebih dari 3 huruf, maka cara menyusun isim maf ’ul-
nya sebagai berikut:

a.	 Diambil dari fi’il mudhari’

b.	 Huruf mudhari’ah diganti (  )

c.	 Di-fathah huruf sebelum terakhir

	 Contoh:		

Makna Isim Maf’ul Fi’il Madhi

Mujahid ٌجَاهَد
ُ

م
ُ

اهِذ جَ
ُ

ي

Guru ٌم
َّ
مُعَل مُ ِ

ّ
يُعَل

Petarung 
ٌ

اتَل
َ
مُق

ُ
اتِل

َ
يُق

D.	 Wazan-wazan Isim Maf’ul
Adapun wazan-wazan isim maf ’ul adalah sebagai berikut:

Isim 
Maf’ul

Isim 
Fa’il

Mashdar 
Mim

Mashdar 
Ghairu 
Mim

Fi’il 
Madhi

Wazan

ٌ
عُوْل

ْ
مَف

ٌ
اعِل

َ
ف

ً
عَلا

ْ
مَف

ً
عْلا

َ
ف

َ
عَل

َ
ف دٌ جرََّ

ُ
ىٌّ م ثِ

َ
لا

ُ
ث

ٌ
ل عَّ

َ
مَف

ٌ
ل عِّ

َ
مَف

ً
لا عَّ

َ
مَف

- 
ً
عِيْلا

ْ
 تَف

ً
ة

َ
عِيْل

ْ
تَف َ

ل عَّ
َ
ف

ىٌّ مَزِيْدٌ بِحرَْفٍ ثِ
َ
لا

ُ
ث

ً
عَالا

ْ
 - تِف

ً
عَالا

ْ
تَف

ٌ
اعَل

َ
مُف

ٌ
اعِل

َ
مُف

ٌ
اعِل

َ
مُف

ً
ة

َ
اعَل

َ
مُف َ

اعَل
َ
ًف

 - فِيْعَالا
ً
فِعَالا

ٌ
عَل

ْ
مُف

ٌ
عِل

ْ
مُف

ً
عَلا

ْ
مُف

ً
عَالا

ْ
اِف

َ
عَل

ْ
ف
َ
أ
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Isim 
Maf’ul

Isim 
Fa’il

Mashdar 
Mim

Mashdar 
Ghairu 
Mim

Fi’il 
Madhi

Wazan

ٌ
اعَل

َ
مُتَف

ٌ
اعِل

َ
مُتَف

ً
اعَلا

َ
مُتَف

ً
اعُلا

َ
تَف

َ
اعَل

َ
تَف

يْنِ
َ
ىٌّ مَزِيْدٌ بِحرَْف ثِ

َ
لا

ُ
ث

ٌ
ل عَّ

َ
مُتَف

ٌ
ل عِّ

َ
مُتَف

ً
لا عَّ

َ
مُتَف

ً
لا عُّ

َ
تَف

َ
ل عَّ

َ
تَف

ٌ
تَعَل

ْ
مُف

ٌ
تَعِل

ْ
مُف

ً
تَعَلا

ْ
مُف

ً
تِعَالا

ْ
اِف

َ
تَعَل

ْ
اِف

ٌ
عَل

َ
مُنْف

ٌ
عِل

َ
مُنْف

ً
عَلا

َ
مُنْف

ً
اِنْفِعَالا

َ
عَل

َ
اِنْف

ٌّ
عَل

ْ
مُف

ٌّ
عَل

ْ
مُف

ًّ
عَلا

ْ
مُف

ً
لا

َ
عِلا

ْ
اِف

َّ
عَل

ْ
اِف

ٌ
عَل

ْ
مُسْتَف

ٌ
عِل

ْ
مُسْتَف

ً
عَلا

ْ
مُسْتَف

ً
عَالا

ْ
اِسْتِف

َ
عَل

ْ
اِسْتَف

ةِ
َ
 ث
َ
ىٌّ مَزِيْدٌ بِثَلا ثِ

َ
لا

ُ
 ث

حْرُوْفٍ
َ
ا

ٌ
ل

َ
عْل

َ
مُف

ٌ
عْلِل

َ
مُف

ً
لا

َ
عْلا

َ
مُف

ً
لا

َ
 - فِعْلا

ً
ة

َ
ل
َ
عْل

َ
ف

َ
ل

َ
عْل

َ
ف دٌ جرََّ

ُ
رُبَاعِيٌ م

ٌ
ل

َ
عْل

َ
مُتَف

ٌ
عْلِل

َ
مُتَف

ً
لا

َ
عْل

َ
مُتَف

ً
لا

ُ
عْل

َ
تَف

َ
ل

َ
عْل

َ
تَف

رُبَاعِيٌ مَزِيْدٌ بِحرَْفٍ

ٌ
ل

َ
عَنْل

ْ
مُف

ٌ
عَنْلِل

ْ
مُف

ً
لا

َ
عَنْل

ْ
مُف

ً
لا

َ
عِنْلا

ْ
اِف

َ
ل

َ
عَنْل

ْ
اِف

ٌّ
ل

َ
عَل

ْ
مُف

ٌّ
عَلِل

ْ
مُف

ًّ
لا

َ
عَل

ْ
مُف

- 
ً
الا

َّ
عِل

ْ
 اِف

ً
ة

َ
يْل ِ

ّ
عَل

ُ
ف

َّ
ل

َ
عَل

ْ
اِف
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A.	 Pengertian Isim yang Semakna dengan Isim Fa’il 
Isim yang semakna dengan isim fa’il adalah isim yang tersusun hanya 
dari fi’il yang tidak memerlukan objek atau sering juga disebut dengan 

istilah (  ) dalam bahasa Arab dan hanya memiliki tiga huruf.

B.	 Wazan Isim yang Semakna dengan Isim Fa’il 
Adapun wazan isim yang semakna dengan isim fa’il ada dua yaitu:

1.	 Fi’il Madhi Ber-wazan  

a.	 Wazan 

	 Contoh: 

Makna Isim

Gembira ٌِرح
َ
ف

Galak ٌشَرِس

ISIM YANG SEMAKNA DENGAN ISIM 

FA’IL (  )
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b.	 Wazan 

	 Contoh:

Makna Isim

Merah ٌحْمَر
َ
أ

Hijau ٌر
َ
صْف

َ
أ

Bermata satu ٌعْوَر
َ
أ

Buta عْمَى
َ
أ

c.	 Wazan  

	 Contoh:

Makna Isim

Malas 
ٌ

ن
َ
سْلا

َ
ك

Marah 
ٌ

ضْبَان
َ
غ

Lapar 
ٌ

جَوْعَان

Haus 
ٌ

عَطْشَان

2.	 Fi’il Madhi Ber-wazan  

a.	 Wazan  

	 Contoh:

Makna Isim

Besar ٌبِيْر
َ
ك

Kecil ٌصَغِيْر
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Makna Isim

Banyak ٌثِيْر
َ
ك

Lemah 
ٌ

ضَعِيْف

b.	 Wazan  

	 Contoh:

Makna Isim

Mudah 
ٌ

سَهْل

Sulit ٌصَعْب

Jernih ٌب
ْ

عَذ

Keruh ٌم
ْ

ضَخ

c.	 Wazan  

	 Contoh:

Makna Isim

Berani ٌشُجَاع

Salju ٌهُمَام
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A.	 Pengertian Isim Tafdhil 
Isim tafdhil adalah isim yang menunjukkan arti “lebih” atau “paling”.

B.	 Cara Menyusun Isim Tafdhil
Adapun cara menyusun isim tafdhil yaitu:

1.	 Harus terambil dari kata sifat yang fi’il-nya tiga huruf lalu diikutkan 

pada wazan  bagi setiap isim mudzakkar

	 Contoh:

Makna Isim Tafdhil Isim Mufradh

Paling tahu مُ
َ
عْل

َ
أ عَالِمٌ

Paling besar بَرُ
ْ
ك

َ
أ بِيْرٌ

َ
ك

Paling kecil ُصْغَر
َ
أ صَغِيْرٌ

Paling lemah 
ُ

ضْعَف
َ
أ

ٌ
ضَعِيْف

ISIM TAFDHIL (  )
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Makna Isim Tafdhil Isim Mufradh

Paling kuat وَى
ْ
ق
َ
أ وِيٌّ

َ
ق

Paling baik حْسَنٌ
َ
أ  حَسَنٌ

Paling mulia ُرَم
ْ
ك

َ
أ رِيْمٌ

َ
ك

2.	 Apabila terambil dari isim muannats, maka harus mengikut pada 

wazan  

	 Contoh:

Makna Isim Tafdhil Isim Mufradh

Paling utama ى
َ
ضْل

ُ
ف

ٌ
ة

َ
ضِيْل

َ
ف

Paling besar بْرَى
ُ
ك بِيْرَةٌ

َ
ك

Paling kecil صُغْرَى صَغِيْرَةٌ

C.	 Keadaan Isim Tafdhil
Adapun keadan yang berlaku untuk isim tafdhil ketika digunakan sebuah 
kalimat harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1.	 Jika isim tafdhil terambil dari isim nakirah dan tidak mudhaf pada isim 
setelahnya, maka wajib mufradh, mudzakkar, dan wajib diikuti huruf 

jar  . Maka makna kalimat tersebut adalah (lebih … dari). 

	 Contoh:

Makna Kalimat

Mahasiswa lebih kuat dari 
mahasiswi ٍوَى مِنْ طَالِبَة

ْ
ق
َ
الِبُ أ الطَّ

Muhammad lebih besar dari Ali 
بَرُ مِنْ عَليٍّ

ْ
ك

َ
دٌ أ حَمَّ

ُ
م
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Makna Kalimat

Aisyah lebih tahu dari Fatimah ٍاطِمَة
َ
مُ مِنْ ف

َ
عْل

َ
عَائِشَةٌ أ

Pesawat lebih cepat dari mobil ارَاِت يَّ سْرعَُ مِنَ السَّ
َ
ائِرَاتُ أ الطَّ

2.	 Jika isim tafdhil terambil dari isim ma’rifah dan isim ma’rifah tersebut 
bergandengan dengan (  ) maka jenis dan bilangannya harus 
sesuai dengan yang disifati. Maka makna kalimat tersebut adalah 
(yang … paling).

	 Contoh:

Makna Kalimat

Saudara laki-laki tertua yang paling 
cerdas ٌبَرُ ذكَِـي

ْ
 ك

َ
أ

ْ
 ال

ُ
خ

َ
الأ

Saudari perempuan tertua yang 
paling cepat datang ادِمَةٌ

َ
بْرَى ق

ُ
ك

ْ
خْتُ ال

ُ
الأ

3.	 Jika isim tafdhil di-mudhaf-kan kepada isim nakirah maka isim tafdhil 
tersebut wajib mufradh dan mudzakkar.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Aisyah seorang perempuan yang 
lebih tahu tentang hadis لحَدِيْثِ

ْ
مُ نِسَاءٍ فِي ا

َ
عْل

َ
عَائِشَةُ أ

Umar bin Khattab seorang syuhada 
yang paling besar ٍء

َ
عْظَمُ شُهَدا

َ
ابِ أ طَّ خَ

ْ
عُمَرُ بْنِ ال
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4.	 Jika isim tafdhil di-mudhaf-kan kepada isim ma’rifah maka jenis dan 
bilangannya bebas.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Kamu adalah manusia yang lebih 
utama di kampung ini ِرْيَة

َ
لق

ْ
 النَّاسِ فِي هَذِهِ ا

ُ
ضَل

ْ
ف
َ
نْتَ أ

َ
أ

Pesawat-pesawat itu merupakan alat 
transportasi paling cepat ِت

َ
لمُوَاصَلا

ْ
 ا

َ
سْرعَُ وَسَائِل

َ
ائِرَاتُ أ الطَّ

Pesawat-pesawat itu merupakan alat 
transportasi paling cepat

َ
ائِرَاتُ سَرْعِيَاتُ وَسَائِل الطَّ

تِ
َ
المُوَاصَلا
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A.	 Pengertian Isim Zaman 
Isim zaman adalah isim yang menunjukkan waktu di mana perbuatan 
itu dilakukan.

Contoh:

Makna Kalimat

Saya telah berpuasa pada hari Senin نَيْنِ
ْ
صُمْتُ يَوْمَ الإث

Penetapan ujian yaitu awal bulan 
Syawal ِال وَّ  الشَّ

ُ
ل وَّ

َ
لإِمْتِحَانِ أ

ْ
مَوْعِدُ ا

B.	 Pembagian Isim Zaman
Perlu diketahuilah dengan saksama, bahwa waktu itu terbagi menjadi 
dua bagian:

ISIM ZAMAN (  )
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1.	 Dikhususkan, yaitu yang menunjukkan ukuran waktu tertentu.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Hari ُاليَوْم 

Pekan سْبُوعُْ
ُ
الأ

Bulan هْرُ الشَّ

Tahun نَةُ السَّ

2.	 Mubham (tidak jelas), yaitu yang menujukkan ukuran waktu yang 
tidak ditentukan dan tidak dibatasi.

	 Contoh:

Makna Kalimat

Sejenak حْظَةُ
َّ
الل

Waktu تُ
ْ
وَق

ْ
ال

Zaman
ُ

مَان الزَّ

Ketika حِيْنَ

C.	 Macam-macam Isim Zaman
Adapun isim yang menunjukkan waktu dapat dilihat pada tabel berikut:

Makna Kalimat

Hari يَوْمٌ

Malam
ٌ
ة

َ
يل

َ
ل

Pagi صَبَاحٌ
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Makna Kalimat

Sore مَسَاءٌ

Bulan شهْرٌ

Tahun سَنَةٌ

Menit ةٌ
َ
دَقِيْق

Jam سَاعَةٌ

Sejenak ٌحْظَة
َ
ل

Ketika حِيْنَ

- تْرَةٌ
َ
ف

Selamanya
ً
دَائِما
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A.	 Pengertian Isim Makan
Isim makan adalah isim yang menunjukkan pada suatu tempat di mana 
perbuatan itu dilakukan. 

Contoh:

Makna Kalimat

Saya sedang duduk di atas bangku ِعَد
ْ
لمَق

ْ
ى ا

َ
جْلِسُ عَل

َ
أ

Saya sedang tidur di atas ranjang ِرِيْر ى السَّ
َ
نَامُ عَل

َ
أ

Saya sedang pergi ke masjid مَسْجِدِ
ْ
ذْهَبُ إِلىَ ال

َ
أ

Saya sedang masuk ke dalam kelas ِصْل
َ
ف

ْ
ى ال

َ
 إِل

ُ
دْخُل

َ
 أ

B.	 Cara Menyusun Isim Makan
Cara menyusun isim zaman dan makan adalah sama, yaitu:

1.	 Jika fi’il-nya 3 huruf, maka ikut wazan:

ISIM MAKAN (  )
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a.	 Wazan  

	 Jika fi’il-nya mu’tal akhir

	 Contoh:

Makna Isim Zaman Fi’il Madhi

Gawang مَرْمَى رَمَى

Tempat lari جرَْى
َ

م جَرَى

Takut شَى خْ
َ

م خَشِيَ

 Rida مَرْضَى رَضِيَ

	 Jika fi’il mudhari-nya di-dhammah atau di-fathah

	 Contoh:

Makna Isim Zaman Fi’il Mudhari’ Fi’il Madhi

Tempat 
keluar ٌَخْرج

َ
م خْرجُُ

َ
ي خَرجََ

Tempat 
bermain ٌعَب

ْ
مَل عَبُ

ْ
يَل عِبَ

َ
ل

Tempat 
membunuh 

ٌ
تَل

ْ
مَك

ُ
تُل

ْ
يَق

َ
تَل

َ
ق

Tempat hadir ٌحْضَر
َ

م ضُرُ حْ
َ

ي حَضَرَ
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b.	 Wazan  

	 Jika fi’il mudhari, maka di-kasrah ‘ain fi’il-nya

	 Contoh:

Makna Isim zaman Fi’il mudhari’ Fi’il madhi

Tempat memukul ٌمَضْرِب يَضْرِبُ ضَرَبَ

Tempat duduk ٌجْلِس
َ

م لِسُ جْ
َ

ي سَ
َ
جَل

Kios ٌمَبِيْع يَبِيْع بَاعَ

Tempat berjanji مَوْعِدٌ يَعِدُ وَعَدَ

	 Jika fi’il madhi-nya merupakan huruf illat awalnya

	 Contoh:

Makna Isim zaman Fi’il madhi

Tempat menandatangani مَوْقِعٌ عَ
َ
وَق

Tempat berjanji ٌمَوْعِد وَعَدَ

Tempat melahirkan ٌمَوْلِد دَ
َ
وَل

2.	 Jika fi’il-nya lebih dari 3 huruf maka susunannya seperti isim maf ’ul-
nya

	 Contoh:

Makna Isim zaman Fi’il madhi

Rumah sakit شْفَى
َ
مُسْت شْفَى

َ
اِسْت
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C.	 Macam-macam Isim Makan
Adapun (zharaf) isim yang menunjukkan tempat yaitu:

Makna Kalimat

Atas وْقَ
َ
ف

Bawah تَ حْ
َ

ت

Depan مَامُ
َ
ا

Depan امَ دَّ
ُ
ق

Belakang وَرَاءٌ

Belakang
ُ

ف
ْ
خَل

Tempat yang paling rendah
ُ

ل
َ
سْف

َ
ا

Samping جَانِبُ

Antara بَينَ

Sebelum
َ

بْل
َ
ق

Setelah بَعْدَ

Sela-sela
َ

ال
َ

خِل
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A.	 Pengertian Isim Alat 
Isim alat adalah isim yang menunjukkan pada alat yang digunakan dalam 
suatu pekerjaan.

Contoh: 

Makna Kalimat

Kipas angin ٌمِرْوَحَة

Alat tunjuk ٌشَار
ْ
مِن

Alat pemukul ٌمِضْرَب

Sendok ملعقة

Mistar ٌمِسْطَرِة

Sapu ٌسَة
َ
ن
ْ
مِك

Palu ٌة
َ
مِطْرَق

ISIM ALAT (  )
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B.	 Cara Membuat Isim Alat
Adapun cara membuat isim alat yaitu:

1.	 Isim alat hanya dapat dibuat dari fi’il yang berasal dari 3 huruf yang 
yaitu fi’il yang membutuhkan objek.

	 Contoh:

Makna Isim Alat Fi’il Madhi

Mistar ٌمِسْطَرِة سَطَرَ

Sapu ٌسَة
َ
ن
ْ
مِك سَ

َ
ن
َ
ك

Palu ٌة
َ
مِطْرَق طَرَقَ

2.	 Diikutkan pada wazan-wazan berikut:

a.	 Wazan 

	 Contoh:

Makna Isim Alat Fi’il Madhi

Gunting ٌّص
َ
مِق صَّ

َّ
ق

Pendingin ٌمِبْرَد بَرَدَ

Sabit 
ٌ

مِنْجَل
َ

ل جَ
َ

ن
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b.	 Wazan 

	 Contoh:

Makna Isim alat Fi’il madhi

Meja ٌب
َ
ت
ْ
مَك بَ

َ
ت
َ
ك

Bangku ٌعَد
ْ
مَق عَدَ

َ
ق

Lapangan ٌعَب
ْ
عِبَ مَل

َ
ل

Minuman  شَرِبَ مَشْرَبٌ

Mazhab ٌهَب
ْ

 ذَهَبَ مَذ

c.	 Wazan 

	 Contoh:

Makna Isim alat Fi’il madhi

Kipas angin ٌمِرْوَحَة رَوحََ

Sendok ٌة
َ
عَق

ْ
مِل عِقَ

َ
ل

Mistar ٌمِسْطَرِة سَطَرَ

Sapu سَةٌ
َ
ن
ْ
مِك سَ

َ
ن
َ
ك

Palu ٌة
َ
مِطْرَق طَرَقَ

Cermin ٌة
َ
مِرْا ى

َ
رَأ
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d.	 Wazan 

	 Contoh:

Makna Isim Alat Fi’il Madhi

Kunci ٌتَاح
ْ
مْف تَحَ

َ
ف

Alat tunjuk ٌشَار
ْ
مِن شَرَ

َ
ن

Timbangan 
ٌ

مِيْزَان
َ

وَزَن

Lampu ٌمِصْبَاح صَبَحَ
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A.	 Maf’ul Bih dari Isim Dzahir 
Contoh: 	

Makna Kalimat

Saya telah memukul Zaid ضَرَبْتُ زَيْدًا

Allah telah menghalalkan jual-beli َلبَيْع
ْ
ُ ا ّٰ

 الل
َّ

حَل
َ
 أ

B.	 Maf’ul Bih dari Isim Mabni (Dhamir)
Contoh: 

Makna Kalimat

Saya telah melihatmu َيْتُك
َ
 رَأ

Hanya padamu kami menyembah ُإِيَّاكَ نَعْبُد 

PEMBAGIAN ATAS MAF’UL BIH
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C.	 Maf’ul Bih dari Isim Mashdar Muawwal 
Contoh: 

Makna Kalimat

Saya akan menulis َب
ُ
ت
ْ
ك

َ
 أ

ْ
ن

َ
رِيْدُ أ

ُ
 أ

Saya tahu sesungguhnya kamu orang 
yang bersungguh-sungguh ٌجْتَهِد

ُ
نَّكَ م

َ
 عَلِمْتُ أ

Catatan:

1.	 Maf ’ul bih boleh mendahului fa’il 

	 Contoh: 

Makna Kalimat

Muhammad telah menulis pelajaran ٌد حَمَّ
ُ

 م
ً
بَ دَرْسا

َ
ت
َ
ك

Muhammad telah makan nasi ٌد حَمَّ
ُ

 رُزًّ م
َ

ل
َ
ك

َ
أ

2.	 Maf ’ul bih wajib mendahului fa’il apabila berupa dhamir munfashil.

	 Contoh: 	

Makna Kalimat

Hanya padamu kami menyembah إِيَّاكَ نَعْبُدُ

Dan hanya padamu kami meminta 
pertolongan سْتَعِيْنُ

َ
وَإِيَّاكَ ن
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A.	 Zharaf Zaman (Keterangan Waktu)
Zharaf zaman adalah isim yang menunjukkan waktu yang penting dan juga 
dapat dibaca dengan harakat nashab dengan dikira-kirai huruf  (  ) di 
dalamnya.

Di antara kata yang menerangkan waktu yaitu:

Makna Kalimat Makna Kalimat

Pagi ٌصَبَاح Hari ini يَوْمُ
ْ
 ال

Sore hari ٌمَسَاء Malam ini
ُ
ة

َ
ليْل

َّ
 ال

Besok 
ً
دا

َ
غ Pagi hari دْوَةٌ

َ
 غ

Kemarin ِمْس
َ
أ Sahur  سَحْرًا

Sebentar ٌحْظَة
َ
سَنَةٌ Tahun ل

PEMBAGIAN ATAS 
MAF’UL FIIHI/ZHARAF
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Makna Kalimat Makna Kalimat

Jam ٌسَاعَة Bulan ٌشَهْر 

Siang ٌظُهْر Pekan ٌْسْبُوع
ُ
أ

B.	 Zharaf Makan (Keterangan Tempat)
Zharaf makan adalah isim yang menunjukkan tempat yang juga dapat 
dibaca dengan harakat nashab dengan dikira-kirai huruf (  )  di 
dalamnya.

Di antara kata yang menerangkan tempat yaitu: 

Makna Kalimat Makna Kalimat

Selatan ٌجَنُوْب Depan مَامَ
َ
 ا

Utara 
ٌ

Belakang شَمَال
َ

ف
ْ
 خَل

Timur ٌشَرُوْق Depan امَ دَّ
ُ
 ق

Barat ٌرْب
َ
Belakang غ  وَرَاءَ

Di atas َوْق
َ
ف Kanan ٌيَمِيْن 

Di bawah َت حْ
َ

 يَسَارٌ Kiri ت

Mil 
ٌ

 Kiri مِيْل
ٌ

 شِمَال

Keseluruhan isim zaman tersebut di atas haruslah dibaca nashab 

sebagai zharaf, tidak ada perbedaan antara kata yang mukhtash (  ),

dan kata yang ma’dud (  ) maupun kata yang mubham (  ).
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Mukhtash (  ) adalah lafaz yang dapat menjawab pertanyaan 

yang berkaitan dengan kata (  ) yaitu kata yang menunjukkan arti 

sebuah pertanyaan (kapan?).

Contoh:

Makna Kalimat

Kapan kamu akan mengujungiku ؟ ى..... مَتَى تَزُوْرُنِ

Saya akan mengunjungimu di hari 
Jumat ِلجُمْعَة

ْ
زُوْرُكَ يَوْمَ ا

َ
سَأ

Saya akan mengunjungimu di hari 
Ahad ِحَد

َ
لأ

ْ
زُوْرُكَ يَوْمَ ا

َ
 سَأ

Ma’dud (  ) adalah lafaz yang dapat menjawab pertanyaan 

(  ) yaitu kata yang menunjukkan arti (berapa lama?).

Contoh: 

Makna Kalimat

Berapa hari kamu itikaf …? ؟ تَ.......
ْ
ف

َ
عْتَك

ْ
مْ يَوْمًا إ

َ
ك

Saya itikaf selama sebulan شْهُرًا
َ
تُ أ

ْ
ف

َ
عْتَك

ْ
إ

Saya itikaf selama sepekan سْبُوْعًا
ُ
تُ أ

ْ
ف

َ
عْتَك

ْ
إ

Mubham (  ) adalah lafaz yang tidak menjawab pertanyaan 
atau pernyataan apa pun.
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Contoh: 

Makna Kalimat

Saya duduk sewaktu-waktu تًا
ْ
سْتُ وَق

َ
جَل

Saya telah duduk selama sejam ًسْتُ سَاعَة
َ
جَل

Catatan:

Isim makan yang dapat dibaca nashab sebagai zharaf ada tiga macam, yaitu:

1.	 Mubham  (  ), yaitu isim yang menunjukkan arah, isim yang 

menunjukkan arah enam, yaitu:

Makna Kalimat

Depan مَامَ
َ
 ا

Belakang
َ

ف
ْ
 خَل

Kanan ٌيَمِيْن 

Di atas َوْق
َ
ف

Kiri 
ٌ

 شِمَال

Di bawah َت حْ
َ

 ت

2.	 Isim mikdar (  ), yaitu isim yang menunjukkan ukuran 

atau takaran jarak jauh maupun dekat.

Makna Kalimat

Post ُالبَرِيْد

Parsyah 
ُ

رْشَخ
َ
الف

Mil 
ُ

 المِيْل
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3.	 Musytaq (  ), yaitu lafaz yang dibentuk dari amil mashdar-nya.

Makna Kalimat

Saya duduk seperti duduknya ustaz سْتَاذِ 
ُ
لأ

ْ
جْلِسَ ا

َ
سْتُ م

َ
جَل

Jika kita duduk maka kita akan 
mendengarkan ِمْع اعِدَ لِلسَّ

َ
عُدُ مِنْهَا مَق

ْ
ق
َ
 ن

َ
ان

َ
 ك

ْ
إِن

Selain dari ketiga macam di atas, isim makan tidak boleh dibaca 
nashab sebagai zharaf. Seperti kalimat berikut di bawah ini tidak boleh 
dibaca dengan harakat nashab.

Makna Kalimat

Saya berdiri jalan َرِيْق مْتُ الطَّ
ُ
ق

Saya salat masjid َلمَسْجِد
ْ
يْتُ ا

َّ
صَل

Akan tetapi, harusnya dibaca dengan meletakkan huruf (  ) setelah 
penulisan fi’il dan fa’il-nya.

Makna Kalimat

Saya berdiri di jalan َرِيْق مْتُ فِي الطَّ
ُ
ق

Saya salat di masjid َلمَسْجِد
ْ
يْتُ فِي ا

َّ
صَل
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A.	 Pengertian Pengecilan Isim
Yang dimaksud dengan isim ditinjau dari segi pengecilannya adalah 
semua bentuk isim mufradh yang mungkin saja dapat dikecilkan lafaz dan 
maknanya ketika dibentuk dalam kalimat apakah isim tersebut masuk 
kategori berakal dan tidak berakal atau kata yang menunjukkan sifat.

B.	 Tujuan Pengecilan Isim
Tujuan men-tashghir suatu isim adalah:

1.	 Untuk menunjukkan kecilnya bentuk

	 Contoh:

Makna Tashgir Makna Mufradh

Sungai kecil ٌنُهَيْر Sungai ٌنَهْر

Laut kecil يْرٌ حَ
ُ

ب Laut ٌْحر
َ

ب

Pohon kecil شُجَيْرٌةٌ Pohon ٌشَجَرَة

Cangkir kecil وَيْبٌ
ُ
ك Cangkir ٌوْب

ُ
ك

ISIM BERDASARKAN DARI 
PENGECILANNYA					   

(  )
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2.	 Untuk menunjukkan dekatnya waktu atau tempat 

	 Contoh:

Makna Tashgir Makna Mufradh

Sebelum 
َ

بَيْل
ً
ق Sebelum 

َ
بْل

َ
ق

Diatas َوَيْق
ُ
ف Diatas َوْق

َ
ف

3.	 Untuk menunjukkan belas kasihan dan kasih sayang

	 Contoh:

Makna Tashgir Makna Mufradh

Husain ٌحُسَيْن Hasan ٌحَسَن

Hindun ٌيْدَة
َ
هُن Hindun ٌهِنْد

Bunga ٌزُهَيْر Bunga ٌزَهْر

Anak بني Anak ابن

Ibu أميمة Ibu أم

4.	 Untuk menunjukkan penghinaan

	 Contoh:

Makna Tashgir Makna Mufradh

Penulis amatir ٌوَيْتِب
ُ
ك Penulis ٌاتِب

َ
ك

Kurcaci رجيل Laki-laki رجل

Satpam ٌيْدِي
َ
جُن Tentara ٌجُنْد
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C.	 Cara Menyusun Pengecilan Isim
1.	 Jika isim-nya terdiri atas 3 huruf, maka tashghir-nya ikut wazan  

sebagaimana contoh-contoh di atas. Demikian pula isim yang lebih 
dari 3 huruf yang aslinya 3 huruf

	 Contoh:

Makna Tashgir Makna Mufradh

Sulaeman سليمان Salman 
ُ

مَان
ْ
سَل

Pohon kecil شجيرة Pohon ٌشَجَرَة

Salma يْمَى
َ
سُل Salma مَى

ْ
سَل

2.	 Jika isim-nya terdiri atas 4 huruf, maka tashghir-nya ikut wazan 

 

	 Contoh:

Makna Tashgir Makna Mufradh

Pabrik kecil ٌمُصِيْنِع Pabrik ٌمَصْنَع

Meja kecil ٌيْتِب
َ
مُك Meja ٌب

َ
ت
ْ
مَك

Rumah kecil
ٌ

مُنَيْزِل Rumah 
ٌ

مَنْزِل

3.	 Jika isim-nya terdiri atas 5 huruf, maka tashghir-nya ikut wazan 
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	 Contoh:

Makna Tashgir Makna Mufradh

Burung kecil عُصَيْفِيْرٌ Burung ٌوْر
ُ
عُصْف

Kunci kecil ٌيْتِيْح
َ
مُف Kunci ٌتَاح

ْ
مِف

Paku kecil ٌمُسَيْمِيْر Paku ٌمِسْمَار

Catatan:

1.	 Jika huruf ke-2-nya alif maka diganti wawu

	 Contoh: 

Makna Tashgir Makna Mufradh

Penulis ٌوَيْتِب
ُ
ك Penulis ٌاتِب

َ
ك

Algojo ٌضُوَيْرِب Algojo ٌضَارِب 

Pembuka ٌوَيْتِح
ُ
ف Pembuka ٌاتِح

َ
 ف

2.	 Jika huruf ke-3-nya alif maka diganti ya’

	 Contoh: 

Makna Tashgir Makna Mufradh

Buku saku ٌيْب
َ
ت
ُ
ك Buku ٌكِتَاب
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A.	 Cara Menyusun Isim Berdasarkan Penggolongannya 
Cara menyusunnya yaitu apabila suatu kata diakhiri dengan huruf shahih 
akhir maka cukup menambahkan huruf  atau  pada akhir isim yang 
di-nisbah-kan. 

Contoh: 

Makna Perubahan Kalimat Asal Kalimat

Salafi ٌة فِيَّ
َ
سَل فِيٌّ

َ
سَل

ٌ
ف

َ
سَل

Terbuat dari 
batu ٌة حَجَرِيَّ حَجَرِيٌّ حَجَرٌ

Terbuat dari besi ٌة حَدِيْدِيَّ حَدِيْدِيٌّ حَدِيْدٌ

B.	 Cara Penggunaan Isim Berdasarkan Penggolongan 
Nisbah digunakan untuk menunjukkan pada ketentuan berikut yaitu:

ISIM BERDASARKAN DARI 
PENGGOLONGANNYA				  

(  )
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1.	 Kebangsaan/Warga Negara

	 Contoh:

Makna Perubahan kalimat Asal kalimat

Arab ٌة عَرَبِيَّ عَرَبٌ عَرَبِيٌّ

China ٌة صِيْنِيَّ صِيْنِيٌّ صِيْنٌ

2.	 Kota/Desa

	 Contoh:

Makna Perubahan kalimat Asal kalimat

Bagdad ٌة بَغْدَادِيَّ بَغْدَادٌ بَغْدَادِيٌّ

Mekah ٌة يَّ ِ
ّ
مَك يٌّ ِ

ّ
مَك ةٌ

َّ
مَك

3.	 Agama/Idealisme

	 Contoh:

Makna Perubahan kalimat Asal kalimat

Islam 	 ةُ مِيَّ
َ
الإِسْلا مِيُّ

َ
الإِسْلا مُ

َ
الإِسْلا

Komunis ٌة شُيُوْعِيَّ شُيُوْعِيُّ شُيُوعٌْ

Pertolongan ٌة نَصْرَانِيَّ نَصْرَانِـيُّ
ٌ

نَصْرَان
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4.	 Usaha Ekonomi

	 Contoh:

Makna Perubahan kalimat Asal kalimat

Pertanian ٌة  زِرَاعٌ زِرَاعِيُّ زِرَاعِيَّ

Perdagangan ةٌ ارِيَّ ارِيُّ تِجَ ارٌ تِجَ  تِجَ

Industri ٌة صِنَاعِيَّ صِنَاعِيُّ صِنَاعٌ

5.	 Suatu Sifat

	 Contoh:

Makna Perubahan kalimat Asal kalimat

Besi ٌة حَدِيْدِيَّ  حَدِيْدٌ حَدِيْدِيٌّ

Emas ٌة ذَهَبِيَّ  ذَهَبٌ ذَهَبِيٌّ

Kayu ٌة خَشَبِيَّ خَشَبِيٌّ خَشَبٌ

Catatan:

1.	 Jika isim-nya diakhiri dengan huruf (  ) maka huruf (  )-nya 
dihilangkan

	 Contoh: 

Makna Perubahan Kalimat Asal Kalimat

Mekah ٌة يَّ ِ
ّ
مَك يٌّ ِ

ّ
ةٌ مَك

َّ
مَك

Madina ٌة مَدَنِيَّ مَدَنِـيٌّ مَدِيْنَةٌ
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2.	 Jika isim-nya hanya terdiri dari 2 huruf maka ditambahkan huruf 
wawu (  )

	 Contoh: 

Makna Perubahan Kalimat Asal Kalimat

Bapak ٌة بْوِيَّ
َ
أ بْوِيٌّ

َ
أ بٌ

َ
أ

Tangan ٌة يَدَوِيَّ يَدَوِيٌّ يَدٌ
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